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KATA PENGANTAR

Bismillahirrahmanirrahim

Pujisyukural-hamdulillah kehadlirat Allah Swt., yang menciptakan, mengatur dan menguasai
seluruh makhluk di dunia dan akhirat. Semoga kita senantiasa mendapatkan limpahan rahmat
dan ridha-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad
Saw., beserta keluarganya yang telah membimbing manusia untuk meniti jalan lurus menuju
kejayaan dan kemuliaan.

Fungsi pendidikan agama Islam untuk membentuk manusia Indonesia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia dan mampu menjaga kedamaian
dan kerukunan hubungan inter dan antar umat beragama, dan ditujukan untuk berkembangnya
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai agama
yang menyerasikan penguasaannya dalam ilmu pengetahuan, teknologi dan seni.

Untuk merespons beragam kebutuhan masyarakat modern, seluruh elemen dan komponen
bangsa harus menyiapkan generasi masa depan yang tangguh melalui beragam ikhtiar
komprehensif. Hal ini dilakukan agar seluruh potensi generasi dapat tumbuh kembang menjadi
hamba Allah yang dengan karakteristik beragama secara baik, memiliki cita rasa religiusitas,
mampu memancarkan kedamaian dalam totalitas kehidupannya. Aktivitas beragama bukan
hanya yang berkaitan dengan aktivitas yang tampak dan dapat dilihat dengan mata, tetapi juga
aktivitas yang tidak tampak yang terjadi dalam diri seseorang dalam beragam dimensinya.

Sebagai ajaran yang sempurna dan fungsional, agama Islam harus diajarkan dan diamalkan
dalam kehidupan nyata, sehingga akan menjamin terciptanya kehidupan yang damai dan
tenteram. Oleh karenanya, untuk mengoptimalkan layanan pendidikan Islam di Madrasah,
ajaran Islam yang begitu sempurna dan luas perlu dikemas menjadi beberapa mata pelajaran
yang secara linear akan dipelajari menurut jenjangnya.

Pengemasan ajaran Islam dalam bentuk mata pelajaran di lingkungan Madrasah
dikelompokkan sebagai berikut; diajarkan mulai jenjang Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah
Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah Peminatan Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
[lmu-ilmu Sosial, Ilmu-ilmu Bahasa dan Budaya, serta Madrasah Aliyah Kejuruan (MAK)
meliputi; a) Al-Qur’an-Hadis b) Akidah Akhlak c¢) Fikih d) Sejarah Kebudayaan Islam. Pada
jenjang Madrasah Aliyah Peminatan [lmu-ilmu Keagamaan dikembangkan kajian khusus mata
pelajaran yaitu: a) Tafsir-Ilmu Tafsir b) Hadis-Ilmu Hadis c) Fikih-Ushul Fikih d) [Imu Kalam
dan e) Akhlak. Untuk mendukung pendalaman kajian ilmu-ilmu keagamaan pada peminatan
keagamaan, peserta didik dibekali dengan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dan
Bahasa Arab.
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Sebagai panduan dalam pelaksanaan Kurikulum 2013 di Madrasah, Kementerian Agama
RI telah menyiapkan model Silabus Pembelajaran PAI di Madrasah dan menerbitkan Buku
Pegangan Siswa dan Buku Pedoman Guru. Kehadiran buku bagi siswa ataupun guru menjadi
kebutuhan pokok dalam menerapkan Kurikulum 2013 di Madrasah.

Sebagaimana kaidah Ushul Fikih, mala yatimmu al-wajibu illa bihi fahuwa wajibun, (suatu
kewajiban tidak menjadi sempurna tanpa adanya hal lain yang menjadi pendukungnya, maka
hal lain tersebut menjadi wajib). Atau menurut kaidah Ushul Fikih lainnya, yaitu al-amru bi
asy-syai’i amrun bi wasdilihi (perintah untuk melakukan sesuatu berarti juga perintah untuk
menyediakan sarananya).

Perintah menuntut ilmu berarti juga mengandung perintah untuk menyedikan sarana
pendukungnya, salah satu diantaranya Buku Ajar. Karena itu, Buku Pedoman Guru dan Buku
Pegangan Siswa ini disusun dengan Pendekatan Saintifik, yang terangkum dalam proses
mengamati, menanya, mengeksplorasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan.

Keberadaan Buku Ajar dalam penerapan Kurikulum 2013 di Madrasah menjadi sangat
penting dan menentukan, karena dengan Buku Ajar, siswa ataupun guru dapat menggali nilai-
nilai secara mandiri, mencari dan menemukan inspirasi, aspirasi, motivasi, atau bahkan dengan
buku akan dapat menumbuhkan semangat berinovasi dan berkreasi yang bermanfaat bagi masa
depan.

Buku yang ada di hadapan pembaca ini merupakan cetakan pertama, tentu masih terdapat
kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu sangat terbuka untuk terus-menerus dilakukan
perbaikan dan penyempurnaan. Kami berharap kepada berbagai pihak untuk memberikan
saran, masukan dan kritik konstruktif untuk perbaikan dan penyempurnaan di masa-masa yang
akan datang.

Atas perhatian, kepedulian, kontribusi, bantuan dan budi baik dari semua pihak yang
terlibat dalam penyusunan dan penerbitan buku-buku ini, kami mengucapkan terima kasih.
Jazakumullah Khairan Kasiran.

Jakarta, 02 April 2014
Direktur Jenderal Pendidikan Islam

Nur Syam
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berikut ini adalah pedoman transliterasi yang diberlakukan berdasarkan keputusan
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia
nomor 158 tahun 1987 dan nomor 0543/b/u/1987.

1. KONSONAN
No Arab Latin No Arab Latin
1 \ a 16 L t
2 o b 17 L z
3 & t 18 &
4 & S 19 t g
5 q i 20 5 f
6 c h 21 8 q
7 C kh 22 | k
8 N d 23 J 1
9 3 z 24 f m
10 25 .
) T Q n
11 . z 26 W
D) J
12 S 27 h
uﬂ [+]
13 K sy 28 .
14 29
Uo S L“s y
15 . d
(=
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2. VOKAL ARAB
a. Vokal Tunggal (Monoftong)

a -z Kataba
_______ SR i ’! .7 Suila
....... e u f - :\:: Yazhabu
b. Vokal Rangkap (Diftong)
\- <°§’ Kaifa
Jo - Haula
-~ ‘?
c. Vokal Panjang (Mad)
\- a JG Qala
i - Qila
-~ w
a - Yaqulu
— J o a

3. TA’ MARBUTAH

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:
1. Ta’marbutahyanghidup atauberharakat fathah, kasrah, atau dammabh ditransliterasikan
adalah “t “.

2. Ta’ marbutah yang mati atau yang mendapat harakat sukun ditransliterasikan dengan
(13 h ,7.
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kompetensi dasar, tujuan pembelajaran, dan
peta konsep yang memberikan gambaran
sementara kepada pengguna buku serta dapat
mengetahui tujuan dan target belajar, sehingga
pengguna buku dapat memilih bagaimana cara
mempelajari buku ini.

—_g" Mari Merenung adalah Pendahuluan yang akan

mengantarkan fikiran pembaca pada materi
yang akan dipelajari untuk mencapai tujuan
pembelajaran dalam bab ..

ari Mengamati sebagai pendekatan scientific
yang mengarahkan peserta didik untuk berfikir
mengenai materi yang dipelajari berdasarkan
ilustrasi maupun data yang disajikan.

Mari Bertanya merupakan sajian yangmendorong

- - —-e° pembaca untuk berani mengungkapkan apa

yang ia fahami dari mari merenung dan mari
mengamati.

Ze MariBertanya merupakansajianyangmendorong

pembaca untuk berani mengungkapkan apa
yang ia fahami dari mari merenung dan mari
mengamati.
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AL-QUR’AN

Sumber: http://daddysunsek.com/wp-content/uploads/2012/12

Membaca al-Qur*an adalah salah satu langkah untuk mengamalkannya

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah




4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

1.1. Meyakini kebenaran al-Qur'an yang harus diterima dan diamalkan dalam

kehidupan sehari-hari.

2.1. Memiliki sikap sebagaimana yang terkandung dalam al-Qur an.

3.1. Memahami pengertian al-Qur an.

4.1. Menyajikan contoh pengertian Al-Qur’an dari salah seorang ulama’

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengamati, menanyakan, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, diharapkan :
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian al-Qur'an

. Siswa dapat mendeskripsikan pengertian al-Qur an

. Siswa dapat menjelaskan kandungan al-Qur’an

. Siswa dapat menjelaskan bukti keotentikan (keaslian) al-Qur'an

. Siswa dapat menjelaskan bukti kebenaran al-Qur’an

Peta Konsep

Pengertian

Kandungan

al-Quran —— Diyakini —Diterapkan
Bukti Keaslian
(keotentikan)

Bukti Kebenaran
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E2% A. MARI MERENUNG

\
LYY 7

Ananda sekalian, renungkan pemaparan berikut ini!

Al-Qur’an adalah Kitab Suci yang diturunkan kepada Nabi yang terakhir Nabi Muhammad
Saw. Al-Qur’an adalah penyempurna dan pelengkap bagi kitab-kitab suci sebelumnya,
seperti Zabur, Taurat, dan Injil. Ia adalah penjelas dan pembeda antara yang benar dan yang
salah. Di dalamnya terdapat petunjuk bagaimana harusnya manusia hidup dan menghadapi
berbagai masalah kehidupan ini tanpa mengorbankan nilai-nilai kemanusiaan. Ia bersifat
universal, artinya, cakupan dan sasarannya adalah seluruh umat manusia, tidak dibatasi suku,
wilayah, golongan atau strata sosial tertentu. Ia berlaku sepanjang masa dan zaman sejak
Nabi Muhammad Saw. sampai akhir kehidupan.

Keluasan dan kelengkapan ajaran yang tercakup di dalam al-Qur'an, menjadikannya
pedoman hidup utama yang dapat membawa manusia pada keselamatan dan kebahagiaan
lahir-batin dan dunia-akhirat. Allah Swt memberikan keistimewaan pada al-Qur an. Sehingga
dengan keistimewaan tersebut, membacanya pun bernilai ibadah dan merupakan suatu bentuk
pengagungan terhadap Allah Swt, di samping mempelajari dan mengamalkan isinya.

Oleh karena itu sangat rugilah jika kita tidak mengenal atau bahkan jika kita menjauhinya.
Marilah kita mengenal, membaca, mempelajari dan mengamalkan kitab suci kita.

Gambar disamping menjelaskan bahwasannya:

hn Al Quran | uw'.kuplhan'qurmhhgsp‘lt.

Sumber:http://keajaiban—qrrLblop .

Sumber: http://www.facebook.com/Kesaksian.
Muallaf
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C. MARI MENANYA

Setelah ananda merenungkan dan mengamati, ada beberapa pertanyaan yang dapat ananda
temukan. Buatlah pertanyaan sebagaimana berikut ini!

1. Apa bukti-bukti bahwa al-Qur an benar dari Allah dan tidak pernah berubah?
2. Apakah al-Qur’an mampu menjawab permasalahan dari perkembangan zaman?

D. AYO MEMAHAMI

Pelajari uraian berikut ini dan sangat dianjurkan ananda juga menggali informasi dari referensi
yang lain!
1. Pengertian al-Qur’an secara etimologi
Secara etimologi, para ulama mempunyai beberapa pendapat yang berbeda tentang
pengertian al-Qur'an. Perbedaan tersebut terletak pada adanya ulama yang menyebutkan
al-Qur'an dengan hamzah (o7;4)) ataukah tidak (o34)\) dan apakah al-Qur an itu musytaq
(ism yang dibentuk dari sebuah kata dan memiliki makna yang berbeda dari kata
pembentuknya) atau bukan musytdgq.
a. Ulama yang menyebutkan al-Qur'an dengan o153\ terbagi ke dalam dua pendapat:
1) Ada yang berpendapat bahwa al-Qur'an adalah “kata bentukan™ dari gara’a (Efa)
artinya “membaca”, seperti kata rujhan dan gufran. Al-Lihyani (w. 215 H) adalah
di antara yang berpendapat demikian, berdasarkan firman Allah Swt.:

) & “”\.eab\fe .3\.9 @u“”” u&u\

Artinya: Sesungguhnya atas tanggungan kamilah mengumpulkannya (di
dadamu) dan (membuatmu pandai) membacanya. Apabila Kami telah selesai
membacakannya, maka ikutilah bacaan itu. (QS. Al-Qiyamah [75] : 17-18)

2) Ada yang berpendapat bahwa al-Qur'an adalah “kata sifat”, dari kata dasar al-
qur’u (1°3)) artinya “menghimpun”. Sehingga arti al-Qur'an adalah himpunan
surat, ayat, kisah, perintah dan larangan, atau dalam arti lain menyimpan intisari
dari kitab-kitab suci sebelumnya. Di antara ulama yang berpendapat demikian
adalah az-Zujaj (w. 311 H).
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b. Ulama yang menyebut al-Qur'an dengan »54)\ pun ada dua pandangan, yaitu:

1) Ada yang berpendapat bahwa al-Qur'an dari kata gqa-ra-na ((33) artinya
“menyertakan”. Hal ini karena al-Qur’an menyertakan di dalamnya ayat, surat,
dan huruf-huruf. Abu Al-Hasan Al-Asy’ari (w. 324) termasuk yang berpendapat
demikian.

2) Ada yang berpendapat al-Qur'an dari kata gard’in (.)3) artinya “tanda atau
penguat”. Hal ini karena menurut mereka ayat satu dengan yang saling menguatkan,
demikian menurut Al-Farra® (w. 207 H).

Pendapat-pendapat di atas juga merupakan penguat bahwa kata al-Qur'an
adalah kata jadian atau musytaq. Sedang, yang berpendapat bahwa kata al-Qur’an
bukanlah musytdq mengatakan bahwa kata al-Qur'an adalah nama personal atau
al-‘Alam as-Syakhsyi. Hal itu sebagaimana disebutkan pada QS. An-Nahl [16]: 89:

° f‘l; ° o o]~ z /" w2 S 0% 0.
&\Wd@ ‘of(*?:-“'\-’%é-“ \fgwrf)

.), Zo .. PR 0o W W2 Zi .0, Z “lo7 -
Gl 555 “@) 3k et RO ol dde W
Artinya: (dan ingatlah) akan hari (ketika) Kami bangkitkan pada tiap-tiap
umat seorang saksi atas mereka dari mereka sendiri dan Kami datangkan kamu
(Muhammad) menjadi saksi atas seluruh umat manusia dan Kami turunkan

kepadamu Al-Kitab (al-Qur'an) untuk menjelaskan segala sesuatu dan petunjuk
serta rahmat dan kabar gembira bagi orang-orang yang berserah diri.

Kata al-Kitab yang dimaksud adalah nama khusus al-Qur’an sebagaimana nama
dari kitab-kitab suci sebelumnya.

2. Pengertian Terminologi (istilah) al-Qur an
a. Menurut Manna’ al-Qattan:

e 3l s e 2 o w22 06 5 A i

Artinya: “Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw. dan

membacanya adalah ibadah.”

b. Menurut al-Jurjani (w. 417 H/1079 M):

Lk Y sigEe D L e Ja \wwsguriqxdﬂ)\gcdjw

Artinya: “Yang diturunkan kepada Rasulullah Saw., ditulis dalam mushaf, dan
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diriwayatkan secara mutawatir tanpa keraguan.
c. Menurut kalangan pakar Usul Fikih, Fikih dan Bahasa Arab:

Lw\f&m/” \y.\&wgcd}iﬂ \pK
855, Jl il s;;idjwwmséuf@\ AL LA

Artinya: “Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi-Nya, Muhammad Saw. Lafadz-
lafal nya mengandung mukjizat, membacanya merupakan ibadah, diturunkan secara
mutawatir, dan ditulis pada muallaf, mulai dari awal surat al-Fatihah sampai pada
surat An-Nas.”

Nah, pemaparan di atas, coba simpulkan pendapat ananda tentang hal-hal penting

yang dapat disimpulkan dalam Pengertian al-Qur’an secara istilah!

3. Kandungan al-Qur’an
Al-Qur’an mengandung petunjuk yang menjamin kebahagiaan manusia baik
lahir maupun batin, di dunia maupun akhirat jika mampu mengamalkan apa-apa yang
terkandung di dalamnya secara ikhlas, konsisten, dan menyeluruh (kaffah). Kenapa para
Sahabat dikatakan sebagai “generasi terbaik”? Di antara faktor penyebabnya adalah
karena mereka mengamalkan al-Qur’an yang diantara kandungannya adalah nilai-nilai
luhur pembentukan mental dan karakter sesuai yang dituntunkan Allah Swt..
Kandungan al-Qur’an mencakup banyak hal, dari hubungan manusia dengan Allah
Swt., hubungan antar-manusia dan hubungan dengan alam semesta. Menurut Muhammad
Abduh (w. 1323 H/1905 M) dalam Tafsir al-Manar, kandungan al-Qur’an terdiri dari:
a. At-Tauhid (Ajaran Ketauhidan)
Al-Wa’dwal Wa 'id (janji terhadap mereka yang taat dan peringatan bagi yang membangkang)
Al-‘Ibadah (Ibadah)
Sabilus Sa’adah (Penjelasan tentang jalan menuju kebahagian dunia dan akhirat)
Al-Qasas (kisah-kisah umat terdahulu)
Ulama lain menyebutkan bahwa kandungan al-Qur’an adalah akidah, syari’ah, dan

o a0 o

akhlak, sedang yang lain lagi ada yang mengatakan bahwa kandungan al-Qur’an adalah
ketauhidan, hukum dan peringatan.

4. Bukti Keotentikan (Keaslian) al-Qur an
Al-Qur’an dijamin keotentikannya oleh Allah. Ia adalah kitab yang selalu dipelihara
oleh Allah. Sebagaimana difirmankan dalam QS. Al-Hijr [15]: 9:

5l 40, S0 s G2 G

Artinya: Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan al-Qur an, dan sesungguhnya Kami
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benar-benar memeliharanya.

Demikianlah Allah menjamin keotentikan al-Qur'an, jaminan yang diberikan atas
dasar kemahakuasaan dan kemahatahuan-Nya. Dengan jaminan ayat di atas, setiap umat
Islam wajib percaya bahwa apa yang dibaca dan didengarnya tidak berbeda sedikit pun
dengan apa yang pernah dibaca, didengar Rasulullah Saw. dan para Sahabat dan tidak
pernah terjadi perubahan.

M. Quraish Shihab (mufassir Indonesia dan penulis Tafsir al-Misbah) mengatakan
bahwa Dr. Mustafa Mahmiid yang mengutip pendapat Rasyad Khalifah, mengemukakan
bahwa dalam al-Qur’an sendiri terdapat bukti-bukti akan keasliannya. Diantara bukti-
buktinya adalah huruf-huruf hijaiyah yang terdapat pada awal beberapa surat (a/-ahruf al-
mugqatta’ah). Jumlah keseluruhan dari al-ahruf al-muqatta’ah yang terdapat dalam satu
surat tersebut habis jika dibagi dengan angka 19.

Rasyad Khalifah mengambil angka 19 dari ayat QS. Al-Muddas$ir [74] ayat Gl
30 : }i.é 423 (artinya “di atasnya ada sembilan belas™). Ayat ini turun dalam konteks
“ancaman terhadap seorang yang meragukan kebenaran al-Qur’an”. Angka 19 juga
merupakan jumlah keseluruhan dari huruf dari kalimat basmalah P.:.?ji\ g‘?jl\ 5&\ F“‘f .
Berikut contohnya:

a. Huruf gaf () yang merupakan awal dari surat Qaf (), ditemukan terulang sebanyak

57 kali atau sama dengan hasil perkalian 19 X 3.

b. Huruf-hurufkaf, ha’, ya’, ‘ain, sad, (xS ) dalam surat Maryam, ditemukan sebanyak

798 kali atau sama dengan hasil perkalian 19 X 42.

c. Huruf nan () awal surat Al-Qalam (‘J.a)\), ditemukan sebanyak 133 kali atau sama

dengan hasil perkalian 19 X 7.

d. Huruf (ya’) dan (sin) pada surat Yasin (_.;) masing-masing ditemukan sebanyak 285

kali atau sama dengan hasil perkalian 19 X 15.

e. Hurur 7@ dan ha pada surat 7aha (<) masing-masing berulang sebanyak 342 kali,

atau sama dengan hasil perkalian 19 X 18.

f. Huruf-hurur sa dan mim pada surat Ha mim (r,.>) masing-masing berjumlah 2.166

yang kesemuanya merupakan perkalian 19 X 114.

Bilangan-bilangan ini oleh Rasyad Khalifah dijadikan salah satu bukti keotentikan
al-Qur’an. Menurutnya, seandainya ada ayat yang berkurang, bertambah atau diganti kata
atau kalimatnya, maka tentu perkalian-perkalian tersebut tidak akan berfungsi dan akan
hilanglah sisi keunikan al-Qur"an.

5. Bukti Kebenaran Al-Qur an
Al-Qur’an turun kepada Nabi Muhammad Saw. Beliau tidak melakukan perubahan
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apapun dari al-Qur’an yang telah diturunkan kepada beliau. Beliau juga tidak membuat

ayat-ayat yang terdapat di dalam al-Qur'an. Al-Qur’an berasal dari Allah Swt.. Hal ini

dibuktikan dengan beberapa hal berikut ini:

a. Keseimbangan-keseimbangan kata dalam al-Qur'an Sebagaimana dijelaskan oleh M.
Quraish Shihab bahwa Abdur Razaq Naufal dalam kitabnya al-I'jaz al-’Adady [i al-
Qur’an al-Karim mengemukakan beberapa data. Diantaranya adalah:

1) Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan lawan katanya di antaranya:

Al-Hayah (hidup) dan al-maut (mati), masing-masing sebanyak 145 kali.
An-naf’u (manfaat) dan al-madarat (bahaya), masing-masing sebanyak 50 kali.
As-Salihat (kebajikan) dan as-sayyi’at (keburukan), masing-masing 167 kali.

2) Keseimbangan jumlah bilangan kata dengan persamaannya atau makna yang

dikandungnya:

Al-Hars dan az-zird’ah (membajak atau bertani), masing-masing 14 kali.
Al-"Usb dan ad-Durir (membanggakan diri atau angkuh), masing-masing 27
kali.

Ad-Dallin dan al-Mauta (orang sesat atau mati jiwanya), masing-masing 17
kali.

Al-Jahr dan al-’Alaniyah (nyata), masing-masing 16 kali.

3) Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan jumlah kata yang menunjuk

kepada akibatnya:

Al-infaq (infak) dengan ar-Rida (kerelaan), masing-masing 73 kali.

Al-bukhlu (kekikiran) dengan al-khasarah (penyesalan), masing-masing 12 kali.
Al-kafiran (orang-orang kafir) dengan an-nar atau al-Ahrdq (neraka atau
pembakaran), masing-masing 154 kali.

Az-zakah (zakat atau penyucian) dengan al-barakat (kebajikan yang banyak),
masing-masing 32 kali.

Al-fahisyah (kekejian) dengan al-gadab (murka), masing-masing 26 kali.

4) Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan kata penyebabnya

Al-israf (pemborosan) dengan al-sur ’ah (ketergesa-gesaan), masing-masing 23
kali.

Al-mau’idah (nasihat/petuah) dengan al-lisan (lidah), masing-masing 25 kali.
Al-asra (tawanan) dengan al-Harb (perang), masing-masing 6 kali.

As-salam (kedamaian) dengan at-Tayyibat (kebajikan), masing-masing 60 kali.

5) Keseimbangan-keseimbangan khusus

Kata “yaum” (hari) dalam bentuk tunggal (mufrad) terulang sebanyak 365

kali, identik dengan jumlah keseluruhan hari dalam setahun. Sedangkan kata hari

yang menunjuk kepada bentuk jama’ (ayyam) dan musanna (yaumayni), jumlah

keseluruhannya hanya tiga puluh, sama dengan jumlah hari dalam sebulan. Di
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sisi lain, kata yang berarti “bulan” (syahr) terulang sebanyak dua belas kali, sama
dengan jumlah bulan dalam setahun.

Al-Qur’an menjelaskan bahwa langit ada “tujuh”. Penjelasan ini diulanginya
sebanyak tujuh kali, yakni dalam QS. al-Baqarah [2] : 29, QS. al-Isra’ [17] :
44, QS. al-Mu’minun [23] : 86, QS. Fussilat [41] : 12, QS. at-Talaq [65] : 12,
QS. al-Mulk [67] : 3, dan QS. Nur [71] : 15. Selain itu, penjelasan tentang
terciptanya langit dan bumi dalam enam hari dinyatakan pula dalam tujuh ayat.

b. Beberapa bukti kebenaran al-Qur’an yang lain

1)

2)

Berdasarkan pemberitaan gaib

Dalam QS. Yunus [10] : 92, dijelaskan bahwa badan Fir’aun (Raja Mesir) yang
tenggelam ketika mengejar Nabi Musa As., suatu saat akan diselamatkan Allah
Swt. untuk diambil ibrah (pelajaran) bagi generasi selanjutnya. Pada saat ayat
tersebut turun kepada Nabi Muhammad Saw. tentunya tidak ada seorang pun yang
mengetahui maksud dari ayat tersebut karena peristiwa tenggelam itu terjadi pada
masa Nabi Musa yaitu sekitar tahun 1200 SM (Sebelum Masehi). Dan hal tersebut
baru terjawab pada awal abad ke-19 ini. Tepatnya pada tahun 1896 Masehi,
seorang ahli purbakala Loret menemukan satu mummi, yang dari data-data sejarah
sebelumnya dijelaskan bahwa dia adalah Fir’aun, raja Mesir yang pernah mengejar
Nabi Musa As., di pekuburan Raja-raja Luxor Mesir.

Penemuan ini diperkuat dengan penelitian lanjut oleh tim yang dipimpin oleh
seorang professor ahli bedah Perancis, Maurice Bucaille. Hasilnya, mummi yang
lebih utuh dari mummi-mummi yang lainnya itu, ternyata kulitnya mengandung
garam laut yang mengindikasikan bahwa jasad tersebut pernah tenggelam di air
laut.

Berdasarkan isyarat ilmiah

Banyak isyarat ilmiah yang dapat ditemukan di dalam al-Qur'an. Misalnya
isyarat bahwa cahaya matahari bersumber dari dirinya sendiri, sedang cahaya bulan
adalah pantulan (dari cahaya matahari) sebagaimana dijelaskan dalam QS. Yunis
[10] : 5 dan masih banyak lagi lainnya yang kesemuanya belum diketahui manusia
kecuali pada abad-abad bahkan tahun-tahun terakhir ini. Dari manakah Nabi
Muhammad mengetahuinya kalau bukan dari Allah Swt. Yang Maha Mengetahui.

Nah, ananda sekalian, semuanya ini dipaparkan supaya menjadi bukti bahwa
petunjuk-petunjuk yang disampaikan oleh al-Qur’an adalah sebuah Kekuasaan
dari Yang Maha Kuasa, Maha Mengetahui dan merupakan sebuah kebenaran,
sehingga dengan demikian umat manusia percaya dan yakin bahwa al-Qur’an
berasal dari Allah Swt., serta dengan secara tulus mengamalkan petunjuk-petunjuk
yang termaktub dalam al-Qur an.
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E. MARI BERDISKUSI

Setelah Ananda mendalami materi tentang Mengenal al-Qur an maka hal-hal berikut dapat
didiskusikan, coba temukan dan diskusikan dengan teman-teman ananda, diantaranya adalah
berikut ini:

1. Hal-hal penting yang terdapat dalam pengertian al-Qur'an
2. Bukti-bukti keaslian dan kebenaran al-Qur'an

F. PENDALAMAN KARAKTER
X

Dengan memahami materi tentang “Mengenal al-Qur’an’] seharusnya kita memiliki sikap-
sikap berikut di bawah ini. Coba sebutkan sikap-sikap lain yang ananda temukan dari tema
pembahasan kita hari ini!

1. Meyakini keotentikan (keaslian) al-Qur'an sampai saat ini
2. Meyakini bahwa al-Qur'an benar-benar dari Allah, bukan buatan Rasul Saw. atau manusia.

Setelah mempelajari materi di atas, tentunya ananda sekalian dapat menyimpulkan beberapa
hal, diantaranya adalah sebagaimana tercantum di bawah ini. Coba temukan materi-materi
pokok lain yang belum tercantum!

1. Mengenai pengertian al-Qur an dari segi etimologi beberapa ulama mempunyai pandangan
yang berbeda dalam dua hal: Pertama, cara melafalkan apakah memakai hamzah (57541
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atau tidak (»,52)!) dan kedua, apakah al-Qur'an itu musytaq ataukah kata sifat?
2. Paraulamayang mengatakan bahwa cara melafalkan al-Qur'an tidak dengan menggunakan

hamzah pun terbagi dalam dua kelompok.

3. Pendapat lainnya mengatakan bahwa al-Qur'an merupakan nama personal (al- ‘alam as-
syakhsyt), bukan merupakan derivasi (musytaq).

4. Bukti Kebenaran al-Qur’an sebagaimana dijelaskan Quraish Shihab menurut Abdur Razaq
Naufal, dalam Kitabnya al-'I'jaz al-Adady li al-Qur’an al-Karim mengemukakan sekian
banyak contoh tentang bukti kebenaran al-Qur’an dengan memaparkan keseimbangan-
keseimbangan dalam al-Qur'an dari beberapa segi:

a. Keseimbangan antara jumlah bilangan kata dengan antonimnya.

dan seterusnya.

»

% ‘ H. AYO BERLATIH

I. Pilihlah jawaban yang paling benar!
1. Dari segi bahasa, ulama mempunyai pendapat yang berbeda tentang pengertian al-
Qur’an, yaitu dalam hal:
A. Cara menyebutkannya dengan 153!l
Cara menyebutkannya dengan ;4\
Al-Qur’an itu musytaq
. Al-Qur’an itu kata sifat
Cara menyebutkannya, apakah memakai hamzah (5154))) atau tidak (o34))).

MmO 0w
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. Al-Lihyani mengatakan bahwa al-Qur an musytaq dari kata dasar gara’a (@5) sebagai
mana kata:

A. Rujhan

B. Fulan

C. Ru’ya

D. Lugman

E. Gulam

. Kata dasar yang menjadi dasar perbedaan bagi ulama yang membaca al-Qur’an tanpa
hamzah (54)) adalah ...

A. 57 dan u;\}

B. {5 dan u;\;é

C. 555 dan u;\;i

D. 37 dan ui\;fe

E. 5 33 dan u-’\j’

. Kata di bawah ini adalah kata yang sama dengan pendapat yang mengatakan bahwa
pengertian al-Qur'an merupakan nama personal (al- ‘alam as-syakhsyi):

A. Gufran

B. Kufran

C. Zabur

D. Subhan

E. Fu’lan

. Pengertian al-Qur’an secara istilah menurut pendapat al-Jurjani adalah,

1:h O 15 W ke JET G ladl 0801 g2 B 5
unsur-unsur pengertian al-Qur'an yang terdapat pada pengertian tersebut adalah ....
A. Al-Qur’an adalah firman Allah
B. Al-Qur’an adalah mukjizat
C. Melalui Malaikat Jibril
D. Periwayatannya secara mutawatir
E. Diturunkan secara berangsur-angsur
. Di antara kandungan al-Qur'an adalah ....

A. Astronomi
B. Biologi

C. Psikologi
D. Al-Qasas
E. Kesehatan
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7.

10.

QS. Al-Hijr [15]: 9 : &, Ea\d 4 65 S 65 12 6
A. Keotentikan (Keaslian) al-Qur’an

Keutamaan al-Qur an

menjelaskan tentang:

!

Kebenaran al-Qur'an
Kesucian al-Qur'an

moaw

Kekuatan al-Qur’an
Dasar Rasyad Khalifah menentukan angka 19 sebagai dasar mengukur keotentikan al-
Qur’an dari segi jumlah huruf-hurufnya berasal dari kalimat ....

A. Tahmid D. Basmalah
B. Tahlil E. Syahadah
C. Haugalah

Kitab yang menjadi rujukan M. Quraish Shihab dalam membuktikan kebenaran al-
Qur’an dari segi kata-kata maupun kalimat-kalimatnya adalah ....

A. Al-Burhan fi ‘UlGm al-Qur’an

B. Al-l'jaz al-Adady li al-Qur’an al-Karim

C. Al-I'jaz al-ilmy fi al-Qur’an was Sunnah

D. I'jaz al-Qur’an al-Karim fi al- ilmi al-Jayyid

E. Mabahil fi Ulum al-Qur’an )
Isyarat ilmiah yang terdapat pada QS. Yunus [10] : 5 ;J.ﬁ\j AV UZ.M:‘J\ J;.;- g_gj\ }i
\jjj ... adalah ....

A. Matahari adalah energi yang tidak dapat habis

Matahari dan bulan bergerak pada porosnya

Rotasi matahari dan bulan dapat menyebabkan gerhana

Matahari mengeluarkan cahaya sendiri sedang bulan hanya memantulkan cahaya

mo 0w

Matahari dan bulan dapat dijadikan penunjuk waktu

I1. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

l.

Bagaimanakah perbedaan pendapat ulama tentang pengertian al-Qur'an secara
etimologi? Jelaskan!

Apakah poin-poin penting dari pengertian al-Qur’an secara istilah yang terdapat pada
pendapat ulama?

Apakah kandungan al-Qur’an menurut Muhammad Abduh? Jelaskan!

. Apakah maksud Rasyad Khalifah menyampaikan bukti-bukti keotentikan al-Qur’an

fenomena bilangan huruf al-ahruf al-muqatta'ah yang habis dibagi angka 19 ?
Sebutkan bukti-bukti kebenaran bahwa al-Qur’an adalah dari Allah Swt. dan bukan

buatan manusia?
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II1. Pengamatan Perilaku
Amatilah perilaku masyarakat sebagaimana yang terdapat pada kolom berikut ini dan
berikan tanggapan anandal!

Tanggapan /

No. Perilaku Yang Diamati
Komentar Ananda

1. | Seseorang tidak mau mempelajari kandungan al-
Qur’an.
2. | Seseorang membaca al-Qur an tanpa berusaha

memahami ayat yang ia baca
3. | Seseorang meletakkan al-Qur an sesuka hatinya di atas

lantai.

4. | Seseorang berpendapat bahwa al-Qur’an adalah buatan
Nabi Muhammad Saw.

5. | Ada seseorang yang mempelajari dan hafal al-Qur’an

masih sering menyakiti dan menzalimi orang lain.

IV. Tugas Terstuktur
*  PMT (Penugasan Mandiri Terstruktur) :
1. Carilah pengertian al-Qur'an dari berbagai ulama dan kitab tafsir yang berbahasa
Arab dan terjemahkan ke dalam bahasa Indonesia! Kemudian simpulkan poin-
poinpenting yang terdapat dalam pengertian tersebut!
2. Carilah bukti lain dari keaslian dan kebenaran al-Qur’an selain yang tercantum di
buku ini!
* PMTT (Penugasan Mandiri Tidak Tersetruktur):
Coba ananda amati bagaimana kehidupan beragama sebuah keluarga yang sering
membaca al-Qur’an dengan yang tidak!

. 0y (2005 woieal coc wic 3BT 2T sty 4.8
oy ek AALall 55 of Lk 152N 1y575)

Artinya: “Bacalah al-Qur an karena sesungguhnya dia datang memberi syafa’at bagi
pembacanya di hari kiamat” (HR. Muslim)
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Suasana pembelajaran kitab tafsir di sebuah negara Timur Tengah

Kompetensi Inti

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.




Kompetensi Dasar

1.2. Menghayati tafsir, takwil, terjemah dan ilmu tafsir.

2.2. Memiliki sikap sebagaimana seorang mufassir pada masa Nabi Muhammad saw.,
sahabat, tabiin, dan masa tadwin dalam menafsirkan Al-Qur’an.

3.2. Memahami pengertian ilmu tafsir,tafsir, ta’wil dan terjamah Al-Qur’an

4.2. Menunjukkan contoh ilmu tafsir, tafsir, ta’wil dan tarjamah Al-Qur’an

Setelah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, diharapkan :
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian tafsir
Siswa dapat menjelaskan pengertian takwil
Siswa dapat menjelaskan pengertian terjemah al-Qur an
Siswa dapat menjelaskan pengertian ilmu tafsir
Siswa dapat menjelaskan perbedaan antara tafsir, takwil, terjemah al- Qur'an dan
[lmu tafsir.
Siswa dapat menunjukkan contoh dari tafsir
Siswa dapat menunjukkan contoh dari takwil
Siswa dapat menunjukkan contoh dari terjemah al-Qur'an
Siswa dapat menunjukkan contoh ilmu tafsir

Peta Konsep

Pengertian Tafsir

Pengertian Takwil Macam-macam Terjemah

Tafsir, Takwil, Terjemah
Dan Ilmu Tafsir

Pengertian Terjemah Syarat Menerjemah

Manfaat Mempelajari ilmu

P rtian Ilmu Tafsi .
engertian [lmu Tafsir Tafsir

Perbedaan-Perbedaan
Tafsir, Takwil,
Terjemah dan ilmu
tafsir

Perbedaan Tafsir dan
Terjemah

Perbedaan Tafsir dan Takwil

Perbedaan Ilmu Tafsir dan
Tafsir
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A. MARI MERENUNG

Ananda sekalian, renungkan pemaparan berikut ini.

Al-Qur’an sangatlah kaya akan kandungan ilmu. Mencakup aturan-aturan dan tata cara
dalam berbagai aspek kehidupan agar manusia dapat menjalani kehidupan sesuai dengan
tuntunan Allah Swt. al-Quran diturunkan kepada Rasulullah Saw. dengan bahasa Arab yang
jelas. Pada masa awal bahasa Arab menjadi satu bagian dari ajaran Islam dan alat komunikasi
penyampaian dakwahnya. Pada masa-masa selanjutnya banyak kendala yang dihadapi umat
Islam. Bahasa merupakan salah satu kendalanya. Islam yang tersebar ke berbagai belahan
dunia tidak begitu saja memahami bahasa al-Qur’an. Salah satu cara untuk memecahkan
kendala tersebut adalah dengan mempelajari al-Qur’an dengan usaha penerjemahan al-Qur'an
ke berbagai bahasa, penafsiran dan ada yang melakukan penakwilan.

Memperhatikan bahwa al-Qur’an adalah “Kalamullah” maka penerjemahan, penafsiran
dan penakwilan al-Qur’an haruslah diberi rambu-rambu yang jika ditaati tidak akan
menyesatkan orang lain.

' B. MARI MENGAMATI

)

il Y e

Sumber:http://irfanirsyad.wordpress.com

Gambar disamping menjelaskan bahwasannya:

éu ber:http://www.pikiran-rakyat.com/
node/156949
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C. MARI MENANYA

Setelah ananda renungkan, membaca dan mengamati gambar di atas, ada beberapa
pertanyaan yang perlu ananda gali. Buatlah pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan
bentuk kata: bagaimana, apa, mengapa, jelaskan dan lain-lain! Contoh:

1.

Bagaimanakah usaha agar mengerti kandungan al-Qur an?

2. Apakah tujuan dari mengerti kandungan al-Qur’an?

D. AYO MEMAHAMI

Ananda mari kita pelajari uraian berikut ini dan lebih baik lagi jika ananda juga menggali
informasi dari sumber belajar lainnya!

1.

Tafsir

Pengertian tafsir secara bahasa menurut Az-Zarkasyi dalam al-Burhan f ‘Ulitm al—
Qur-an, berasal dari kata \puudS bl - b yang mengandung makna: Q\.«J\; C\..aﬂ!\
(penjelasan), Sy (pengungkapan) dan M\ 130 o ;\JJ\ _2:S (menjabarkan
kata yang samar, menyingkap sesuatu yang tertutup atau menyingkapkan maksud sesuatu
lafal yang sulit dipahami) al-Qur’an menyebut kata tafsir sebanyak satu kali, yaitu:

Vi ”°\)é:é-LACL>BI\J§Sd¢yLY}

Artinya: “Tidaklah orang-orang kafir itu datang kepadamu (membawa) sesuatu yang
ganjil, melainkan Kami datangkan kepadamu suatu yang benar dan yang paling baik
penjelasannya.” (QS. al-Furqan [25]: 33).”

Sedang pengertian tafsir secara istilah, para ulama mempunyai beberapa pandangan
yang berbeda:
a. Menurut al-Jazairi (Penulis at-Tafsir al-Aysar) Tafsir adalah mensyarahkan lafal yang

sukar dipahami oleh pendengar dengan uraian yang menjelaskan maksudnya.
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b. Menurut Abdul ‘Azim az-Zarqani dalam Mandahil al-‘Irfan fi ‘Uliim al-Qur’an. Tafsir
adalah ilmu yang membahas al-Qur'an dari segi pemahaman maknanya sesuai yang
dikehendaki Allah Swt. menurut kadar kemampuan manusia.

c. Menurut al-Jurjani dalam at-Ta rifat, tafsir adalah menjelaskan makna al-Qur’an,
baik segi urutannya, kisahnya, sebab turunnya, dengan mengemukakan kalimat yang
menunjukkan pada makna secara terang.

d. Menurut az-Zarkasyi, tafsir adalah

- z Py <. s__ .0 ) _ _o °

a0 s de A Jo 22 B SR i s s ek e
> - /a; e /O.“" -

1S5 a8 1l

Artinya: “IImu untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
Saw., dengan menjelaskan makna-maknanya, mengeluarkan atau menggali hukum-
hukum dan hikmah-hikmahnya.”

e. Sedang menurut az-Zahabi, definisinya bersifat umum dan mencakup berbagai aspek

pengetahuan, tafsir adalah:

‘Wuﬁj&u “J;.’J\ MM\)M J.b.a sUJ\ D‘J.A:)./CLW}/O/@ s
NI du\ ceb ade
Artinya: “Ilmu yang membahas maksud-maksud Allah yang terkandung dalam
al-Qur’an sesuai dengan kemampuan manusia, maka ia mencakup hal-hal yang
dibutuhkan untuk memahami makna dan menjelaskan apa yang dikehendaki.”
Nah, ananda sekalian, dari beberapa pengertian di atas cobalah temukan poin-poin
penting yang terdapat pada “pengertian tafsir secara istilah”.

2. Takwil
Takwil secara bahasa adalah » JJ\ (kembali atau mengembalikan), &%) (menyiasati)
dan JM)\ (memalingkan). Secara 1st11ah takwil mempunyai beberapa definisi di antaranya
adalah:

\.4.9\ 1 Lgﬂ\ MJ 5 \.3\ AJH.;.Z- J\ JJ::\.E.\\ ek be ,k.a.ﬁ\
L2 &J\JSU,
Artinya: “Memalingkan kalimat dari maknanya yang zahir (makna tersurat) kepada

makna lain (makna batin atau makna tersirat) yang juga dipunyai lafal itu, jika makna

lain yang dilihat sesuai dengan al-Qur an dan sunnah.”
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Pendapat lain mengatakan bahwa takwil adalah:

Lo 31550 OIS o agle d) e o) &->f

Artinya: “Mengembalikan sesuatu pada maksud yang sebenarnya, yakni menjelaskan
apa yang dimaksud dari sesuatu.”

Dengan dua pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan
mentakwilkan al-Qur'an adalah memalingkan kata atau kalimat yang ada di dalam al-
Qur’an dari maknanya yang zahir (tersurat) kepada makna batin (tersirat) karena makna
batin itu dianggap lebih sesuai dengan jiwa ajaran al-Qur’an dan sunnah Rasulullah.

Kata atau kalimat al-Qur'an mengandung makna zahir dan makna batin. Jika tidak
menguasai ilmu dalam memilih makna batin, sangat mungkin akan terjadi kekeliruan. Pada
beberapa kata atau kalimat, makna zahir lebih sesuai dengan maksud yang sebenarnya,
ataupun bisa sebaliknya makna batin lebih sesuai. Misalnya pada kata atau kalimat yang
memiliki lebih dari satu kemungkinan makna.

Kata 35 dalam QS. Al-Fath [48] : 10 r.g._g.}gj &% 40\ 35 makna lahirnya adalah “tangan”
sedang makna batin-nya atau ditakwilkan dengan “kekuasaan”.

. Terjemah
Terjemah secara bahasa berarti “menyalin” (memindahkan) dari suatu bahasa ke

dalam bahasa lain atau mengalihbahasakan. Jadi, substansi terjemah adalah memindahkan

bahasa pokok kepada bahasa sasaran dengan tidak merubah semua kandungan makna dan
maksud awal.

Terjemahan al-Qur’an ada dua macam, yaitu:

a. Terjemah harfiyah atau terjemah lafziyah adalah terjemah yang kata perkatanya
sangat terikat dengan kosakata dan struktur bahasa yang ada dalam bahasa pertama
atau bahasa asal, sehingga seakan-akan hanya menggantikan makna kata-kata itu pada
urutan dan tempatnya masing-masing secara sama. Al ]-[lahabi dalam at-Tafsir wal
Mufassiriin, membagi terjemah harfiyah ke dalam dua model:

1) Harfiyah bil misl, yaitu terjemahan yang dilakukan apa adanya sesuai dengan
bahasa asal, dan

2) Harfiyah bi gairil misl, yaitu terjemahan yang sedikit longgar keterikatannya
dengan susunan dan struktur bahasa pertama atau bahasa yang diterjemahkan

b. Terjemah tafsiriyah atau ma nawiyah adalah menerangkan atau menjelaskan makna
perkataan atau kalimat yang terkandung dalam bahasa pertama ke dalam bahasa lain
tanpa memperhatikan susunan dan jalan bahasa aslinya dan juga tanpa memperhatikan
makna yang dimaksudnya.

Terjemah model ini lebih mengedepankan maksud atau kandungan dari bahasa
asal dan tidak terikat dengan susunan dan struktur kalimat dari bahasa pertama. Dalam
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istilah lain, terjemah ini dikenal dengan terjemah bebas. Walau demikian terjemah
Tafsiriyah berbeda dengan tafsir.

Untuk memperjelas perbedaan antara terjemah harfiyah dan terjemah Tafsiriyah,
contoh berikut:

52 Ul 28 L2 ¥ geiss ¥5 st J) D00 85 JE
Artinya: “Dan janganlah kalian jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan
janganlah (pula) kalian terlalu mengulurkannya karena itu kamu menjadi tercela dan
menyesal.” (QS. al-Isra" [17]: 29)

Terjemah di atas adalah tarjemah harfiyah. Secara terjemah harfiyah artinya
larangan Allah Swt. mengikatkan tangan ke leher atau membukanya lebar-lebar, sesuai
dengan teks aslinya dan itulah yang dikehendaki ayat. Pada terjemah harfiyah yang
dipentingkan adalah ketepatan segi bahasa. Pada terjemah tafsiriyah yang diperhatikan
adalah ketepatan dari segi makna, sehingga maksudnya adalah larangan untuk pelit
dan larangan untuk boros.

Pada umumnya, kedua cara ini digabungkan agar sasaran penerjemahan yaitu
ketepatan bahasa dan makna dapat tercapai. Jadi, ayat-ayat diterjemahkan secara
harfiyah dahulu baru kemudian di-terjemah tafsirivahkan (bila ada). Pada sistem
terjemah al-Qur'an terbitan Kementerian Agama terjemah tafsiriyah ditempatkan
pada catatan kaki.

Beberapa hal yang harus diperhatikan dalam menerjemah adalah:

a. Penerjemah harus benar-benar mengetahui dan menghayati kedudukan dan aspek-
aspek dari kedua bahasa yaitu bahasa asal dan bahasa terjemah.

b. Penerjemah harus mengetahui pola kalimat dan ciri khas kedua bahasa.

c. Bahasa terjemah harus memenuhi semua makna dan maksud yang ada pada bahasa
asal

d. Bahasa asal tidak boleh melekat pada bahasa terjemah lagi. Maksudnya, terjemahan
harus benar-benar memindah makna bahasa asal ke dalam bahasa terjemah.

4. Ilmu Tafsir

Menurut TM. Hasbi Ash-Shiddiqi [lmu tafsir adalah ilmu yang menerangkan tentang
hal nuzilul ayat, keadaan-keadaannya, kisah-kisahnya, sebab-sebab turunnya, tertib
makiyyah dan madaniyyah-nya, muhkam dan mutasyabih-nya, mujmal dan mufassal-nya,
halal dan haramnya, wa’d dan wa 'id-nya dan amr dan nahi-nya serta i tibar dan amsal-
nya”.

Pengajaran Ilmu tafsir adalah sebuah proses belajar mengajar yang berisi bahan-bahan
untuk menafsirkan al-Qur an. Dibahas sejumlah teori atau ilmu yang berhubungan dengan

berbagai petunjuk dan ketentuan dalam menafsirkan al-Qur’an. Dengan memahami ilmu
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ini, seseorang dapat menafsirkan al-Qur’an atau minimal mengerti langkah-langkah atau

cara-cara mufassir dalam menafsirkan al-Qur an.
Manfaat yang dapat diambil dari mempelajari [lmu tafsir adalah:

* Mengetahui makna kata-kata dalam al-Qur an.

* Menjelaskan maksud setiap ayat.

* Menyingkap hukum dan hikmah yang dikandung al-Qur an.

* Menyampaikan pembaca kepada maksud yang diinginkan Allah Swt, agar memperoleh
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

5. Perbedaan Tafsir Dengan Terjemah
Tafsir dengan terjemah (baik terjemah harfiyah dan terjemah tafsiriyah) tidak sama.
Antara keduanya terdapat perbedaan-perbedaan, antara lain sebagai berikut:
NO TERJEMAH TAFSIR
1 | Terjadi perpindahan bahasa dari Selalu ada keterkaitan dengan bahasa

bahasa pertama ke bahasa terjemah asalnya dan tidak mesti adanya
(kedua), bahasa pertama tidak pemindahan bahasa
melekat pada bahasa terjemah

2 | Tidak boleh penguraian melebihi dari | Harus dilakukan apabila usaha
sekedar pemindahan bahasa) menerangkan makna ayat baru dapat
dicapai dengan penguraian secara meluas

3 | Dituntut terpenuhinya semua makna | Adanya usaha menerangkan masalah,
dan maksud yang ada dalam bahasa | baik keterangan itu secara ijmali

yang diterjemahkan (garis besarnya) maupun secara tafsili
(terperinci)

4 | Penerjemah diakui sudah melakukan |Pengakuan didapatkan dari orang yang

penerjemahan apabila ia telah sepaham dengan yang membaca hasil
berhasil memindahkan makna bahasa |penafsiran

yang pertama ke bahasa terjemah

6. Perbedaan Tafsir Dengan Takwil
Dilihat dari satu segi bahwa tafsir dan takwil itu fungsinya adalah menjelaskan makna
ayat-ayat al-Qur’an, keduanya tidak ada perbedaan. Perbedaan terlihat ketika dilihat dari
cirt masing-masing. Perbedaanperbedaan tersebut adalah:
No TAFSIR TAKWIL
1 | Menyangkut hal yang lebih umum Berkenaan dengan ayat-ayat yang

bersifat khusus, seperti pada ayat-ayat

mutasyabihat.
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2 | Bila ada dalil-dalil yang menguatkan | Menguatkan salah satu makna dari
penafsiran, boleh ditegaskan bahwa sejumlah kemungkinan makna yang
demikianlah yang dikehendaki oleh dipunyai oleh al-Qur'an, dengan tidak
Allah Swt. meyakini bahwa demikianlah yang

dikehendaki oleh Allah Swt.

3 | Menerangkan makna ayat melalui Pendekatan pengembangan keilmuan
pendekatan riwayat

4 | Menerangkan makna-makna yang Menerangkan makna-makna yang tersirat
tersurat

5 | Menerangkan makna kalimat, baik Menerangkan makna batin atau
makna hakiki maupun majazi-nya menerangkan hakikat yang dikehendaki

6 | Berhubungan dengan maknamakna Berhubungan dengan maknamakna yang
ayat yang biasa-biasa saja suci

7 | Penjelasan makna dalam tafsir telah | Penjelasan makna dalam takwil diperoleh
diberikan oleh al-Qur an sendiri melalui eksplorasi dengan memanfaatkan

ilmu-ilmu alatnya

7. Perbedaan Ilmu tafsir Dengan Tafsir
Dari uraian di atas tergambar bahwa Ilmu tafsir berbeda dengan tafsir. Antara kedua
terjalin hubungan yang sangat kuat, namun satu sama lainnya berbeda. Perbedaan itu
dapat dilihat dari segi-segi antara lain:

NO ILMU TAFSIR | TAFSIR
1 [Dari segi kedudukannya
“Alat” untuk menafsirkan “Pekerjaan atau hasil” dari usaha menaf-
sirkan
2 |Dari segi tujuan mempelajari keduanya
Agar mengetahui “bagaimana” cara Untuk mengetahui “apa” maksud atau
menafsirkan al-Qur’an atau agar kandungan ayat-ayat al-Qur an
mampu menafsirkan
3 |Dari segi kitab-kitabnya atau materinya
Kitab-kitab ‘Ulim al-Qur an atau ‘ilm |Kitab-kitab Tafsir ialah kitab-kitab yang
at-tafsir misalnya, Manahil al- ‘Irfan  |secara khusus disusun dalam memahami
F1 ‘Uliim al-Qur’an (karya Abd. maksud ayat-ayat al-Qur’an misalnya,
‘Azim az-Zarqani) Tafsir al-Maragi (karya Mustafa al-
Maragi)
4 |Dilihat dari segi sebab-akibat
Mampu menafsirkan al-Qur an Belum tentu menyebabkan orang bisa
menafsirkan atau mengetahui tafsir al-
Qur an.
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E. MARI BERDISKUSI

Setelah Ananda mendalami materi tentang tafsir, takwil, terjemah al-Qur*an dan limu tafsir
maka temukan hal-hal yang dapat didiskusikan, diskusikan dan presentasikan!

1. Perbedaan antara tafsir, takwil, terjemah al-Qur an, Ilmu tafsir

2. Bagaimana akibat dari kesalahan dalam proses penafsiran, penakwilan dan penerjemahan
al-Qur’an, kemudian persiapkan diri untuk mempresentasikan hasil diskusi tersebut di
depan kelas.

[
F. PENDALAMAN KARAKTER
XL

Dengan memahami tentang tafsir, takwil, terjemah al-Qur"an dan limu tafsir maka seharusnya
kita memiliki sikap-sikap berikut ini! Coba sebutkan sikap-sikap lain yang ananda temukan dari
tema pembahasan kita hari ini!

1. Keinginan yang tinggi untuk mempelajari tafsir, takwil, terjemah dan Ilmu tafsir karena
merupakan dasar-dasar untuk mendalami al-Qur an;

2. Menghindari cara-cara yang tidak benar dalam menafsirkan untuk menghindari kesalahan
dalam hasil penafsiran.
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G. MARI MENYIMPULKAN

Setelah mempelajari materi di atas hal-hal berikut ini adalah diantara kesimpulannya. Coba
temukan materi-materi pokok lain yang belum tercantum!

1.

Tafsir adalah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an sesuai dengan yang dikehendaki oleh
Allah Swt., sehingga yang kurang jelas menjadi jelas, yang samar menjadi tidak samar,
yang sulit dipahami menjadi mudah dipahami dan yang merupakan rahasia menjadi tidak
rahasia lagi, sesuai ukuran kemampuan manusia.

Mentakwilkan al-Quran artinya adalah memalingkan lafal-lafal atau kalimat-kalimat yang
ada di dalam al-Qur'an dari maknanya yang zahir kepada makna lain yang juga dipunyai
oleh lafal atau kalimat itu, sehingga dengan mengambil makna yang bukan makna zahir
itu lebih cocok dan sesuai dengan jiwa ajaran al-Qur’an dan sunnah Rasulullah.

. Terjemah secarabahasa adalah suatu teks dalam suatu bahasa (teks sumber) dan penghasilan

teks yang merupakan padanan dalam bahasa lain (teks sasaran atau terjemahan) yang
mengkomunikasikan pesan serupa.

Pengertian Terjemah secara Istilah menjelaskan makna suatu perkataan ke dalam bahasa
yang lainnya, dengan tidak merubah semua kandungan makna dan maksud awal.
Macam-Macam Terjemah al-Qur'an ada dua: yaitu terjemah harfiyah dan terjemah
Tafsiriyah atau maknawiyah.
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‘ H. AYO BERLATIH

I. Pilihlah jawaban yang paling benar!
1. Secara bahasa kata tafsir mengandung arti....

A GEK)
B. 2|

C. S all
D. 2K
E. 3@

2. Secara bahasa makna tafsir juga M\ Jg.ali\ oE ;\J’fj\ LY , yang artinya ....
Mencari pemahaman yang benar ’

>

Menerangkan kata yang paling benar
Menjabarkan kata samar agar menjadi jelas
Menerangkan dan menyatakan

moaw

Menyingkapkan maksud sesuatu lafal yang samar

3. Dalam al-Qur’an kata tafsir terulang sebanyak satu kali, yaitu pada:
A. QS. Al-Furgan [25]: 33
B. QS. Al-Furgan [25]: 31
C. QS. Al-Furqgan [25]: 34
D. QS. Al-Furgan [25]: 35
E. QS. Al-Furgan [25]: 37

4. Menurut az-Zarkasyi, pengertian tafsir secara istilah adalah

ee\jiu"““uéais\yx‘;gw}ﬁ\wuusgg@a;@
K&jM&Té/c /

yang artinya adalah ....

A. Pengetahuan untuk memahami kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw., dengan menjelaskan makna-maknanya, mengeluarkan atau
menggali hukum-hukum dan hikmahhikmahnya.

B. Pengetahuan yang membahas maksud-maksud Allah yang terkandung dalam al-
Qur’an sesuai dengan kemampuan manusia, maka dia mencukupkan pengetahuan
untuk memahami makna dan penjelasan dari maksud Allah itu.
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C. Menjelaskan ayat-ayat al-Qur an sesuai dengan yang dikehendaki oleh Allah Swt.,
sehingga yang kurang jelas menjadi jelas, yang samar menjadi tidak samar, yang
sulit dipahami menjadi mudah dipahami dan yang merupakan rahasia menjadi
tidak rahasia lagi, sesuai ukuran kemampuan manusia.

D. Men-syarah-kan lafal yang sukar dipahami pendengar dengan uraian yang
menjelaskan maksudnya.

E. Ilmu yang membahas al-Qur'an al-Karim dari segi pemahaman maknanya sesuai
yang dikehendaki Allah Swt. menurut kadar kemampuan manusia.

. Takwil secara etimologi adalah ....

A 35

- -
@

B. L& -7l
C. guﬂ\
D. oldlg

. Pengertian takwil secara etimologi bisa juga dimaknai dengan j;;}\ yang artinya
adalah ....

A. Memalingkan.

Penjelasan

Pengungkapan

Menjabarkan

moaw

Menyingkap

. Terjemah Tafsiriyah dari kata yang bergaris bawah berikut adalah ....
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Jangan mencuri

Jangan pelit

Jangan lempar batu sembunyi tangan
Jangan boros

Berhematlah

moaw>

. Berikut adalah syarat menerjemabh ....

A. Penerjemah mengetahui pola kalimat dan ciri khas kedua bahasa

B. Terjemahan harus menggunakan bahasa yang populer di masyarakat
C. Penerjemah harus seorang yang ahli dalam berbagai disiplin ilmu

Buku Siswa Kelas X




D.
E.

Terjemahan harus benar sesuai kaidah dan bahasa
Bahasa pertama harus melekat pada bahasa terjemah

9. Berikut bukanlah manfaat mempelajari [lmu tafsir ....

A.

mo 0w

Mengetahui makna kata-kata dalam al-Qur an

Menjelaskan maksud setiap ayat

Mengetahui berbagai kitab-kitab tafsir yang beredar di masyarakat

Menyingkap hukum dan hikmah yang dikandung al-Qur’an

Menyampaikan pembaca kepada maksud yang diinginkan oleh Allah Swt, agar
memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.

10. Berikut adalah perbedaan antara Ilmu tafsir dengan Tafsir ....

A.

moaw

Perbedaan dari segi produknya

Perbedaan dari segi mufasir-nya

Perbedaan dari segi proses penafsirannya
Perbedaan dari segi metode menafsirkannya
Perbedaan dari daerah mufassir-nya

II. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1. Apakah pengertian tafsir, takwil, terjemah dan ilmu tafsir?

2. Berapa kali al-Qur'an menyebut kata “tafsir” dan pada surat dan ayat berapa?

3. Apakah yang dimaksud pada pengertian takwil bahwa al-Qur’an mempunyai makna

zahir dan makna batin? Bagaimanakah jika seorang mufassir tidak mempunyai

kemampuan dalam menyingkapnya? Jelaskan dan berikan contoh!

4. Apakah perbedaan antara terjemah harfiyah dan terjemah tafsiriyah? Jelaskan dan

berikan contoh!

5. Sebutkan perbedaan antara tafsir dengan ilmu tafsir!

II1. Pengamatan Perilaku

Amatilah perilaku-perilaku masyarakat sebagaimana yang terdapat pada kolom berikut

ini dan berikan tanggapan ananda.

NO Perilaku Yang Diamati Tanggapan /
Komentar Ananda
1 | Seseorang menjadikan terjemahan al-Qur'an dalil dari
pendapatnya
2 | Seseorang menafsirkan al-Qur’an padahal ia tidak
menguasai bahasa Arab
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3 | Seseorang tidak bisa membedakan antara terjemah
harfiyah dan terjemah tafsiriyah
4 | Seseorang menafsirkan al-Qur’an dengan tidak

memperhatikan metode menafsirkan al-Qur'an

5 | Seseorang tidak mau perduli terhadap tafsir, takwil,

terjemah dan Ilmu tafsir

IV. Tugas Terstruktur
*  PMT (Penugasan Mandiri Tersetruktur):
1. Cari perbedaan antara tafsir, takwil, terjemah dan Ilmu tafsir selain yang terdapat
di buku ini!
2. Carilah contoh dari masing-masing tafsir, takwil, terjemah dan [lmu tafsir sehingga
mampu memperjelas perbedaan masing-masing.
3. Sebagai persiapan materi yang akan datang tentang sejarah penafsiran al-Qur’an
lakukanlah hal-hal berikut!
Carilah informasi tentang pembagian sejarah penafsiran al-Qur an.
* PMTT (Penugasan mandiri tidak tersetruktur):
Coba ananda perhatikan pemahaman terhadap al-Qur'an antara orang-orang yang
memahami tafsir, takwil, terjemah al-Qur’an dan ilmu tafsir maupun yang tidak!

20 3% 2 . .z BTN T L R
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Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu penuh dengan
berkah supaya mereka memperhatikan ayat-ayat-Nya dan supaya mendapat
pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.” (QS Sad [38] : 29)
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SEJARAH PENAFSIRAN
AL-QUR"AN

llustrasi proses penyampaian ilmu pada masa-masa keemasan Islam

Kompetensi Inti

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah




4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.

Kompetensi Dasar

Menghayati sejarah penafsiran Al-Qur’an pada periode Nabi Muhammad saw.,
sahabat, tabiin dan periode pembukuan tafsir (tadwin)

Memiliki sikap sebagaimana seorang mufassir pada masa Nabi Muhammad
saw., sahabat, tabiin, dan masa tadwin dalam menafsirkan Al-Qur’an
Mengetahui sejarah tafsir pada periode Nabi Muhammad Saw.dan Sahabat,
Tabi’in, dan Periode pembukuan (fadwin).

Menceritakan sejarah penafsiran al-Qur’an pada periode Nabi Muhammad
Saw., Sahabat, Tabi’in dan fadwin.

Kompetensi Dasar

Setelah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, diharapkan :
Siswa dapat menjelaskan sejarah tafsir pada periode Nabi Muhammad Saw.
Siswa dapat menjelaskan sejarah tafsir pada periode Sahabat
Siswa dapat menjelaskan sejarah tafsir pada periode 7Tabi 'in
Siswa dapat menjelaskan sejarah tafsir pada periode pembukuan (fadwin)
Siswa dapat menunjukkan sejarah tafsir pada periode Nabi Muhammad Saw.
Siswa dapat menunjukkan sejarah tafsir pada periode Sahabat
Siswa dapat menunjukkan sejarah tafsir pada periode 7abi 'in
Siswa dapat menunjukkan sejarah tafsir pada periode pembukuan (tadwin)
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Kompetensi Dasar

Kondisi penafsiran

perinde Nabi Muhammad Karakteristik penafsiran

Saw.

kondisi penafsiran

Ciri-cini penafsiran

peniada Szhabat

Sumber penafsiran

Sejarah
kondisi penafsiran

Penafsiran

periods Tabi'in karakteristik penafsiran

karakteristik penafsiran

Tahap Pertama

Tahap Kedua

periode Tadwin t Tahap Ketiga

Tahap Keempat

Tahap Kelima

A. MARI MERENUNG

Ananda sekalian, renungkan pemaparan berikut ini.

Pada masa turunnya al-Qur an, peran Nabi Muhammad Saw. adalah mufassir yang pertama.
Beliau adalah juru bicara Allah Swt. dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an. Setelah beliau
meninggal, posisi ini kemudian dilanjutkan para Sahabat yang fokus terhadap penafsiran
al-Qur’an. Permasalahan tafsir meluas seiring dengan meluasnya wilayah kekuasaan Islam
sehingga para Sahabat melakukan ijtihad terhadap ayat-ayat yang belum Nabi Muhammad
Saw. jelaskan.
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Demikian pula kondisi penafsiran al-Qur’an pada masa Tabi’in, dengan merujuk pada
pendapat beliau dan ijtihad para Sahabat, para Tabi’in melakukan penafsiran sesuai dengan
wawasan keilmuan yang mereka miliki. Beberapa dari mereka melakukan penafsiran
berdasarkan cerita isrd‘iliyyat yaitu informasi-informasi dari para ilmuwan Yahudi dan
Nasrani yang masuk Islam.

Periode selanjutnya kondisi penafsiran al-Qur'an semakin berkembang sesuai dengan
majunya disiplin keilmuan dan semakin kompleksnya keadaan masyarakat. Untuk lebih
mendalam tentang keadaan penafsiran pada masing-masing periode, pada masa-masa awal,

mari ananda kita cermati sejarah penafsiran pada pertemuan kali ini.

C. MARI MENANYA

Setelah ananda renungkan, membaca dan mengamati gambar di atas, ada beberapa
pertanyaan yang penting untuk ananda gali. Buatlah daftar pertanyaan sebagaimana berikut!

1. Kenapa penafsiran al-Qur’an mengalami perkembangan?
2. Bagaimana kondisi perkembangan penafsiran ?
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D. AYO MEMAHAMI

Mari kita pelajari uraian berikut ini dan lebih baik lagi jika ananda juga menggali informasi
dengan mencari materi tambahan dari sumber belajar lainnya!

1. Penafsiran al-Qur’'an pada masa Nabi Muhammad Saw.
a. Kondisi Penafsiran
Pada masa Nabi Muhammad Saw. beliau berfungsi sebagai mubayyin atau mufassir
(pemberi penjelasan) kepada para Sahabat-Sahabatnya tentang kandungan dari al-
Qur'an khususnya tentang ayat-ayatnya belum dipahami. Hal ini dijelaskan dalam
QS. an-Nalll[16] : 44:
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Artinya: “Dan kami turunkan kepadamu al-Qur an agar kamu menerangkan kepada

umat manusia apa yang telah di turunkan kepada mereka dan supaya mereka
memikirkan.”

Misalnya dalam sebuah hadis riwayat Muslim, Rasulullah menjelaskan bahwa

maksud 333 dari QS. al-Anfal [8] : 60:

55 5o LAREEL G 23 e

Artinya: “Persiapkanlah untuk mereka semampumu dari kekuatan”. )
N

Maksud dari kata quwwah adalah memanah dengan sabda beliau 25 3)! j,aj 5[
yang artinya “Ketahuilah bahwa kekuatan itu adalah memanah™.

b. Karakteristik Penafsiran Pada Masa Nabi Saw.
1) Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur'an
Nabi menjelaskan kata ).LE pada QS. al-An’am [6]:82:

5yies 1k o1 2 ORARTS L 15208 235 1T )
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2)

Artinya: “orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman mereka
dengan kezaliman (syirik), mereka Itulah yang mendapat keamanan dan mereka itu
adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.”

dengan 372, berdasarkan QS. Luqman [31]:13: ;;gé (flﬁj ajiea] 5\’
Juga, ketika beliau ditanya tentang siapakah “orang-orang yang diberi nikmat?”
sebagaimana disebutkan dalam QS. al-Fatihah [1] : 6-7?
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Artinya: “Tunjukilah kami jalan yang lurus, jalan orang-orang yang Engkau beri
nikmat”
Nabi Muhammad Saw. menjelaskan dengan QS. An-Nisa’ [4] ayat 69:

ity Gl G igile A ‘wﬁ‘@ € 3,295 aul ’533
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Artinya: “Barangsiapa yang mentaati Allah dan Rasul (Nya), mereka itu akan
bersama-sama dengan orang-orang yang dianugerahi nikmat oleh Allah, yaitu: Nabi-
Nabi, para Shiddiqin, orang-orang yang mati syahid dan orang-orang saleh. Mereka
itulah teman yang sebaik-baiknya ™.

Menafsirkan al-Qur’an dengan Ilmu Nabi Muhammad Saw.

Muhammad adalah Nabi dan Rasul Allah Swt. Seluruh perbuatan dan perkataan
beliau dijaga dan selalu dalam bimbingan Allah Swt.
Hal ini dipertegas oleh Allah Swt. dalam QS. an-Najm [53] : 3-4:

DR &5 OO sl B BBE G5

Artinya: “Dan Tiadalah yang diucapkannya itu (Al-Quran) menurut kemauan hawa

nafsunya (Muhammad). Ucapannya itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwahyukan
(kepadanya).”

Hal ini juga menjadi dasar bahwa walaupun penjelasan yang berasal dari beliau

sendiri juga mendapat petunjuk dari Allah Swt. Beberapa contoh dari penafsiran beliau

adalah penjelasan beliau tentang tata cara [ /alat sebagaimana diperintahkan Allah Swt.
dalam QS. al-Bagarah [2] : 43:

SeS 1 5 158315 SN VAT 6LE 1,5
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Artinya: “Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku’lah beserta orang-orang
vang ruku’”

Perintah mendirikan shalat tersebut masih berbentuk umum yang memerlukan
penjelasan, seperti tentang bagaimana tata cara salat, bagaimana bacaan-bacaannya
dan lain-lain. Maka untuk menjelaskannya Rasulullah naik ke atas bukit kemudian
melakukan salat hingga sempurna, lalu bersabda: “Shalatah kamu, sebagaimana kamu

telah melihat aku shalat” (HR Al-Bukhari).

2. Penafsiran al-Qur an pada masa Sahabat
a. Kondisi Penafsiran pada masa Sahabat

Sahabat adalah generasi terbaik. Mereka bertemu langsung dengan Nabi Saw,
menyaksikan peristiwa yang melatarbelakangi turunnya suatu ayat dan keterkaitan
turunnya sebuah ayat dengan ayat yang lain. Mereka mempunyai kedalaman
pengetahuan dari segi bahasa yang digunakan saat itu, kejernihan pemahaman, kuatnya
keyakinan apalagi ketika mereka telah melakukan ijma’dalam suatu penafsiran.

Para Sahabat yang terkenal banyak menafsirkan al-Qur’an adalah Khalifah yang
empat, Ibn Mas’ud, Ibn ‘Abbas, Ubai bin Ka’b, Zaid bin Sabit, Abii Miisa al-‘Asy’arT,
‘Abdullah bin Zubair, Anas bin Malik, Abdullah bin ‘Umar, Jabir bin Abdullah,
Abdullah bin ‘Amr bin ‘As dan ‘Aisyah.

Ibn ‘Abbas adalah Sahabat yang paling banyak dan paling dalam pengetahuannya
mengenai penafsiran al-Qur'an. Beliau digelari turjuman al-Qur’an (penafsir al-
Qur'an) Rasulullah pernah mendoakan beliau dengan:

-
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Artinya: “Ya Allah, berikanlah pemahaman keagamaan kepadanya (Ibn ‘Abbas) dan

’

ajarkanlah tafsir kepadanya.’

b. Ciri-ciri penafsiran pada masa sahabat
Penafsiran pada masa sahabat mempunyai ciri-ciri seperti berikut:
1) Tidak semua ditafsirkan karena mereka paham bahasa Arab.
2) Jarangnya perselisihan dalam memahami makna.
3) Sering merasa cukup dengan makna umum, tidak diperinci lagi.
4) Menerangkan dengan bahasa yang sepadan.
5) Jarang mengambil kesimpulan dari figih.
6) Kitab tafsir belum dibukukan, penafsiran ayat-ayat al-Qur’an terdapat dalam kitab
Hadis.
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C.

Sebab terjadinya perbedaan pemahaman al-Qur'an di kalangan Sahabat
Di samping perbedaan tingkatan pengetahuan serta kecerdasan para Sahabat,

perbedaan pemahaman ayat-ayat al-Qur an para Sahabat dipengaruhi oleh:

1) Pengetahuan berbahasa Arab mereka, seperti pengetahuan tentang sastra Arab,
gaya bahasa, adat istiadat dan sastra Arab Jahiliyah.

2) Sering tidaknya mendampingi nabi Muhammad Saw.

3) Perbedaan pengetahuan mereka tentang bagaimana orang-orang Yahudi dan
Nasrani di Jazirah Arab pada saat ayat al-Qur an diturunkan. Sebab turunnya ayat
ada yang berhubungan dengan penolakan atau sanggahan terhadap mereka.

Sumber Penafsiran Sahabat
1) Periwayatan Rasulullah (Hadis)

Semasa hidupnya, Rasulullah Saw. langsung menjelaskan dan menjadi tempat
bertanya Sahabat tentang arti dan kandungan al-Qur'an. Penjelasan Rasul tersebut
terus dijadikan pedoman untuk menafsirkan al-Qur an, baik penjelasan beliau yang
bersumber dari al-Qur an itu sendiri maupun dari pendapat beliau sendiri.

2) Ijtihad Sahabat

Rujukan penafsiran Sahabat adalah bahasa Arab dan syair-syairnya. Diantara
contohnya adalah ketika ‘Umar bin al-Khattab bertanya tentang arti 932 dalam
QS. an-Nahl [16] :47:

—¥\
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Artinya: “Atau Allah meng-azab mereka dengan berangsur-angsur (sampai binasa).
Maka sesungguhnya Tuhanmu adalah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang.”
Pertanyaan ‘Umar bin Khattab dijawab oleh seseorang dari kabilah Huzail. Ia
menjelaskan bahwa artinya adalah “pengurangan”. Arti ini berdasarkan penggunaan
bahasa yang dibuktikan dengan syair pra-Islam. Umar bin Khattab ketika itu puas
dan menganjurkan untuk mempelajari syair-syair pra-Islam guna memahami al-
Qur'an. Contoh lain adalah penjelasan Ibn ‘Abbas tentang kalimat g o5 &
dalam QS. an-Nur [24] ayat 31:
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Artinya: Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan

pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan

2

perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya....”.
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3)

Ibn ‘Abbas menafsirkan bahwa “yang (biasa) tampak™ itu adalah “wajah, kedua
telapak tangan dan cincin”
Isra iliyyat

Kata isra iliyyat merupakan bentuk jama’ dari kata tunggal “isrd‘il” yang
merupakan kata yang dinisbahkan pada kata isra’il berasal dari bahasa Ibrani.
Secara terminologi “isra ‘iliyyat” merupakan semua cerita yang bersumber dari
para ahli kitab Yahudi dan Nasrani yang masuk ke dalam penafsiran. Setelah
beberapa ilmuwan Yahudi memeluk Islam kisah-kisah dari kitab-kitab Bani Israil
mulai menyebar di kalangan kaum muslimin.

Diantara mereka adalah Abdullah bin Salam, Ka’bul Ahbar, Wahab bin
Munabbih, ‘Abdul Malik bin ’Abdul ‘Azis bin Juraij. Sebagian mufassirin
mengutip isra iliyyat ini ke dalam kitab tafsir mereka.

Secara garis besar berita isra ‘iliyyat terbagi menjadi tiga yaitu:
a). Berita yang sesuai dengan syariat Islam, maka bisa diterima.

Contohnya: apa yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan juga perawi yang
lainnya dari Ibnu Mas’ud ra. dia berkata: “telah datang seorang pendeta kepada
Rasulullah Saw. Kemudian dia berkata: “Ya Muhammad sesungguhnya kami
mendapati bahwa Allah menjadikan langit dengan satu jari, menjadikan bumi
dengan satu jari, menjadikan pohon dengan satu jari, menjadikan air dan
kekayaan dengan satu jari dan menjadikan seluruh makhluk dengan satu jari,
kemudian Dia berkata: “aku adalah penguasa (Raja). Maka Rasulullah Saw..
tertawa sampai terlihat gigi geraham beliau membenarkan perkataan pendeta
itu”.

b) Berita yang bertentangan dengan syariat Islam, maka harus ditolak.

Contohnya: Riwayat yang mengatakan bahwa makhluk yang pertama kali
diciptakan Tuhan adalah pena (al-Qalam). Setelah pena itu tercipta, terjadilah
dialog antaranya dengan Tuhan. “Tulislah”. “Apa yang harus aku tulis?”. “Tulis
Sesukamu”.

Riwayat ini menurut Bakr bin Ismail adalah sangat munkar dan rawinya
pendusta. Riwayat ini ada di dalam kitab 7afsir at-Tabari ketika menafsirkan
QS. al-Qalam [68]: 1.

Contoh lain dari isra ‘iliyyat yang ditolak adalah apa yang dinisbatkan orang-
orang Yahudi kepada Nabi Harun as. dalam kitab Safrul Khuruj bahwa dialah
yang membuat anak sapi jantan untuk Bani Israil dan mengajak mereka untuk
menyembahnya, juga tentang apa yang mereka nisbatkan kepada Allah Swt.
menciptakan langit dan bumi dalam enam hari, Ia merasa letih lalu istirahat
pada hari ke tujuh, yaitu hari Sabtu.
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c. Berita yang didiamkan, tidak diterima dan tidak ditolak, hanya dijadikan
wacana.
Berdasarkan apa yang diriwatkan oleh imam al-Bukhari dari Abu Hurairah
RA, dia berkata: “Ahli kitab membaca Taurat dengan bahasa Ibrani dan mereka
menafsirkannya dengan Bahasa Arab kepada pemeluk Islam, maka Rasulullah
Saw.. bersabda: “Janganlah kamu membenarkan ahli kitab dan jangan pula
mendustakan mereka.”

3. Penafsiran al-Qur’an pada masa Tabi’in
a. Kondisi Penafsiran

Periode pertama berakhir ditandai dengan berakhirnya generasi Sahabat. Lalu
dimulailah periode tafsir kedua, yaitu periode Tabi’in yang belajar langsung dari para
Sahabat. Sumber penafsiran pada masa Tabi’1n ini adalah:

1) Al-Qur’an.

2) Hadis nabi Muhammad Saw..

3) Pendapat Sahabat.

4) Informasi Ahli Kitab yang bersumber dari kitab-kitab suci mereka (isra'1liyyat).
5) Ijtihad.

Di masa Tabi’in, kebutuhan akan tafsir jauh lebih meningkat, dikarenakan semakin
luasnya daerah kekuasaan Islam serta banyaknya orang non Arab yang berbondong-
bondong memeluk agama Islam. Maka, pada saat itulah berdiri madrasah-madrasah
tafsir yang terkenal, dimana gurunya adalah para Sahabat dan muridnya adalah para
Tabi’in. Muncullah tiga madrasah tafsir termashur di Mekah, Madinah dan di Irak.

Madrasah tafsir di Mekah dipelopori bin ‘Abbas. Di antara murid-muridnya yang
terkenal adalah Sa’id bin Jubair, Mujahid, ‘lkrimah Maula bin ‘Abbas, Tawiis bin
Kissan al-Yamani, dan ‘Ata’ bin Rabah.

Madrasah tafsir di Madinah dipelopori Ubai bin Ka’ab. Diantara muridnya dari
kalangan Tabi’tn adalah Zaid bin Aslam, Abu ‘Aliyah, dan Muhammad bin Ka’b al-
Qarazi.

Di Kufah atau Irak, Madrasah tafsir dipelopori oleh Abdullah bin Mas’id. Diantara
muridnya yang termashur dari kalangan Tabi’in adalah ‘Algqamah bin Qais, Masriq,
Aswad bin Yazid, Murrah al-Hamadani, ‘Amir asy-Sya’bi, [Jasan al-Ballri, Qatadah
bin Di’amah as-Sadus.

b. Karakteristik Penafsiran Pada Masa Tabi’in
Tafsir pada masa Tabi’in mempunyai karakter sebagai berikut:
1) Banyak mengambil sumber dari kisah isra ‘iliyyat. Hal ini karena banyak ahli kitab
yang masuk Islam, dan pikiran mereka masih melekat ajaran kitab suci mereka,
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khususnya pada hal-hal yang tidak berhubungan dengan hukum syariat, seperti
awal penciptaan dan lain-lain.

2) Mulai muncul banyaknya perbedaan dalam penafiran, jika dibandingkan dengan
masa-masa sebelumnya.

3) Munculnya benih-benih perbedaan mazhab.

4. Penafsiran al-Qur’an Pada Masa Tadwin (Pembukuan Kitab Tafsir)
Periode kodifikasi tafsir dimulai sejak munculnya pembukuan, yaitu pada akhir
kekhalifahan Bani Umayah dan awal kekhalifahan Bani ‘Abbasiyah.
Dalam periode ini tafsir memasuki beberapa tahap:
a. Tahap pertama
Pada tahap ini proses penyebaran tafsir adalah melalui periwayatan. Sahabat
meriwayatkan dari Rasulullah, sebagaimana sebagian Sahabat meriwayatkan dari
sebagian yang lain; lalu Tabi’in meriwayatkan dari Sahabat, seperti halnya sebagian
dari Tabi’tn meriwayatkan dari sebagian yang lain.
b. Tahap Kedua
Setelah masa Sahabat dan Tabi’1n, tafsir memasuki tahap kedua, yaitu ketika hadis
Rasulullah Saw. mulai dibukukan. Kitab-kitab hadis memuat banyak bab, dan tafsir
dijadikan satu bab tersendiri dalam kitab-kitab hadis. Pada waktu itu, belum ada buku
khusus tentang tafsir. Para penulis tafsir pada tahap ini diantaranya adalah Yazid
bin Hartin as-Sulami (w. 117 H), Syu’bah bin al-Hajjaj (w. 160 H), Waki’ bin Jarrah
(w. 197 H), Sufyan bin ‘Uyainah (w. 198 H), Rauh bin Ubadah al-Basri (w. 205 H),
Abdurrazaq bin Hammam (w. 211 H), Adam bin Abu ‘Iyas (w. 220 H), dan Abdullah
bin Humaid (w. 249 H), yang kesemuanya pada dasarnya adalah imam dan tokoh-
tokoh ilmu hadis.
c. Tahap Ketiga
Setelah itu tafsir mulai dipisahkan dari Hadis, sehingga ia menjadi ilmu tersendiri.
Setiap ayat dalam al-Qur’an diberi penafsiran, dan disusun sesuai susunan mushaf.
Pekerjaan ini dilakukan oleh beberapa ulama, diantaranya adalah Ibn Majah, Ibn Jarir
at-Tabari, Abu Bakar bin Munzir an-Nisaburi dan lain-lain.
d. Tahap Keempat
Pada tahap ini para penulis tafsir berpegang pada metode periwayatan dari Rasul,
Sahabat dan Tabi’in. Namun pada tahap ini mulai ada perubahan dari segi sanad. Penulis
tafsir meringkas penulisan sanad dan menulis berbagai pendapat yang diriwayatkan dari
para mufassir pendahulu mereka tanpa menyandarkan pendapat tersebut kepada orang
yang mengemukakannya. Maka, terjadilah banyak pemalsuan dalam tafsir, riwayat
yang sahih bercampur dengan riwayat yang cacat dan mencantumkan isra iliyyat.
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e. Tahap Kelima
Terjadinya penulisan tafsir yang memadukan antara pemahaman rasional dan tafsir
metode periwayatan dari Rasul, Sahabat dan Tabi’1n. Hal ini berlangsung sejak masa
Abbasiyah hingga sekarang.

(o'}

E. MARI BERDISKUSI

Setelah Ananda mendalami materi di atas temukan hal-hal yang dapat didiskusikan dan
diskusikan kemudian presentasikan hasil diskusi, diantaranya adalah:

1. Karakteristik dan perbedaan penafsiran di tiap fase.
2. Kenapa terjadi perkembangan penafsiran?

14
F. PENDALAMAN KARAKTER
)

Dengan memahami Sejarah Penafsiran al-Qur an maka seharusnya kita memiliki sikap-sikap
berikut ini! Coba sebutkan sikap-sikap lain!

1. Mengetahui perkembangan penafsiran pada periode Nabi Muhammad Saw. dan Sahabat,
Tabi’1n, dan periode pembukuan (tadwin);

2. Mengetahui keadaan penafsiran pada periode Nabi Muhammad Saw. dan Sahabat, Tabi’1n,
dan periode pembukuan (tadwin);
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G. MARI MENYIMPULKAN

Setelah mempelajari materi di atas, tentunya ananda sekalian dapat menyimpulkan beberapa
hal, diantaranya adalah sebagaimana tercantum di bawah ini. Coba temukan materi-materi
pokok lain yang belum tercantum!

1. Karakteristik penafsiran pada masa Nabi:

a. Nabi Menafsirkan al-Qur'an dengan al-Qur an.

b. Nabi Menafsirkan al-Qur'an dengan ilmu beliau.

2. Para Sahabat mempunyai kedalaman pengetahuan dari segi bahasa al-Quran, saat bahasa
itu digunakan, kejernihan pemahaman, kuatnya keyakinan, apalagi jika mereka telah
melakukan ijma’ dalam suatu penafsiran.

3. Para Sahabat yang terkenal banyak menafsirkan al-Qur’an Khalifah yang empat, bin
Mas’iid, Ibn ‘Abbas, Ubai bin Ka’b, Zaid bin Sabit, Abii Miisa Al-‘Asy’ari, ‘Abdullah bin
Zubair, Anas bin Malik, Abdullah bin ‘Umar, Jabir bin Abdullah, Abdullah bin ‘Amr bin
‘All dan ‘Aisyah.

4. Sebab terjadinya perbedaan pemahaman al-Qur'an di kalangan Sahabat diantaranya
adalah karena pengetahuan bahasa Arab mereka, seperti pengetahuan tentang sastra Arab,
gaya bahasa Arab, adat istiadat dan sastra Arab Jahiliyah, sering tidaknya mendampingi
Nabi Muhammad Saw., perbedaan pengetahuan mereka tentang bagaimana orang-orang
Yahudi dan Nasrani di Jazirah Arab pada saat ayat al-Qur’an diturunkan.

5. Sumber penafsiran pada masa Sahabat: Periwayatan Rasulullah (Hadis), Ijtihad Sahabat,
isra tliyyat.

6. Karakteristik tafsir pada masa Tabi in:

a. Banyak mengambil sumber dari kisah isra’iliyyat. Hal ini karena banyak ahli kitab
yang masuk Islam, dan pikiran mereka masih melekat ajaran kitab suci mereka,
khususnya pada hal-hal yang tidak berhubungan dengan hukum syariat, seperti awal
penciptaan dan lain-lain.

b. Mulai muncul banyaknya perbedaan dalam penafsiran, jika dibandingkan dengan
masa-masa sebelumnya.

c. Munculnya benih-benih perbedaan mazhab bidang tafsir.
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‘ H. AYO BERLATIH

I. Pilihlah jawaban yang paling benar!
1. Berikut adalah karakteristik penafsiran Nabi Muhammad Saw.:
Menafsirkan al-Qur’an dengan al-Qur'an
Menafsirkan al-Qur’an dengan ra yu
Menafsirkan al-Qur'an dengan isra ‘iliyyat
Menafsirkan al-Qur'an dengan ijma’

mo0ow»

Menafsirkan al-Qur’an dengan meminta pendapat dari Sahabat
2. Penafsiran al-Qur'an pada masa Sahabat mempunyai ciri-ciri sebagai berikut, kecuali.
A. Tafsir al-Qur’an sama sekali belum dibukukan
B. Mereka tidak menafsirkan al-Qur an secara keseluruhan
C. Penafsiran lebih menekankan pada al-Ma 'na al-Iljmalt
D. Penafsiran secara menyeluruh
E. Membeatasi diri pada penjelasan makna-makna /ughah (bahasa)
3. Berikut bukanlah termasuk sumber penafsiran pada masa Tabi’1n adalah....
A. Al-Qur'an al-Karim
B. Hadis Nabi Muhammad Saw..
C. Pendapat Sahabat
D. Isra’iliyat
E. Qiyas
4. Penafsiran pada masa tadwin di mulai sejak. . .
Awal kekhalifahan bani Umaiyah
Akhir kekhalifahan bani Abbasiyah
Akhir masa Umaiyah dan awal masa Abbasiyah
Masa Tabi’in

Pada masa mutaqaddimin

mo oW

5. Berikut adalah madrasah tafsir yang muncul pada masa tabi’in ....

Madrasah Kufah

Madrasah Syams

Madrasah Furs

Madrasah Yaman

Madrasah Isbania

6. Di kalangan Sahabat terdapat perbedaan pendapat dalam memahami kandungan al-

mo oW

Qur’an, penyebabnya adalah hal-hal berikut, kecuali....
A. Perbedaan tingkat kemampuanandan pengalaman
B. Perbedaan pengetahuan tentang bahasa Arab
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C. Sering tidaknya bersama Rasulullah Saw..
D. Sering tidaknya berperang bersama Rasulullah Saw..
E. Perbedaan pengetahuan dan pengalaman tentang adat istiadat pada masa Jahiliyah

. Berikut adalah Sahabat mendapatkan doa dari Nabi Muhammad Saw. dalam

menafsirkan al-Qur’an adalah ....

A. Ibn Abbas

B. Ibn Mas’ud

C. Abdullah bin ‘Amr bin ‘As

D. Abdullah bin Jabir

E. Abdullah bin Zubair

Berita isra 'iliyyat mulai masuk dengan pesat pada tafsir sehingga menjadi sebuah ciri
tafsir adalah dapat dijumpai pada tafsir masa. . .
A. Sahabat

Tabi’in

Tadwin

Umaiyah

Abbasiyah

Pelopor madrasah tafsir di Iraq adalah ....

A. Tbn ‘Abbas

B. Ubai bin Ka’ab

C. Abdullah bin Mas’ud

D. Abu Musa al-Asy’ari

E. Amr bin al-As

mo 0w

10. Penulisan tafsir yang mulai mencampuradukkan antara pemahaman rasional dan tafsir

ma $ur terjadi pada ...
Masa Nabi

Masa Sahabat
Masa Tabi’in
Masa tadwin

oSaowpy

E. Masa Setelah masa tadwin

I1. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1.

Bagaimanakah kondisi penafsiran pada masa Nabi Muhammad Saw.? Jelaskan dan
berikan contoh!
Apakah penyebab perbedaan pemahaman al-Qur’an di kalangan para Sahabat?

. Apakah Isra’iliyyat itu? Kapan Isra’iliyyat mulai masuk ke dalam penafsiran al-

Qur'an?

4. Bagaimanakah karakteristik penafsiran pada masa Tabi’in?

Jelaskan secara singkat tahap-tahap dalam penafsiran pada masa tadwin!
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II1. Pengamatan Perilaku
Amatilah perilaku-perilaku masyarakat sebagaimana yang terdapat pada kolom berikut
ini dan berikan tanggapan ananda.

Tanggapan /

NO Perilaku Yang Diamati
Komentar Ananda

1 | Seseorang tidak mengerti sejarah penafsiran.
2 | Seseorang tidak memahami adanya perkembangan

penafsiran.
3 | Seseorang tidak memahami karakteristik penafsiran tiap

fase sejarah penafsiran.
4 | Seseorang menafsirkan al-Qur'an dengan metode baru

yang tidak pernah ada pada sejarah penafsiran.
5 |[Seseorang menganggap bahwa penafsiran bisa

dikembangkan tanpa batas.

IV. Tugas Terstruktur
*  PMT (Penugasan Mandiri Tersetruktur):
1. Cari dan catatlah Sejarah Penafsiran al-Qur'an dari referensi lain (1 buku)!
2. Sebagai persiapan materi yang akan datang, tentang Asbabun Nuziil, cari dan
tulislah 1 ayat yang populer berikut Asbabun Nuziil nya.

z\d 53),19 om); Oy e.».\ji\ 2{.\1).3\ S 5233 4 AR L;)\zj\ r\ﬂ!\ |3k
ogfb L;J,.\ i é),aj ‘2; .4:>-\jw 612_3 % oeJL\ﬁ- 055 \.a.!\ > 3g ’3
o}&j&wbﬁo»y\wséwdbbm&g 5/

“Inilah al-Imam al-Bukhari rahimahullah terjaga dalam tidurnya dalam satu malam.
Kemudian menyalakan lentera dan menuliskan faedah yang terlintas dalam pikirannya

kemudian memadamkan lenteranya. Setelah itu bangun kembali dan demikianlah
seterusnya. Hingga hal itu beliau lakukan dalam satu malam hampir 20 kali.”
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ASBABUN NUZUL

Salah satu kitab yang membahas Asbabun Nuzal

Kompetensi Inti

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.




Kompetensi Dasar

Menyakini nilai-nilai asbabun nuzil al-Qur an

2.2.  Menunjukkan sikap yang menunjukkan diri berpedoman terhadap Asbabun-
nuzul dalam memahami al Qur’an.

3.4. Memahami asbabun nuziil dalam menafsirkan al-Qur’an.

Menunjukkan contoh beberapa asbabun nuziil dalam menafsirkan al-Qur’an.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, diharapkan :

Siswa dapat menjelaskan pengertian asbabun nuzil al-Qur’an

Siswa dapat menjelaskan faedah mengetahui asbabun nuzil ayat

Siswa dapat menjelaskan pendapat para ulama tentang asbabun nuziil

Siswa dapat menjelaskan susunan atau bentuk redaksi asbabun nuzil

Siswa dapat menunjukkan contoh asbabun nuzil ayat

Peta Konsep

Pengertian Asbabun Nuziil al-Qur’an

Faedah mengetahui Asbabun Nuzil ayat

Asbabun Nuzil ayat Susunan atau bentuk redaksi Asbabun Nuziil

lessone
\ e A. MARI MERENUNG
UNY 72

Ananda sekalian, perhatikan pemaparan berikut ini.

Pemerintah Propinsi DKI Jakarta mengumumkan akan memberlakukan tilang bagi para
pengendara mobil atau motor yang berjalan di koridor Busway. Hal ini disebabkan oleh
karena para pengendara mobil dan motor tersebut mengganggu kalancaran jalan busway.
Berita lainnya, sebuah media massa memberitakan bahwa sebuah perusahaan mobil menarik
produknya karena suatu sebab. Sebab ditariknya produk itu adalah karena kesalahan pada
sebuah sistem pada mobil tersebut. Gangguan kelancaran jalan busway oleh pengendara
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motor dan mobil menjadi penyebab bagi diberlakukannya tilang untuk mereka, kesalahan
sistem pada mobil itu jadi penyebab ditariknya produk mobil itu.

Ananda sekalian, seperti itulah gambaran sederhana tentang asbabun nuziil. Sebab
ditariknya produk itu adalah karena kesalahan pada sebuah sistem pada mobil tersebut.
Gangguan kelancaran jalan Busway oleh pengendara motor dan mobil sababun nuzil bagi
diberlakukannya tilang untuk mereka, kesalahan sistem pada mobil itu jadi sababun nuzil
bagi ditariknya produk mobil itu.

Untuk lebih detailnya materi asbabun nuziil pada al-Qur’an amatilah berikut ini.

B. MARI MENGAMATI

Perhatikan QS. Al-Ma’iin [107] : 4 - 5 berikut dan kaitkan dengan tema kita !
o - . g w40 8,
Ol tgdo 58 o2 Gl @ Glad) o
Artinya: “Maka kecelakaanlah bagi orang-orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang
lalai dari shalatnya™
Jika dicermati, ayat tersebut akan terasa janggal. Akan tetapi jika dilihat pada asbabun nuziil-
nya akan jelaslah keterangan mengenai ayat tersebut. Beginilah redaksi asbabun nuziil-nya:
Imam Ibnu Munzir mengetengahkan sebuah hadis melalui [larif ibn Abu [Jalllah yang
bersumber dari Ibn ‘Abbas r.a. yaitu sehubungan dengan firman-Nya, “Maka kecelakaanlah
bagi orang-orang yang shalat.” (Q.S. Al-Ma’tn [107]: 4)
Ibn ‘Abbas r.a.. menceritakan, bahwasanya ayat ini diturunkan berkenaan dengan
orang-orang munafik; karena mereka selalu memamerkan shalat mereka di hadapan orang-
orang mukmin secara riya’, sewaktu orang-orang mukmin berada di antara mereka. Tetapi

jika orang-orang mukmin tidak ada, mereka meninggalkan shalat, juga mereka tidak mau
memberikan pinjaman barang-barang miliknya kepada orang-orang mukmin.

C. MARI MENANYA

Setelah ananda renungkan dan membaca keterangan di atas, ada beberapa pertanyaan
yang perlu ananda gali. Buatlah pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan bentuk kata:
bagaimana, apa, mengapa, jelaskan dan lain-lain! Contoh:

1. Jika ada sebuah informasi terasa janggal, apa yang hendaknya dilakukan?
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2. Kenapa sebuah informasi perlu diketahui sebabmusababnya?

D. AYO MEMAHAMI

Ananda mari kita pelajari uraian berikut ini dan lebih baik lagi jika ananda juga menggali
informasi dengan mencari materi tambahan dari sumber belajar lainnya!

1. Pengertian Asbabun Nuzil
Ungkapan asbdbun nuziill merupakan bentuk idafah dari kata “asbab” berbentuk
jama’, mufrad-nya adalah sabab artinya “sebab” dan nuzil yang artinya adalah “turun”.
Secara etimologi, asbabun nuziil adalah sebab-sebab yang melatar belakangi terjadinya
sesuatu. Ayat-ayat al-Qur’an turun ada yang tanpa sabab dan ada yang didahului sabab.
Para Mufassir merumuskan pengertian asbabun nuziil secara terminologi diantaranya:
a. Menurut Az-Zarqant:

-

S gu LS B 2k Basas UW\Q\ [ ;}jgj s

Artinya: “Sesuatu yang turun (berupa) satu ayat atau beberapa ayat yang berbicara
tentangnya (sesuatu itu) atau menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum yang terjadi
pada waktu terjadinya peristiwa tersebut.”

b. Menurut Manna’ al-Qal’ []an:

-

Q;°Ti\§\>54.cjijuu\ JJ.:

Artinya: “Sesuatu yang menyebabkan diturunkannya al-Qur'an berkenaan dengan
keadaan al-Qur'an ketika ia turun, seperti (karena disebabkan) adanya sebuah
peristiwa atau adanya pertanyaan’.

Berbagai pendapat ulama lainnya tidak terlepas dari istilah-istilah yang terdapat
pada dua definisi di atas.

2. Susunan atau Bentuk Redaksi Asbabun Nuzil
Ayat yang ber-ashabun nuziil ada yang secara tegas tergambar dalam ayat, dan ada
pula yang tidak dinyatakan secara jelas dalam ayat yang bersangkutan. Ayat yang secara
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te gas menyatakan asbabun nuziil, antara lain tergambar dalam ayat yang memuat kata-kata

S JJ La (mereka bertanya kepadamu) atau GG j:.a:wo (mereka meminta fatwa kepadamu).

Sedang ayat yang tidak memuat secara tegas asbabun nuziil -nya, dipelajari melalui hadis.

Bentuk redaksi dari hadis tentang asbabun nuziil adalah:

a. Bentuk redaksi yang tegas berbunyi ... Y AAI\ J j” L

b. Adanya huruf fa as-sababiyah yang masuk pada rlwayat yang dikaitkan dengan
turunnya ayat. Misalnya, ... LY eJ s

c. Adanya keterangan yang menjelaskan, bahwa rasul ditanya sesuatu kemudian diikuti
dengan turunnya ayat sebagai jawabannya.

. Sikap Para Mufassir Terhadap Riwayat Asbabun Nuzil

Al-Wahidt (w. 468 H) berpendapat bahwa untuk mengetahui tafsir sesuatu ayat al-
Qur’an, tidak mungkin tanpa mengetahui, latar belakang peristiwa dan kejadian tentang
penurunannya. Ibnu Daqiqul ’1d berpendapat bahwa keterangan tentang kejadian turunnya
ayat merupakan cara yang kuat untuk memahami makna ayat al-Qur’an. Mengetahui
asbabun nuzil ayat, menolong kita memahami makna ayat, karena mengetahui kejadian
turunnya itu memberikan dasar untuk mengetahui penyebabnya.

. Faedah Mengetahui Asbabun Nuziil

a. Memberi petunjuk tentang hikmah yang dikehendaki Allah atas apa yang telah
ditetapkan hukumnya.

b. Memberi petunjuk tentang adanya ayat-ayat tertentu yang memiliki kekhususan
hukum tertentu.

c. Merupakan cara yang efisien untuk memahami makna yang terkandung dalam al-
Qur’an.

d. Menghindari keraguan tentang ketentuan pembatasan (al-Has[Ir) yang terdapat dalam
al-Qur’an. Misalnya;

55 8,4 °Hs Uik el U I a6 gl Y B
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Ayat ini turun saat orang-orang kafir mengharamkan apa yang dihalalkan Allah

— v\

z
“
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dan sebaliknya menghalalkan yang diharamkan Allah. Dan ayat ini tidak dimaksudkan
sebagai pernyataan bahwa selain yang disebutkan itu halal semua karena penekanan
ayat terletak pada pengharaman bukan penghalalan.

e. Menghilangkan kemusykilan memahami ayat, sebagaimana yang kebingungan yang
dialami Marwan bin Al-Hakam yang diriwayatkan oleh Bukhari, ketika memahami
QS Ali ‘Imran [3]: 188
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Artinya: “janganlah sekali-kali kamu menyangka, bahwa orang-orang yang
gembira dengan apa yang telah mereka kerjakan dan mereka suka supaya dipuji
terhadap perbuatan yang belum mereka kerjakan janganlah ananda menyangka
bahwa mereka terlepas dari siksa, dan bagi mereka siksa yang pedih.”

Menurutnya, bagaimana mungkin orang yang gembira dengan apa yang diperbuat
dan senang dipuji atas apa yang diperbuat, disiksa Allah. Ibnu Abbas menjelaskan ayat
ini diturunkan ketika orang Yahudi yang ditanya Nabi Muhammad Saw. Mereka tidak
menjawab bahkan menceritakan apa yang tidak ditanyakan. Mereka menganggap hal
itu akan mendapatkan pujian dari Nabi dan merasa senang atas perbuatannya.

f. Membantu memudahkan penghafalan ayat dan pengungkapan makna yang terkandung

di dalamnya.

E. MARI BERDISKUSI

Setelah Ananda mendalami materi tentang asbabun nuzal temukan hal-hal yang dapat
didiskusikan dan diskusikan kemudian presentasikan. Beberapa hal yang dapat didiskusikan
diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Hal-hal penting dari pengertian asbabun nuziil .
2. Sikap-sikap para ulama tentang asbabun nuzil .

<
F. PENDALAMAN KARAKTER
L

Dengan memahami asbabun nuzul maka seharusnya kita memiliki sikapsikap berikut ini, Coba
sebutkan sikap-sikap lain yang ananda temukan dari tema pembahasan kita hatri ini!

1. Memperhatikan asbabun nuziil-nya ayat sebagai salah satu usaha menafsirkan al-Qur‘an

Buku Siswa Kelas X




2. Tidak serta merta menerima sebuah informasi sebelum mencermati sebab yang

melatarbelakangi munculnya informasi tersebut.

G. MARI MENYIMPULKAN

Setelah mempelajari materi di atas, tentunya ananda sekalian dapat menyimpulkan beberapa
hal, diantaranya adalah sebagaimana tercantum di bawabh ini. Coba temukan materi-materi
pokok lain yang belum tercantum!

1.

Secara etimologi, ashbabun nuziil adalah sebab-sebab yang melatar belakanginya terjadi

sesuatu. Menurut sejarah, ayat-ayat al-Qur'an yang turun ada yang tanpa sabab dan ada

yang didahului sabab.

Faedah Mengetahui asbabun nuziil

a. Memberi petunjuk tentang hikmah yang dikehendaki Allah atas apa yang telah
ditetapkan hukumnya.

Ayat yang ber-Asbabun Nuziil ada yang secara tegas tergambar dalam ayat, dan ada pula
yang tidak dinyatakan secara jelas dalam ayat yang bersangkutan.
Bentuk redaksi yang dapat memberi petunjuk secara tegas tentang Asbabun Nuziil:
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‘ H. AYO BERLATIH

I. Pilihlah jawaban yang paling benar!
1. Secara etimologi, asbabun nuzil artinya ...

A. Sebab-sebab yang menjelaskan terjadinya sesuatu.

B. Sebab-sebab yang melatarbelakangi turunnya ayat al-Qur’an terhadap peristiwa di
masa nabi Muhammad Saw..

C. Sebab-sebab yang melatar belakangi terjadinya sesuatu.

D. Sebab-sebab yang melatar belakangi terjadinya sebuah dalil.

E. Sebab-sebab yang menjelaskan ayat.

2. aeid) 26T a8 Bk Sl de Bassd SV i

Arti dari pengertian ashabun nuzil di atas adalah ...

A. Sesuatu yang turun satu ayat atau beberapa ayat yang berbicara tentangnya
(sesuatu itu) atau menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum yang terjadi pada waktu
terjadinya peristiwa tersebut.

B. Sesuatu yang menyebabkan diturunkannya al-Qur’an berkenaan dengan keadaan
al-Qur'an ketika ia turun, seperti (karena disebabkan) adanya sebuah peristiwa
atau adanya pertanyaan.

C. Sesuatu yang turun yang berbicara tentang ketentuan-ketentun hukum al-Qur’an
yang terjadi pada waktu terjadinya peristiwa tersebut.

D. Sesuatu peristiwa yang melatarbelakangi turunnya al-Qur’an berkenaan dengan
peristiwa yang terjadi.

E. Peristiwa yang melatarbelakangi turunnya al-Qur'an berkenaan dengan peristiwa
yang akan terjadi atau karena adanya pertanyaan kepada Rasulullah.

3. 52 51 8058 e w35 518y T I L

Arti dari pengertian asbabun nuziil di atas adalah ....

A. Sesuatu yang turun satu ayat atau beberapa ayat yang berbicara tentangnya
(sesuatu itu) atau menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum yang terjadi pada waktu
terjadinya peristiwa tersebut.

B. Sesuatu yang menyebabkan diturunkannya al-Qur’an berkenaan dengan keadaan
al-Qur’an ketika ia turun, seperti (karena disebabkan) adanya sebuah peristiwa
atau adanya pertanyaan.

C. Sesuatu yang turun yang berbicara tentang ketentuan-ketentuan hukum al-Qur an
yang terjadi pada waktu terjadinya peristiwa tersebut.
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D. Sesuatu peristiwa yang melatarbelakangi turunnya al-Qur'an berkenaan dengan
peristiwa yang terjadi atau soal-soal.

E. Peristiwa yang melatarbelakangi turunnya al-Qur’an berkenaan dengan peristiwa
yang akan terjadi atau karena adanya pertanyaan kepada Rasulullah.

. “Sesuatu yang turun satu ayat atau beberapa ayat yang berbicara tentangnya (sesuatu
itu) atau menjelaskan ketentuan-ketentuan hukum yang terjadi pada waktu terjadinya
peristiwa tersebut.” Definisi ashabun nuziil berikut merupakan pendapat dari...

A. Ali as-Sabiint

Shubhi Shalih

Az-Zarqani

Manna’ Khalil Qatttan

Al-Maliki

moaw

. Definisi asbabun nuzil di bawah ini adalah pendapat dari ....

“Sesuatu yang menyebabkan diturunkannya al-Qur’an berkenaan dengan keadaan
al-Qur'an ketika ia turun, seperti (karena disebabkan) adanya sebuah peristiwa atau
adanya pertanyaan.”

A. Ali as-Sabiint

Shubhi Shalih

Az-Zarqani

Manna’ Khalil Qatttan

Al-Maliki

moaw

. “Untuk mengetahui tafsir suatu ayat al-Qur'an tidak mungkin tanpa mengetaui latar
belakang peristiwa dan kejadian tentang penurunannya”. Pernyataan di atas adalah
pendapat dari..

A. Imam al-Wahidi

Imam al-Maliki

Imam Hambali

Ibnu Daqiqul ‘id

moaw

Ibnu Taimiyah

. “Keterangan tentang kejadian turunnya ayat merupakan cara yang kuat untuk
memahami makna ayat al-Qur'an” Pernyataan di atas adalah pendapat dari...

A. Imam al-Wahidi

B. Imam al-Maliki

C. Imam Hambali
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D. Ibnu Daqiqul "1d
E. Ibnu Taimiyah

8. “Mengetahui asbabun nuziil ayat, menolong kita memahami makna ayat, karena
mengetahui kejadian turunnya itu memberikan dasar untuk mengetahui penyebabnya”.
Pernyataan diatas adalah pendapat dari..

A Imam al-Wahidi

Imam al-Maliki

Imam Hambali

Ibn Daqiqul "1d

Ibnu Taimiyah

moaw

9. Berikut yang bukan merupakan faedah dari mengetahui asbabun nuziil adalah ....

A. Memberi petunjuk tentang hikmah yang dikehendaki Allah atas apa yang telah
ditetapkan hukumnya.

B. Memberi petunjuk tentang adanya ayat-ayat tertentu yang memiliki kekhususan
hukum tertentu.

C. Merupakan cara yang efisien untuk memahami makna yang terkandung dalam al-
Qur’an.

D. Menghindari keraguan tentang ketentuan pembatasan (al-Hasyr) yang terdapat
dalam al-Qur an.

E. Memudahkan menafsirkan kalimat-kalimat yang muhkamat

10. Berikut ini bukanlah redaksi asbabun nuzil .... )

A. Tergambar dalam ayat yang memuat kata-kata @;ju (mereka bertanya kepadamu)

B. Kata-kata, “Redaksi ayat ini berhubungan dengan...”

C. Bentuk redaksi yang tegas berbunyi .... Y {\{Y\ g; o

D. Adanya huruf fa" as-sababiyah yang masuk pada riwayat yang dikaitkan dengan
turunnya ayat. Misalnya, ... iﬂ\ gj Ji;

E. Adanya keterangan yang menjelasi(an, bahwa rasul ditanya sesuatu kemudian
diikuti dengan turunnya ayat sebagai jawabannya.

I1. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
1. Apakah pengertian asbabun nuziil secara etimologi dan terminologi?
2. Apakah pengertian asbabun nuziil menurut az-Zarqani? Sebutkan pengertian yang
berbahasa Arab dan terjemahkan!
3. Apakah semua ayat ada asbabun nuzil nya? Bagaimanakah cara kita mengetahui
asbabun nuziil dari suatu ayat? Jelaskan!
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4. Bagaimanakah bentuk redaksi dari hadis tentang asbabun nuzil ?
5. Apakah faedah dari mempelajari asbabun nuzil ?

II1. Pengamatan Perilaku
Setelah kalian memahami uraian mengenai asbabun nuziil coba ananda amati perilaku
berikut ini dan berikan komentar

T /
NO Perilaku Yang Diamati anggapan
Komentar Ananda

1 [Seseorang mendapatkan perintah dengan tanpa bertanya
sebab dari adanya perintah tersebut

2 | Seseorang beranggapan bahwa setiap ayat ada asbabun
nuzil-nya

3 |Seseorang beranggapan bahwa asbabun nuzil itu tidak
penting dalam penafsiran al-Qur'an
4 | Seorang penceramah menerangkan al-Qur an tanpa

memperhatikan asbabun nuzil ayat

5 | Seorang penceramah menerangkan al-Qur’an dengan

selalu berpegangan dengan asbabun nuziil ayat

IV. Tugas Terstruktur
*  PMT (Penugasan Mandiri Tersetruktur):
1. Carilah ayat yang ada asbabun nuziil-nya dan dengan mengisi kolom di bawah ini:
No.| Redaksi Ayat | Redaksi Asbabun Nuziil-nya | Konteks Asbabun Nuzil

el el I A e

5.

2. Sebagai persiapan materi yang akan datang, tentang munasabah, Baca dan
Perhatikan “MARI MERENUNGKAN dan MARI MENGAMATI” dari tema
munasabah.

* PMTT (Penugasan mandiri tidak tersetruktur):
Coba ananda amati asbabun nuziil dari ayat-ayat yang sering dipakai untuk
berdakwah dan perhatikan kesesuaian antara penggunaan ayat dengan asbabun nuziil-
nya!
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Dari Abu Ad-Darda’ ra.; Rasulullah Saw. bersabda:

dju;'\ww\aau‘/ &\W&&)‘ub&d\éé}‘;ﬁ&“uﬁu
LQ"\-AJ’J\ uk.w §M\) rraj\ w\.@ ;\.‘>-)J 4.:
Tidak ada sesuatu yang diletakkan pada timbangan hari kiamat yang lebih berat

daripada akhlak yang mulia, dan sesungguhnya orang yang berakhlak mulia bisa
mencapai derajat orang yang berpuasa dan shalat. [Sunan at-Tirmidzi]
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Salah satu kitab ‘Ulum al-Qur an

Kompetensi Inti

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.




Kompetensi Dasar

Menyadari pentingnya nilai-nilai munasabah dalam menafsirkan al-Qur"an.

2.4. Meneladani adab dan syarat seorang mufassir dalam menafsirkan al-Qur an
dengan memperhatikan munasabah al-Qur’an.

3.5. Memahami munasabah dalam menafsirkan al-Qur’an.

Menunjukkan contoh munasabah dalam menafsirkan al-Qur’an.

TujuanPembelajaran

Setelah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, diharapkan:
1. Siswa dapat menjelaskan pengertian mundasabah.
2. Siswa dapat menjelaskan bentuk-bentuk munasabah.
3. Siswa dapat menjelaskan hikmah dari mundasabah.
4. Siswa dapat menunjukkan contoh dari bentuk-bentuk munasabah.

TujuanPembelajaran

Pengertian munasabah

Bentuk-bentuk munasabah

Munasabah

Contoh-contoh dari bentuk mundasabah

\
LY 72

Ananda sekalian, renungkan pemaparan berikut ini.

lessone
EPY A. MARI MERENUNG

Sebuah kalimat dalam sebuah bacaan ada satu bentuk hubungan atau keterkaitan antara
kata atau kalimat sebelum dan sesudahnya. Bahkan sangat mungkin juga terjadi keterkaitan
dengan kata atau kalimat di luar bacaan tersebut. Demikian juga gambaran yang terdapat
dalam al-Qur’an. Terdapat ikatan antara satu kalimat dengan kalimat lainnya dalam satu
surat, antara satu ayat dengan ayat lainnya dalam surat yang berlainan, atau antara satu surat
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dengan surat yang lain. Apalagi jika diketahui bahwa al-Qur’an tidaklah tersusun seperti
sebuah karya ilmiah. Banyak persoalan inti yang silih berganti diungkapan dalam al-Qur’an,
sehingga sangat dibutuhkan cara-cara yang mudah dalam memahaminya.

Mundsabah merupakan satu dari sekian banyak cara dalam membantu memahami makna
yang terkandung di dalam al-Qur'an. Ilmu munasabah berupaya melihat berbagai korelasi
(hubungan) yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur an.

B. MARI MENGAMATI

Perhatikan ayat-ayat berikut dan kaitkan dengan tema kita !

Artinya: Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada Allah
(menyatakan kebesaran Allah). dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.(QS.
Al-Uadid [57]: 1)
Dan ayat berikut:

<°.Ja.«z)\ b c.u:d
Artinya: Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang Maha besar. (QS. Al-
Wagqi’ah [56]: 96)
QS. Al-[Nadid [57] : 1 dan QS. Al-Wagi’ah [56] : 96 mempunyai kesamaan yaitu pada
kata éf.; (bertasbih) dan C:i.; (bertasbihlah). Kesamaan-kesamaan ini jika dicermati akan
menjelaskan suatu hal yang menarik untuk dibahas.

C. MARI MENANYA

Setelah ananda renungkan, membaca dan mengamati gambar di atas, ada beberapa
pertanyaan yang perlu ananda gali. Buatlah pertanyaanpertanyaan dengan menggunakan
bentuk kata: bagaimana, apa, mengapa, jelaskan dan lain-lain! Contoh:

1. Kata apa yang dapat menjadikan dua ayat tersebut di atas mempunyai hubungan?
2. Apakah hubungan dari ke dua ayat tersebut dapat menjelaskan sebuah penafsiran?
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D. AYO MEMAHAMI

Ananda, perhatikan uraian berikut ini dan galilah informasi dengan mencari materi tambahan
dari sumber belajar lainnya!

1. Pengertian Munasabah
Secara etimologi, kata munasabah sering dipakai dalam tiga pengertian. Kata ini
dipakai dengan makna musyakalah atau muqgdrabah (dekat). Kata mundsabah juga
diartikan dengan an-nasib (kerabat atau sanak keluarga).
Pengertian mundasabah secara terminologis menurut beberapa ulama adalah sebagai
berikut:

a. Menurut Ibn ‘Arabi munasabah adalah hubungan ayat-ayat al-Qur'an antara suatu
bagian dengan lainnya, sehingga bagaikan satu kalimat yang maknanya harmonis dan
strukturnya yang rapi.

b. Menurut Az-Zarkasyi adalah merupakan usaha pemikiran manusia untuk menggali
rahasia hubungan antar ayat atau surat yang dapat diterima akal.

2. Bentuk-Bentuk dan Contoh Munasabah

Menurut M. Quraish Shihab, paling tidak, ada enam tempat mundasabah yang bisa

ditemukan dalam al-Qur’an, yakni pada:

a. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat

Munasabah ini terjadi karena antara bagian-bagian al-Qur an tidak ada kesesuaian,

sehingga tidak tampak adanya hubungan di antara keduanya, bahkan tampak masing-
masing ayat berdiri sendiri, baik karena ayat yang dihubungkan dengan ayat lain
maupun karena yang satu bertentangan dengan yang lain. Hal tersebut baru tampak
ada hubungan yang ditandai dengan huruf ‘atff, sebagai contoh, terdapat dalam QS.
al-Gasyiyah [88] : 17-20:

Judi dl; @ eas)y &S ) ) @@,wsd,ysg\uj;gzm\
@ Eakl G5 2N A
Artinya: Maka Apakah mereka tidak memperhatikan unta bagaimana Dia diciptakan,

dan langit, bagaimana ia ditinggikan? dan gunung-gunung bagaimana ia ditegakkan?
dan bumi bagaimana ia dihamparkan?

b. Hubungan antara kandungan ayat al-Qur’an dengan fasilah (penutup ayat)
Dalam satu surat terdapat korelasi antara awal surat dan akhirannya. Misalnya,

Buku Siswa Kelas X




dalam surat al-Qasas dimulai dengan kisah Nabi Musa As. dan Fir’aun serta
pasukannya, sedangkan penutup surat tersebut menggambarkan pernyataan Allah
agar umat Islam jangan menjadi penolong bagi orang-orang kafir, sebab Allah lebih
mengetahui tentang hidayah.

. Hubungan ayat dengan ayat berikutnya

Hubungan antara ayat pertama dengan ayat terakhir dalam satu surat. Contoh
dalam masalah ini misalnya dalam surat al-Mu’minin, ayat 1 yang berbunyi “gad
aflaha al-mu’minin” lalu di bagian akhir surat tersebut berbunyi “innahu la yuflihu al-
kafiriin”. Ayat pertama menginformasikan keberuntungan dalam orang-orang mukmin,
sedangkan ayat kedua di bagian akhir shalat tentang ketidakberuntungan orang-orang
kafir.

Mundsabah antar ayat ini juga dijumpai dalam contoh pada QS. al-Baqarah [2]:
45 terdapat kata al-khasyi’in yang kemudian di jelaskan pada ayat berikutnya yang
memberi informasi tentang maksud dari kata al-khasyi’'in tersebut:

N PR (R T N L < AT
| Ok Gl B Guald) & Y] .80 \EL LA j\..al\f | gal
u\ ° o w. <Y E.

GNP ré-’ o) sk

Artinya: “Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penolongmu. dan Sesungguhnya yang
demikian itu sungguh berat, kecuali bagi orang-orang yang khusyu’. (yaitu) orang-

orang yang meyakini, bahwa mereka akan menemui Tuhannya, dan bahwa mereka
akan kembali kepada-Nya.”

. Hubungan mukadimah satu surat dengan surat berikutnya

Misalnya antara surat al-Fatihah dan surat al-Bagarah. Dimana dalam surat al-
Fatihah berisi tema global tentang aqidah, muamalah, kisah, janji, dan ancaman.
Sedangkan dalam surat al-Bagarah menjadikan penjelas yang lebih rinci dari isi surat
al-Fatihah.

. Hubungan penutup satu surat dengan mukaddimah surat berikutnya
Misalnya permulaan surat Al-Hadid [57]: 1 dengan penutupan surat Al-Waqi’ah
[56]: 96 memiliki relevansi yang jelas, yakni keserasian dan hubungan dengan tasbih.

pr\ \ bowzf
\-J

2

Artinya: “Maka bertasbihlah dengan (menyebut) nama Rabbmu yang Maha besar.
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Dengan,

D oS 5520 585 (255 LA G G 2
Artinya: “Semua yang berada di langit dan yang berada di bumi bertasbih kepada
Allah (menyatakan kebesaran Allah). dan Dialah yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana.” (QS. al-Hadid [57]:1)

Hubungan kandungan surat dengan surat berikutnya

Al-Qur’an sebagai satu kesatuan yang bagian-bagian strukturnya terkait secara
utuh. Pembahasan tentang mundasabah antar surat dimulai dengan memposisikan
surat al-Fatihah sebagai Ummul Kitab (induk al-Qur’an), sehingga penempatan surat
tersebut sebagai surat pembuka (al-Fatihah) adalah sesuai dengan posisinya yang
merangkum keseluruhan isi al-Qur'an Surat al-Fatihah menjadi ummul kitab, sebab
di dalamnya terkandung masalah tauhid, peringatan dan hukum-hukum, yang dari
masalah pokok itu berkembang sistem ajaran Islam yang sempurna melalui penjelasan
ayat-ayat dalam surat-surat setelah surat al-Fatil lah.

Ayat 1-3 surat al-Fati[ Jah mengandung isi tentang tauhid, pujian hanya untuk Allah
karena Dia-lah penguasa alam semesta dan Hari Akhir, yang penjelasan rincinya dapat
dijumpai secara tersebar di berbagai surat al-Qur'an. Salah satunya adalah surat al-
Ikhlas yang dikatakan sepadan dengan sepertiga al-Qur an.

Ayat 5 surat al-FatilJah 3328 3G); 3025 3G dijelaskan secara rinci tentang apa
itu jalan yang lurus, di permulaan surat al-Bagarah (35 4.3 oy N C)\ESJ\ s @(J\
@;,giiﬁ, . Atas dasar itu dapat disimpulkan bahwa teks dalam surat al-Fati[lah dan
teks dalam surat al-Baqarah berkesesuaian (ada mundsabah).

. Manfaat Mempelajari llmu Munasabah

Di antara manfaat mempelajari ilmu mundsabah ialah sebagai berikut:

a. Dapat mengembangkan anggapan orang yang menganggap bahwa tema-tema al-
Qur’an tidak mempunyai hubungan antara satu bagian dengan bagian yang lainnya.

b. Mengetahui hubungan antara bagian al-Qur’an, baik antara kalimat-kalimat
atau ayat-ayat maupun surat-suratnya yang satu dengan yang lain, sehingga
lebih memperdalam pengetahuan dan pengenalan terhadap kitab al-Qur’an dan
memperkuat keyakinan terhadap kewahyuan dan kemukjizatannya.

c. Dapat mengetahui ketinggian (keindahan) bahasa al-Qur’an dan konteks kalimat-
kalimatnya yang satu dengan yang lainnya, serta penyesuaian antara ayat atau
surat yang satu dari yang lain.

d. Dapat membantu menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an setelah diketahui hubungan
suatu kalimat atau ayat dengan kalimat atau ayat yang lain.
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E. MARI BERDISKUSI

Setelah Ananda mendalami materi temukan hal-hal yang dapat didiskusikan, coba inventarisir
dan diskusikan kemudian presentasikan. Dari pemaparan di atas beberapa hal yang dapat
didiskusikan diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Macam-macam munasabah dan perbedaannya.

<
F. PENDALAMAN KARAKTER
@

Dengan memahami ilmu munasabah maka seharusnya kita memiliki sikap-sikap berikut ini.
Coba sebutkan sikap-sikap lain yang dapat ananda temukan dari tema pembahasan kita hari
ini!

1. Memperhatikan adanya korelasi dalam al-Qur'an sebagai usaha menafsirkan

2. Mencermati bentuk-bentuk korelasi (munasabah) ketika menafsirkan

G. MARI MENYIMPULKAN

Setelah mempelajari materi di atas, tentunya ananda sekalian dapat menyimpulkan beberapa
hal. Coba temukan materi-materi pokok lain yang belum tercantum!

1. Secara etimologi, kata mundasabah sering dipakai dalam tiga pengertian. Kata ini dipakai
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dengan makna musyakalah atau mugarabah (dekat). Kata mundsabah juga diartikan
dengan al-nasib (kerabat atau sanak keluarga).

2. Dalam pengertian terminologis munasabah menurut Ibn ‘Arabiy: Koherensi/ hubungan
ayat-ayat al-Qur'an antara suatu bagian dengan lainnya, sehingga bagaikan satu kalimat
yang maknanya harmonis dan strukturnya yang rapi. Sedangkan menurut Az-Zarkasyi,
munasabah merupakan usaha pemikiran manusia untuk menggali rahasia hubungan antar
ayat atau surat yang dapat diterima oleh akal.

3. Keterkaitan antar ayat tersebut kadang secara khusus atau umum, baik secara rasional
(‘aqly), indrawi (hissiy) ataupun imajinatif (khayaliy)”. Hal ini bisa pula diperoleh selain
cara yang demikian asalkan kedua unsur tadi (antara ayat atau surah) bisa dihubungkan
secara logis pada konteks yang jelas.

4. Menurut M. Quraish Shihab, paling tidak, ada enam tempat munasabah yang bisa
ditemukan dalam al-Qur’an, yakni pada:

Hubungan kata demi kata dalam satu ayat

Hubungan antara kandungan ayat dengan fasilah (penutup ayat)

Hubungan ayat dengan ayat berikutnya

Hubungan mukaddimah satu surat dengan surat berikutnya

Hubungan penutup satu surat dengan mukaddimah surat berikutnya

s e oo o P

Hubungan kandungan surat dengan surat berikutnya

dan seterusnya.

B,

e,

‘ H. AYO BERLATIH

©

I. Pilihlah jawaban yang paling benar!
1. Permulaan QS. Al-Hadid [57]:1 dengan penutupan QS. Al-Waqi’ah [56]: 96 memiliki
relevensi yang jelas, yakni keserasian dan hubungan dengan...
A. Manusia
Allah
Tahmid
Tasbih
Alam

moaw
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. Secara etimologi kata munasabah sering dipakai dalam tiga pengertian. Kata ini

dipakai dengan makna...

A

. Musyakalah atau munasabah

B. Mugarabah atau muhadasah

C
D
E

. K

>

moaw

. Mugarabah atau Muwahidah
. Musyadkalah atau Mugarabah

. Muhadasah atau Musyakalah

ata mundasabah juga diartikan dengan an-nasib yang berarti...
Kerabat atau sanak keluarga

Keluarga atau saudara

Anak atau kakak

Kerabat dan Orang tua

Kerabat atau saudara

. “Usaha pemikiran manusia untuk menggali rahasia hubungan antara ayat-ayat atau

surat yang dapat diterima oleh akal”. Pendapat tersebut merupakan pengertian

m

A.

moaw

. C

unasabah menurut..
Adz-Dzahabi
Abu Bakar
Al-Ansari
Az-Zarkasyi

Ibnu Taimiyah

ontoh lain dari mundasabah antar surat adalah tampak dari mundsabah antara surat

al-Fatihah dengan surat al-Baqarah keduanya menggambarkan hubungan antara...

A
B

C
D.
E

. D

A
B

C
D
E

. QS. al-Bagarah merinci isi QS. al-Fatihah

. Menjelaskan metode interaksi antara hamba dengan Tuhannya

. Dalil-dalil yang nyata tentang amaliah lahiriah dan ruhaniyah seorang hamba
al-Qur’an saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya

. Dalil dengan keterangan terjemah

1 bawah adalah bentuk-bentuk munasabah dalam al-Qur an, kecuali..

. Hubungan ayat dengan ayat berikutnya

. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat

. Hubungan mukaddimah satu surat dengan surat berikutnya

. Hubungan penutupan satu surat dengan mukaddimah surat berikutnya
. Hubungan antar ayat dengan damir yang sama
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ayat diatas merupakan contoh mundasabah berbentuk...
A. Hubungan ayat dengan ayat berikutnya

Hubungan kata demi kata dalam satu ayat

Hubungan kandungan surat denga surat berikutnya

Hubungan muqaddimah satu surat dengan surat berikutnya

mo 0w

Hubungan antara kandungan ayat dengan fasilah

8. Bentuk mundsabah antara permulaan QS. Al-[Tadid [57] : 1 dengan penutupan QS. Al
Wagqi’ah [56] : 96 adalah ....
A. Hubungan kata demi kata dalam satu ayat

Hubungan antara kandungan ayat dengan fasilah (penutup ayat)

Hubungan ayat dengan ayat berikutnya

Hubungan mukadimah satu surat dengan surat berikutnya

moaw

Hubungan penutup satu surat dengan mukaddimah surat berikutnya

9. Bentuk mundsabah dalam QS. al-Gasyiyah [88] : 17-20 adalah ....
Hubungan kata demi kata dalam satu ayat

>

Hubungan antara kandungan ayat dengan fasilah (penutup ayat)
Hubungan ayat dengan ayat berikutnya
Hubungan mukadimah satu surat dengan surat berikutnya

moaw

Hubungan penutup satu surat dengan mukaddimah surat berikutnya

10. Di antara manfaat mempelajari ilmu munasabah ialah adalah ....

>

Hanya dengan ilmu munasabah dapat menafsirkan ayat-ayat al-Qur an
Dapat mengetahui permasalahan yang terjadi saat turunnya suatu ayat
Dapat mengetahui perkembangan pemahaman terhadap al-Qur’an
Dapat mengetahui ketinggian (keindahan) bahasa al-Qur’an

moaw

Dapat mengetahui perubahan letak ayat yang mempunyai tema yang sama

I1. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
1. Bagaimanakah pengertian munasabah secara terminologis menurut Az-Zarkasyi?
2. Apakah yang dimaksud dengan mundasabah yang berbentuk hubungan kata demi kata
dalam satu ayat? Beri contoh!
3. Apakah yang dimaksud dengan mundsabah yang berbentuk hubungan ayat dengan
ayat berikutnya? Beri contoh!
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4. Apakah yang dimaksud dengan mundasabah yang berbentuk hubungan kandungan
surat dengan surat berikutnya? Beri contoh!
5. Apakah manfaat mempelajari ilmu munasabah ?

II1. Pengamatan Perilaku
Amatilah perilaku-perilaku masyarakat sebagaimana yang terdapat pada kolom berikut
ini dan berikan tanggapan ananda

T /
NO Perilaku Yang Diamati anggapan
Komentar Ananda

1 |Seorang da’i menafsirkan ayat al-Qur’an tidak
memperhatikan aspek munasabah

2 | Seorang da’i menafsirkan al-Qur’an dengan
memperhatikan aspek munasabah

3 | Seorang beranggapan bahwa dalam al-Qur an tidak ada
munasabah

4 | Seorang beranggapan bahwa menguasai munasabah dapat
membantu penafsiran

5 | Seseorang mengaitkan antara satu ayat dengan ayat yang

lain dengan sesukanya

IV. Tugas Terstruktur
*  PMT (Penugasan Mandiri Tersetruktur) :
1. Carilah ayat-ayat dan munasabah yang ada di dalamnya
No. Ayat | Ayat 1 Munasabah/Korelasi

nall ol E e

5.
2. Sebagai persiapan materi yang akan datang, tentang Nasikh Mansikh dalam
al-Qur'an, Baca dan Perhatikan pada hal “MARI MERENUNG DAN MARI
MENGAMATI” dari materi Nasikh Mansiikh dalam al-Qur an.
* PMTT (Penugasan mandiri tidak tersetruktur):

Coba ananda amati bentuk-bentuk munasabah dan fungsinya dalam penafsiran!
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Sesungguhnya yang paling aku cintai dari ananda dan yang paling dekat tempatnya
dariku di hari kiamat adalah yang paling mulia akhlaknya, dan yang paling aku benci

dari ananda dan yan paling jauh tempatnya dariku di hari kiamat adalah yang banyak
bicara, angkuh dalam berbicara, dan sombong. [Sunan Tirmidzi: Sahih]

Y’\\n’
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NASIKH DAN MANSUKH
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Sumber: http://www.arabicbookshop.net/main/details.asp?id
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Salah satu kitab yang membahas Nasikh Mansakh

Kompetensi Inti

Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,

kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.




Kompetensi Dasar

. Menghayati hikmah Nasikh dan mansukh al Qur’an.
2.1. Memiliki adab dan syarat seorang mufassir dalam menafsirkan al-Qur'an dengan

memperhatikan Nasikh al Qur’an

3.1. Memahami Nasikh al Qur’an dalam menafsirkan al-Qur’an.

. Menunjukkan contoh Ndasikhul Qur’an dalam menafsirkan al-Qur’an.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,
dan mengkomunikasikan, diharapkan :

1. Siswa dapat menjelaskan Nasikh dalam al-Qur'an

2. Siswa dapat menjelaskan Mansiikh dalam al-Qur an

3. Siswa dapat menunjukkan Nasikh dalam al-Qur’an

4. Siswa dapat menunjukkan Mansitkh dalam al-Qur’an

Peta Konsep

Pengertian nasikh dan mansiikh

nasikh dan mansitkh dalam Macam-macam nasakh
al Qur’an

Bentuk-bentuk nasakh

Syarat nash dapat di nasakh

Hikmah nasikh dan mansukh

lessone
\ EPY A. MARI MERENUNG

LY 72

Ananda sekalian, renungkan pemaparan berikut ini.

Allah Swt. mengisyaratkan adanya ayat yang dihapus atau dihilangkan dan kemudian
menggantinya dalam QS. al-Baqarah [2] : 106:

]
3
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Artinya: “Ayat mana saja yang Kami batalkan, atau Kami hilangkan dari ingatan, pasti
Kami ganti dengan yang lebih baik atau yang sebanding dengannya. Tidakkah kamu tahu
bahwa Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu?”

Dari ayat ini kemudian muncullah pembahasan adanya ayat yang Ndasikh (penghapus) dan
ayat yang Mansikh (dihapus). Allah Swt. tentunya mempunyai alasan kenapa sebuah dalil
dihapus dan kemudian diganti.

Mari kita lanjutkan pembahasan!

' B. MARI MENGAMATI

)

Perhatikan data berikut dan kaitkan dengan tema kita !

Ayat-ayat yang turun berkenaan dengan proses pengharaman minuman yang memabukkan
yaitu:
Pertama. QS. An-Nahl [16] : 67

2y Z2.X7 <l . 30 oz S Xp .z %

53—%@&6)43 u‘w\&)‘)j\)&wjvaj “;.)\.LCY\)&?CJ L)J»Ju.ﬁj

& kaxs
Artinya: “Dan dari buah korma dan anggur, kamu buat minuman yang memabukkan dan rezki
vang baik. Sesunggguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran
Allah) bagi orang yang memikirkan.”

Melalui ayat ini Allah Swt. memberi sinyal bahwa Allah telah memberi karunia kepada
manusia berupa dua jenis tumbuhan, yaitu Kurma dan Anggur. Dijelaskan pula bahwa kedua
jenis tumbuhan tersebut bisa menghasilkan minuman yang memabukkan dan juga dapat
menghasilkan rizki yang baik dan bermanfaat untuk kehidupan manusia. Pada ayat ini belum

ada hukum pengharaman yang memabukkan.

Kedua. QS. al-Baqarah [2]: 219

g ¢ ,&\W ww@mjﬁﬁ\wdﬁw\);\f@;u
%ﬁ:(:gajuw\;é—g“\ G AN il g8 6t 180 &L

Artinya: “Mereka bertanya kepadamu tentang khamar dan judi. Katakanlah: “Pada keduanya
terdapat dosa yang besar dan beberapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa keduanya lebih
besar dari manfaatnya”. Dan mereka bertanya kepadamu apa yang mereka nafkahkan.
Katakanlah:
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“Yang lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu
supaya kamu berpikir.”

Dalam kitab Asbabun Nuziil menyatakan suatu riwayat bahwa: “Ketika Rasulullah Saw..
datang ke Madinah, beliau mendapati masyarakat suka minum arak dan makan hasil judi.
Mereka bertanya kepada Rasulullah Saw. tentang hal itu, maka turunlah QS. al-Baqarah [2]
ayat 219. Kemudian mereka berkata: “Tidak diharamkan kepada kita, minum arak hanyalah
dosa besar”, mereka pun terus minum arak.

Disini mulai mengarah kepada “yang memabukkan”, bahwa yang memabukkan itu ada
manfaatnya (kalau diminum) tetapi kerugiannya lebih besar. Dari ayat ini al-Qur’an baru
menunjukkan kerugiannya.

Ketiga. QS. an-Nisa' [3] : 43

s - = of .z P NE
O G 1,055 55 (o5 L8505 9aN 1,35 v\,w\u,mw
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu salat, sedang kamu dalam
keadaan mabuk, hingga kamu mengerti apa yang kamu ucapkan....”

Dalam kitab Asbabun Nuzil dinyatakan bahwa: ‘Abdurrahman bin ‘Auf pernah
mengundang makan Sahabat Ali dan lain-lainnya. Kemudian dihidangkan minuman yang
memabukkan hingga terganggulah kesadaran mereka. Ketika tiba waktu salat, orang-orang
menyuruh Ali menjadi imam. Pada waktu itu beliau membaca surat al-Qur'an dengan keliru
karena dalam keadaan mabuk. Maka turunlah ayat Q.S an-Nisa' [4] : 43 sebagai larangan
salat dalam keadaan mabuk.

Disini sudah menyebut bahwa minum yang memabukkan dilarang, tetapi hanya pada saat
mau melakukan salat. Pelarangan di sini masih belum mutlak.

Keempat. QS. al-Ma“idah [5] : 90

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (meminum) khamar, berjudi,
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib dengan panah, adalah termasuk perbuatan

syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kalian mendapat keberuntungan.”

Dalam kitab asbab nuzul dinyatakan, salah seorang sahabat mengadakan pesta dan arak
kembali dihidangkan. Akibatnya banyak sahabat yang mabuk dan akhirnya terjadi pertikaian
antara sahabat Muhajirin dan Anshar. Lalu Umar bin Khattab meminta kepada Nabi Saw.
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agar khamr diharamkan. Lalu turunlah ayat di atas.

Ayat ini secara tegas menyebut bahwa minum yang memabukkan itu dilarang dan
menyatakan bahwa meminumnya termasuk perbuatan syetan dan menjauhinya akan
mendatangkan keberuntungan dunia dan akhirat.

Perhatikan, ayat-ayat yang datang secara bertahap kemudian membatalkan (me-Nasakh)
ayat-ayat sebelumnya. Nah, Ananda sekalian, perhatikan pembahasan selanjutnya.

C. MARI MENANYA

Setelah ananda merenung dan mengamati data di atas, ada beberapa pertanyaan yang perlu
ananda gali. Lanjutkan pertanyaan-pertanyaan berikut dengan mengisi kolom yang kosong!

1. Kenapa ada ayat yang dinasakh?
2. Bagaimana ketentuan ayat-ayat yang di-nasakh dan me-nasakh?

D. AYO MEMAHAMI

Ananda mari kita pelajari uraian berikut ini dan lebih baik lagi jika ananda juga menggali
informasi dengan mencari materi tambahan dari sumber belajar lainnya!

1. Pengertian Naskh secara etimologi (bahasa)
Naskh adalah ism fa il (bentuk subyek) dari kata kerja nasakha (’CJ::) dan masdar-nya
adalah naskh (gcif)). Terdapat beberapa arti kata naskh, diantaranya adalah al-izalah ﬂ\;}?\
artinya “menghapus” Dalam al-Qur’an disebutkan:

I . G |- o T osd ot z3 _o & ..° _ sl s _o_%
....;ﬁg(:g&iu\)guiu\;@érsaw\&guwéw
Artinya: “Allah (menghapus) menghilangkan apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan

Allah menguatkan ayat-ayat- Nya. dan Allah Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
(QS. al-[ajj [22]: 52)

Diartikan juga at-tabdil (jégf@\) artinya “menukar”. Sebagaimana disebutkan dalam
QS. al-NalJl [16] ayat 101:
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Artinya: Dan apabila kami letakkan suatu ayat di tempat ayat yang lain sebagai
penggantinya padahal Allah lebih mengetahui apa yang diturunkan-Nya, mereka berkata:
“Sesungguhnya kamu adalah orang yang mengada-adakan saja”. bahkan kebanyakan
mereka tiada Mengetahui.

Selain itu, naskhu juga dapat berarti al-tahwil ( | fd\) artinya “mengubah”, selain itu
juga dapat diartikan al-naq! (‘_}.a,l\) artinya “memindahkan”.

. Pengertian Naskh secara terminologi (istilah)

Secara terminologi Nasikh adalah mengangkat (menghapuskan) dalil hukum syar‘i
dengan dalil hukum syar’i yang lain. Nasikh adalah dalil syara’ yang menghapus suatu
hukum, dan Mansiikh ialah hukum syara’ yang telah dihapus. Sebagaimana hadis Nabi:

3
0}0) Y\ aﬂ..“ :’)_Ccé ﬁi/~ :‘;.S
Artinya: Dahulu aku melarang kalian berziarah kubur, sekarang berziarahlah. (HR. at-
Tirmidzi)
Hukum syara’ larangan ziarah kubur kini telah Manstikh (telah dihapus) dengan
kebolehan berziarah kubur, berdasarkan hadis ini.

. Macam-macam Naskh
Karena sumber atau dalil-dalil syara’ ada dua yaitu al-Qur’an dan Sunnah Nabi
Muhammad Saw.., maka ada empat jenis Nasikh, yaitu:
a. Naskh sunnah dengan sunnah {\iij\i {\.ﬁ.\\ )C“;
Suatu hukum yang dasarnya sunnah kemudian di-Naskh dengan dalil syara’ dari
sunnah juga. Contohnya: larangan ziarah kubur yang di-Naskh menjadi boleh, seperti
pada hadis di atas.

b. Naskh sunnah dengan al-Qur'an Qtﬁ\z’ ;ii!\ é«;

Suatu hukum yang telah ditetapkan dengan dalil sunnah kemudian di-Naskh atau
dihapus dengan dalil al-Qur'an, seperti ayat tentang salat yang semula menghadap
Baitul Maqdis diganti dengan menghadap ke Kiblat setelah turun QS. al-Baqarah [2]
ayat 144:

MO/\}L.AN//Q/df\b\AOj @be;w\gg,\@;’@w’ MLSJS
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Artinya: Sungguh Kami (sering) melihat mukamu menengadah ke langit, Maka
sungguh Kami akan memalingkan kamu ke kiblat yang kamu sukai. Palingkanlah

mukamu ke arah Masjidil Haram....

c. Naskh al-Qur’an dengan al-Qur'an Qﬁﬁ\i Qﬁ_ﬁ\ é..;

Ada beberapa pendapat ulama tentang Naskh al-Qur’'an dengan al-Qur'an ada
yang mengatakan tidak ada Nasikh dan Mansitkh dalam ayat-ayat al-Qur’an karena
tidak ada yang batil dari al-Qur'an, diantaranya adalah Abu Muslim al-Isfahani,
berdasarkan firman Allah:

2F S G S s 5 Y5 650 05 Be el st Y
Artinya: yang tidak datang kepadanya (al-Qur an) kebatilan baik dari depan maupun
dari belakangnya, yang diturunkan dari Rabb yang Maha Bijaksana lagi Maha
Terpuji. (QS. Full[lilat [41]: 42)

Pendapat kedua mengatakan bahwa ada Naskh Mansikh dalam ayat-ayat al-
Qur’an tetapi bukan menghapus atau membatalkan hukum, yang berarti hanya
merubah atau mengganti dan keduanya masih berlaku. Contoh QS. al-Anfal ayat 65
yang menjelaskan satu orang muslim harus bisa menghadapi 10 orang kafir, di-naskh
dengan ayat 66 yang menjelaskan bahwa satu orang muslim harus dapat menghadapi
dua orang kafir. Ayat 66 me-naskh ayat sebelumnya akan tetapi bukan menghapus
kandungan ayat 65. Kedua ayat ini masih berlaku menyesuaikan dengan kondisi dan
situasi. Demikian menurut beberapa ulama.

d. Naskh al-Qur'an dengan sunnah gifd\.: Qﬁfzj\ ’C..;
Hukum yang didasarkan pada dalil al-Quran di-Naskh dengan dalil sunnah. Untuk
hal ini para ulama sepakat tidak ada karena al-Qur'an posisinya lebih tinggi dari
sunnah.

4. Bentuk-bentuk Naskh dalam al-Qur an
Dilihat dari segi bacaan dan hukumnya, mayoritas ulama membagi Naskh menjadi tiga
macam yaitu:
a. Per}ghapusan terhadap hukum (hukm) dan bacaan (tilawah) secara bersamaan. ’cw:s
350l &=
Ayat-ayat yang terbilang kategori ini tidak dibenarkan dibaca dan diamalkan lagi.
Misal, sebuah riwayat Bukhari dan Muslim dari Aisyah:

s
s s ~ 40 < o5 ~
w|-olo~- 0% 9 7% 0 g07 (=e\°~ \~ < TN 0 2 .2 1~°s /,K
= , (@ :U/. L/}AJ ": »; ; jj Q\J*\&fdf\ /“’u
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(ol 7/ i )’ 25 e ) Lo dn J5l s
Artinya: “Dahulu termasuk yang diturunkan (ayat al-Qur’an) adalah sepuluh kali

susuan yang diketahui, kemudian di-nasakh dengan lima susuan yang diketahui.
Setelah Rasulullah Saw. wafat, hukum yang terakhir tetap dibaca sebagai bagian al-

i3]

Qur an

. Penghapusan terhadap hukumnya saja sedangkan bacaanya tetap ada.
EFP CUIN ‘é_—a.é—\ 3 Misalnya, ayat tentang mendahulukan sedekah pada QS.
Mujadllah [58]:12:

Lo Al 55 G 1,A088 0, 26 81T sl iy
m%)):ﬁ“‘d?b%édkﬁjééj

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu mengadakan pembicaraan

=z
Go ~ ;/

S5 S B

q

khusus dengan Rasul, hendaknya kamu mengeluarkan sedekah (kepada orang miskin)
sebelum pembicaraan itu. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu dan lebih
bersih, jika kamu tiada memperoleh (yang akan disedekahkan) maka sesungguhnya
Allah Maha Pengampun Lagi Maha Penyayang “

Ayat ini di-Naskh oleh ayat selanjutnya (ayat 13):

ré:il.é "\u\;) \)l*—UHub u\.e.ua (“55; 638 s \;o;\.ﬁ 31 ;.fi.:“zifz\\
5. o T « z 5 ..;’

j,Luu\A.:J\.& ﬁ)jm\\f,é K)\\;)\ aM\\j«.«J\s

Artinya: “Apakah kamu takut akan (menjadi miskin) karena kamu memberikan
sedekah sebelum pembicaraan dengan Rasul? maka jika kamu tiada memperbuatnya
dan Allah telah memberi tobat kepadamu, maka dirikanlah salat, tunaikanlah zakat,

dan taatlah kepada Allah dan Rasul-Nya, dan Allah Maha Mengetahui apa yang
ananda kerjakan.”

. Penghapusan terhadap bacaan saja, sedangkan hukumnya tetap berlaku.Y §3)I§:J\ é‘.::
E‘é{é—\ . Contoh kategori ini adalah ayat rajam.

Mula-mula ayat rajam ini termasuk ayat al-Qur'an. Ayat ini dinyatakan mansiikh
bacaanya, sementara hukumnya tetap berlaku itu adalah:

S S ESEA }Cm“‘) 5]

Artinya: “Jika seorang pria tua dan wanita tua berzina, maka rajamlah keduanya”.
Cerita tentang orang tua yang berzina dan kemudian di-Naskh di atas diriwayatkan
oleh Ubay ibn Ka’ab bin Abu Umamah bin Sahl.
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. Ciri-ciri nash yang tidak dapat di-Naskh

Tidak semua nas (dalil) dalam al-Qur’an maupun hadis dapat di-naskh, diantara yang

tidak dapat di-naskh antara lain yaitu:

a.

Nash yang berisi hukum-hukum yang tidak berubah oleh perubahan keadaan manusia,
baik atau buruk, atau dalam situasi apapun. Misalnya kepercayaan kepada Allah,
Rasul, kitab suci, hari akhirat, dan yang menyangkut pada pokok-pokok akidah dan
ibadah lainnya, termasuk juga pada pokok-pokok keutamaan, seperti menghormati
orang tua, jujur, adil dan lain-lain. Demikian pula dengan nas yang berisi pokok-
pokok keburukan atau dosa, seperti syirik, membunuh orang tanpa dasar, durhaka
kepada orang tua, dan lain-lain.

Nash yang mencakup hukum-hukum dalam bentuk yang dikuatkan atau ditentukan
berlaku selamanya. Seperti tidak diterimanya persaksian penuduh zina (kasus /i’an)
untuk selamanya (Q.S. an-Niir [24]: 4).

Nash yang menunjukkan kejadian atau berita yang telah terjadi pada masa lampau.
Seperti kisah kaum ‘Ad, kaum Samid, dan lain-lain. Me-naskh-kan yang demikian
berarti mendustakan berita tersebut.

. Syarat nas yang dapat di-Naskh

Jika dilihat dari segi syarat-syarat nash-nash yang dapat di-naskh menurut Abu Zahrah

seperti yang dikutip Nasiruddin Baidan, ada beberapa kriteria, yaitu:

a.
b.

Hukum yang mansiikh (dihapus) tidak menunjukkan berlaku abadi

Hukum yang mansitkh bukan suatu hukum yang disepakati oleh akal sehat tentang
baik dan buruknya.

Ayat nasikh (yang menghapus) datang setelah yang di-mansiikh (dihapus) dan keadaan
kedua nas tersebut sangat bertentangan dan tidak dapat dikompromikan.

. Hikmah adanya Nasikh Mansukh
Diantara hikmah adanya nasikh mansiikh adalah:

a.

Meneguhkan keyakinan bahwa Allah tidak akan terikat dengan ketentuan-ketentuan
yang sesuai dengan logika manusia. Sehingga jalan pikiran manusia takkan pernah bisa
mengikat Allah Swt. Allah mampu melakukan apa saja, sekalipun menurut manusia
hal tersebut tidak logis.

Tetapi Allah akan menunjukkan, bahwa kehendak-Nyalah yang akan terjadi, bukan
kehendak kita. Sehingga diharapkan dari keberadaan nasikh dan mansikh ini akan
mampu meningkatkan keimanan kita kepada Allah Swt, bahwa Dia-lah yang Maha
Menentukan.
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b. Kita semakin yakin bahwa Allah Maha Bijak, Maha Kasih, Maha Sayang, karena
memang pada kenyataannya hukum-hukum naskh dan mansiikh tersebut semuanya
untuk kemaslahatan dan kebaikan manusia.

c. Mengetahui proses tasyri’ (penetapan dan penerapan hukum) Islam dan untuk
menelusuri tujuan ajaran, serta ‘i/latul hukmi (alasan ditetapkannya suatu hukum).

e. Mengetahui perkembangan tasyri’ menuju tingkat sempurna sesuai dengan
perkembangan dakwah dan kondisi umat Islam.

. Cobaan dan ujian bagi seorang mukallaf untuk mengikutinya atau tidak.

g. Menghendaki kebaikan dan kemudahan bagi umat. Sebab jika naskh itu beralih ke hal
yang lebih berat maka di dalamnya terdapat tambahan pahala, dan jika beralih ke hal
yang lebih ringan maka ia mengandung kemudahan dan keringanan.

(o'}

E. MARI BERDISKUSI

Setelah ananda mendalami materi Nasikh Mansakh temukan hal-hal yang dapat ananda
diskusikan, diskusikan dan presentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas. Diantaranya
adalah:

1. Hikmah yang dapat diambil dari ayat-ayat naskh mansitkh dari proses pengharaman
minuman yang memabukkan.

Dengan memahami Nasikh Mansakh maka seharusnya kita memiliki sikap-sikap berikut ini!
Coba sebutkan sikap-sikap lain yang ananda temukan dari tema pembahasan kita hari ini!

1. Memperhatikan naskh mansitkh dalam memahami ayat-ayat al-Qur an

2. Memperhatikan ayat-ayat naskh dan ayat mansitkh
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3. Meyakini bahwa nasikh mansiikh ayat berasal dari Allah

G. MARI MENYIMPULKAN

Setelah mempelajari materi di atas, tentunya ananda sekalian dapat menyimpulkan beberapa

hal. Coba temukan materi-materi pokok lain yang belum tercantum!

1. Pengertian naskh secara etimologi artinya menghilangkan atau meniadakan. Dalam al-
Qur’an dikatakan:

eSS e & Zly sl \fg; Sz i) &k b 4

Artinya: ....Kemudian Allah meniadakan atau menghilangkan apa yang dimasukkan

%

oleh setan, lalu Allah memperkuat ayat-ayat-Nya. Allah Maha Mengetahui dan Maha
bijaksana.(QS. Al-Hajj [22]:52).

2. Nasikh secara terminologi mengangkat hukum syar i (menghapuskan) hukum syara’
dengan dalil hukum (kitab) syara’yang lain. Nasikh adalah dalil syara’ yang menghapus
suatu hukum, dan Mansiikh ialah hukum syara’ yang telah dihapus.

3. Macam-macam nasikh

Karena sumber atau dalil-dalil syara’ ada dua yaitu al-Qur'an dan sunnah Nabi
Muhammad Saw., maka ada empat jenis nasikh, yaitu:
a. Naskh sunnah dengan sunnah (A.....Jb 32 Cﬂs)
b. Naskh sunnah dengan al-Qur'an (Q\ )_aj\.a EIN A )
c. Naskh al-Qur'an dengan al-Qur'an (g\fdb u\}ﬁ\
d. Naskh al-Qur'an dengan sunnah (w\; o) ,a)\

4. Bentuk-bentuk Naskh dalam al-Qur’an

a. Penghapusan terhadap hukum (hukm) dan bacaan (tilawah) secara bersamaan. cws
55l o=

b. Penghapusan terhadap hukumnya saja sedangkan bacaanya tetap ada. N r&.i—\
5550

C. Pengzhapusan terhadap bacaan saja, sedangkan hukumnya tetap berlaku N §f)LfJ\ é“;

o=2 |
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‘ H. AYO BERLATIH

I. Pilihlah jawaban yang paling benar!
1. Berikut ini adalah persamaan pengertian naskh secara etimologi yaitu:
A. Al-Tabdil
B. At-Tafsir
C. At-Tasrif
D. Al-Tagrib
E. At-Targib

2. Pengertian naskh secara terminologi adalah ....
A. Memperbaiki hukum syar’i dengan dalil hukum syar’i yang lebih baik
B. Menambah hukum syar’i yang telah ada dengan dalil hukum syar’i yang lebih baik
C. Mengangkat hukum syar‘i dengan dalil hukum syar‘i yang lain
D. Mencontoh hukum syar’i yang tidak sesuai dengan masanya dengan dalil hukum
syar’i yang lebih baik
E. Memberikan hukum syar’i yang ada dengan dalil hukum syar’i yang lebih baik

3. Sumber dalil syar’i yang masuk aspek pembahasan naskh dan mansiikh adalah ....
A. al-Qur'an dan Ijtihad
B. Sunnah dan Qaul Sahabat
C. Ijma’ dan Ijtihad
D. al-Qur’an dan Sunnah
E. Ijma’ dan Sunnah

4. Berikut adalah diantara macam-macam naskh, yaitu ....
£20 o8 65
U?in 20 c..:
uﬂ\;ﬂb 322 5
"\.;Ja.\\ Js j,c.\ 31..2.\\
3\.@.&3?\.» ZC.ZJ\ C‘.a

?>

FH.UO.UU

5. Berikut adalah contoh .. Kf.ijb Zfﬁ.)\ 203

A.@;;;w\);ﬁ\ uﬁf‘&“i @J - 3 /
BF\;A\%%;J\,&;“'@L; SR UNRE LA THNIOAI I RO VSTV ERTSE
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D.gﬁbépwguwé\};sx@\fwdy)\” S 15) 15T il G g
rgjjja_c A,U\ub \)J&(Jub )
E. j_gL\/ i J\MJJ; a;,w rs\j; (533 G 15388 5250 (2615 1T S @6 g
. QS. al-Bagarah [2]:144:
A st SR Ggss I Lo Al QR LA § Bl B o 8

adalah contoh dari ....

A. Naskh sunnah dengan sunnah
B. Naskh al-Qur’an dengan sunnah
C. Naskh sunnah dengan al-Qur’an
D. Naskh sunnah dengan ijma’

E. Naskh al-Qur’an dengan sunnah

. Berikut ini adalah bentuk-bentuk naskh dalam al-Quran ....

>

Penghapusan terhadap hukum (hukm) dan bacaan (tilawah) secara bersamaan
Penetapan terhadap hukumnya saja sedangkan bacaanya tetap ada

Perbaikan terhadap bacaan saja, sedangkan hukumnya tetap berlaku
Perubahan terhadap hukum (hukm) dan bacaan (tilawah) secara bersamaan

mo 0w

Perubahan terhadap bacaan saja, sedangkan hukumnya tetap berlaku

. Berikut adalah ciri-ciri dari nas yang tidak dapat di naskh....

>

Nash yang berisi hukum-hukum yang tidak berubah oleh perubahan keadaan
manusia, baik atau buruk, atau dalam situasi apapun

Nash yang mencakup hukum-hukum kehidupan manusia

Nash yang mencakup hukum-hukum aktivitas sehari

. Nash yang mencakup hukum-hukum masa yang sedang terjadi

MmO 0w

Nash yang mencakup hukum-hukum umat beragama

. Bukan termasuk syarat nash-nash yang dapat di-naskh....

A. Hukum yang mansukh tidak menunjukkan berlaku abadi

B. Hukum yang mansukh bukan suatu hukum yang disepakati oleh akal sehat tentang
baik dan buruknya

C. Haruslah ayat ndasikh yang datang kemudian dari mansiikh

)

. Keadaan kedua nas tersebut sangat bertentangan dan tidak dapat dikompromikan
E. Nash yang menunjukkan kejadian atau berita yang telah terjadi pada masa lampau.
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10. Di antara ciri ayat yang tidak dapat di-naskh ....

A. Hukum yang mansukh tidak menunjukkan berlaku abadi.

B. Hukum yang mansukh bukan suatu hukum yang disepakati oleh akal sehat tentang
baik dan buruknya.

C. Haruslah ayat nasikh yang datang kemudian dari mansiikh keadaan kedua nash
tersebut sangat bertentangan dan tidak dapat dikompromikan.

D. Ayat-ayat yang menjelaskan tentang kepercayaan kepada Allah, Rasul, kitab suci,
hari akhirat, dan yang menyangkut pada pokokpokok akidah dan ibadah lainnya.

E. Ayat-ayat tentang kemaslahatan masyarakat secara umum.

II. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1. Apakah pengertian nasikh secara bahasa dan secara istilah? Jelaskan!
Ada berapakah macam-macam naskh? Sebutkan dan Jelaskan!
Bagaimanakah bentuk-bentuk naskh dalam al-Qur’an?

Apa sajakah syarat-syarat sebuah nas dapat di-naskh?

Al

Apakah hikmah dari adanya nasikh mansiikh dalam al-Qur’an bagi umat Islam?

II1. Pengamatan Perilaku
Setelah ananda memahami uraian mengenai nasikh mansitkh dalam al-Qur’an coba
ananda amati perilaku berikut ini dan berikan tanggapan.

T /
NO Perilaku Yang Diamati anggapan
Komentar Ananda

1 | Seseorang menganggap tidak penting menguasai ndasikh
mansitkh dalam menafsirkan
2 | Seseorang menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an dengan tidak

memperhatikan naskh mansiikh-nya

3 | Seseorang menguasai nasikh mansitkh dalam menafsirkan
al-Qur'an
4 | Seorang dai menjelaskan bahwa pembahasan naskh

mansitkh membantu dalam memahami tahapan hukum
syara’
5 | Seseorang meyakini bahwa tidak ada naskh mansiikh

dalam al-Qur"an dan hadis
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IV. Tugas Terstruktur
* PMT (Penugasan Mandiri Tersetruktur) :

1. Carilah ayat-ayat naskh beserta mansukh-nya dan jelaskan tema pembahasannya!
No. | Ayat Naskh | Ayat Mansiikh Tema Pembahasan Ayat Naskh dan Mansiikh

el Il el Bl R

2. Sebagai persiapan materi yang akan datang, gira’at, lakukanlah hal-hal berikut!
a. Perhatikan “MARI MERENUNG DAN MARI MENGAMATI” dari tema
qira’at.
b. Carilah contoh-contoh aneka ragam gira’at dengan format video yang banyak
terdapat via internet.

”Dalam suatu majelis yang lain, Rasul sedang berbincang bersama Sahabatnya. Saat
itu, seorang nenek Yahudi datang dengan membawa jeruk. Nenek Yahudi itupun
memberikan jeruk tersebut kepada Rasul dan meminta Rasul untuk memakannya

sekarang juga. Rasul pun menerima jeruk itu, memang dari tampilan fisik, jeruk itu

terlihat sangatlah segar dan manis. Namun, sebenarnya jeruk itu adalah salah satu
jenis jeruk yang termasam. Rasul mengupas jeruk itu, dan memakannya hingga habis.
Terimakasih pun diucapkan kepada Rasul atas pemberian nenek Yahudi tersebut.
Setelah nenek Yahudi pergi, Sahabat pun bertanya. Karena memang tidak biasanya
Rasul tidak membagi makanannya kepada para Sahabatnya. Dan kali ini, Rasul
memakan jeruk itu sendirian. Rasul pun menjawab, bahwa rasa jeruk tersebut sangatlah
masam, dan Rasul khawatir jika para Sahabat memakan jeruk itu maka Sahabat tidak
bisa menahan rasa masamnya jeruk itu dan menyebabkan nenek yahudi menjadi
sakit hati karenanya. Sehingga Rasul memakan jeruk itu sendirian karena Rasul bisa
menahan rasa masam jeruk itu.”
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Sumber: http://vb.tafsir.net/tafsir23790/

Cover al-Qur’an dengan gira'at riwayat Hafs

Kompetensi Inti

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.




Kompetensi Dasar

Menghayati nilai-nilai gira 'at al-Qur’an.

Menunjukkan perilaku yang membenarkan adanya macam-macam cara
membaca Al-Qur’an.

Memahami gira’at al-Qur’an dalam menafsirkan al-Qur’an.

Menunjukkan contoh gira’at al-Qur’an yang shahih.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi,

dan mengkomunikasikan, diharapkan :
Siswa dapat menjelaskan gira’at al-Qur’an
Siswa dapat menjelaskan ulama gira’at
Siswa dapat menjelaskan macam-macam gira’at
Siswa dapat menjelaskan faktor tumbuhnya gira’at
Siswa dapat menjelaskan pengaruh gira’at dalam penetapan hukum
Siswa dapat menunjukkan contoh dari gira’at al-Qur’an

Peta Konsep

Pengertian gira’at Al-Qur-an

Penyebaran gira’at Al-Qur'an

Macam-macam gira’at dari segi kuantitas

qira’at Al-Qur’an Macam-macam gird’at dari segi kualitas

Pengaruh gira’at dalam penetapan hukum

Faedah beraneka ragamnya gira ‘at

lessone
\ EPY A. MARI MERENUNG

> \L”
Ananda sekalian, renungkan pemaparan berikut ini!

Sebelum al-Qur an diturunkan, bangsa Arab terdiri dari berbagai macam kabilah (suku).
Namun secara garis besar mereka terdiri dari dua kelompok: Pertama, kelompok pedesaan
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atau Badui yang hidup berpindah-pindah, dan Kedua mereka yang berada di perkotaan atau
hadari. Kelompok kedua berada di jalur perdagangan yang ramai, sebelah barat semenanjung
Arabia seperti Hijaziyah yang berada di Mekah dan Madinah.

Dua kelompok ini mempunyai dialek yang berbeda, walaupun bahasa nasional mereka
sama yaitu Bahasa Arab. Ulama ilmu nahwu berhasil meneliti beberapa perbedaan bahasa
percakapan antara kedua kelompok. Diantaranya adalah kelompok pedesaan banyak
menggunakan imalah sedang kelompok perkotaan jarang, tetapi suka menggunakan tanda
baca fathah. Kelompok Pedesaan, sering menggunakan idgam (meringkas dua huruf menjadi
satu) sedang Kelompok Perkotaan tidak. Kelompok pertama suka menggunakan tahqgiq
(membaca hamzah dengan kekuatan penuh) sementara kelompok kedua melunakkannya, dan
sebagainya.

Dalam kondisi seperti ini Nabi meminta keringanan dari Allah agar diberi keringanan cara
membaca al-Qur’an. Sehingga turunlah hadis “al-Ahruf as-sab’ah’:

s o p
(e S8, oal wis J6 0 aTaiias &)
Artinya: “sesungguhnya al-Qur an turun atas tujuh huruf, maka bacalah apa yang mudah
darinya.”
Pemaparan di atas menjelaskan adanya kemungkinan perbedaan dalam membaca ayat-
ayat al-Qur an.

' B. MARI MENGAMATI

)

Perhatikan data berikut berikut dan kaitkan dengan tema kita !
Pendidik dianjurkan menghadirkan media berupa video atau audio. Amatilah perbedaan
berikut:
1. Firman Allah Swt. pada QS. Hud [11] : 78: F£=J 5;2\ ip 3l sY)Jb
Ada yang membaca dengan ;;L\ .
2. Firman Allah Swt. pada QS. Saba’ [37] : 17: 55501 Yl &5512 Ja
Ada yang membaca dengan Lg}ki )
3. Firman Allah Swt. pada QS. an-Nisa’ [4] ayat 27 dan QS. al-Had1d [57] : 24: &l C))}i
J;;J\.s

Ada yang membaca dengan J};J\.s
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C. MARI MENANYA

Setelah ananda renungkan dan amati, ada beberapa pertanyaan yang perlu ananda gali.
Buatlah pertanyaan, sebagaimana berikut!

1. Kenapa terjadi perbedaan gird’at?
2. Apa akibat dari perbedaan gira’at?

D. AYO MEMAHAMI

Ananda mari kita pelajari uraian berikut ini dan lebih baik lagi jika ananda juga menggali
informasi dengan mencari materi tambahan dari sumber belajar lainnya!

1. Pengertian Qira’at

Beberapa ulama mempunyai pendapat yang berbeda mengenai pengertian gira at:

a. Menurut al-Zarqgani (penulis Manahil al-'Irfan fi Uliam al-Qur’an) qird’at adalah
mazhab yang dianut oleh seorang imam gira’at yang berbeda dengan lainnya dalam
pengucapan al-Qur’an serta kesepakatan riwayat-riwayat dan jalur-jalurnya, baik
perbedaan itu dalam pengucapan huruf-huruf ataupun bentuk-bentuk lainnya.

b. Menurut Ibnu Al-Jazairi (penulis kitab Tahbir at-Taysir Fi al-Qira’at al-"Asyr), gira’at
adalah ilmu membahas cara-cara mengucapkan kata-kata al-Qur’an dan perbedaan-
perbedaannya dengan cara menisbatkan kepada penukilnya.

c. Menurut Al-Qastalany (penulis kitab Irsyad al-Syary) gira’at adalah suatu ilmu yang
mempelajari hal-hal yang disepakati atau diperselisihkan ulama yang menyangkut
persoalan lughat, hazf, i’'rab, isbat, fasl, dan walll yang kesemuanya diperoleh secara
periwayatan.

d. Menurut az-Zarkasyi, gira’at adalah perbedaan cara mengucapkan lafal-lafal al-
Qur’an, baik menyangkut huruf-hurufnya atau cara pengucapan huruf-huruf tersebut,
seperti takhfif (meringankan), tasqil (memberatkan), dan atau yang lainnya.

Coba ananda cari poin-poin penting yang terdapat pada pengertian-pengertian gira’at
di atas!

2. Penyebaran ilmu gira’at
Pembelajaran bacaan al-Qur'an terus dilakukan oleh kaum muslimin. Sehingga
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tersebarlah bacaan al-Qur'an dengan beberapa versi dan muncullah nama-nama ahli
qira’at. Berikut adalah ulama ahli gira’at:
a. Dari golongan Sahabat: ‘Usman bin ‘Affan, ‘Ali bin Abi Talib, Ubay bin Ka’b, Zaid
bin Sabit, Abdullah bin Mas’id dan Abu Miisa al-Asy’ari.
b. Dari golongan Tabi’in:
1) Madinah: Urwah bin Zubair, Mu’az bin al-Qari’, ‘Abdurrahman bin Hurmuz
al’Araj dan lainnya.
2) Mekah: ‘Ubaid bin ‘Umair, ‘Ata’ bin Abi Rabah, Tawiis, Mujahid bin Jabr, Ikrimah.
3) Kufah: Algamah bin Qais, Ubaidah bin Naqah, Zir bin Hubaisy dan lain-lain.
4) Basrah: Yahya bin Ya’mir al-‘Udwani, ‘Amir bin Qais, Abul ‘Aliyah ar-Riyahi dan
lainnya.
5) Syam: al-Mugirah bin Syihab al-Makhziimi dan lain-lain.

. Ulama yang paling berpengaruh dalam ilmu qira’at:
1) Di Madinah ada Abu Ja’far Yazid bin al-Qa’qa’, Nafi’ bin Abi Nu’aim dan lainnya.
2) Di Mekah ada Abdullah Ibn Kasir, Humaid bin Qais al-A’raj dan lain-lain.
3) Di Kufah ada ‘Asim bin Abi Najud, Hamzah bin Habib, al-Kisa’1 dan lainnya.
4) Di Basrah ada Abu ‘Amr bin al-‘Ala’, Ya’qub al-Hadram1 dan lain-lain.
5) Di Syam ada Abdullah bin ‘Amir Yahya bin al-Hari$ az-Zimmari dan lainnya.

Dari bacaan merekalah yang terabadikan hingga saat ini melalui apa yang disebut
qira’at sab’ah (qird’at tujuh), gira’at asyr (qird’at sepuluh) dan gira’at arba’ah asyrah
(gira’at empat belas)

. Macam-macam qira’at dari segi kuantitas

Orang yang pertama mempunyai prakarsa untuk memilih tujuh imam gira’at adalah
Imam Abu Bakr bin Mujahid al-Bagdadi. Kitabnya yang bernama “as-Sab’ah” berisi
bacaan-bacaan imam gira’at yang tujuh dan menjadi rujukan banyak kalangan. Pijakan
Ibn Mujahid dalam menentukan tujuh imam gird’at adalah ketokohan dalam bidang ilmu
qira’at dan kesesuaian dengan mushaf Usmani. Bacaan masing-masing imam tersebut
juga sangat masyhur di negerinya masing-masing.

Qira’at yang terkenal adalah
a. Al-Qira’at al-Sab’ adalah gira’at yang disandarkan kepada para imam qurrd’ yang
tujuh, yaitu:

No. Imam Qurra’ Tempat Perawi
1. |Nafi’ bin Abi Nu’aim al-Asfahani (w. 169 | Madinah Qalin dan Warsy
H/785 M)
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2. | “‘Abdullah Ibn Kallir (w. 120 H/737 M) Mekah Al-Bazz dan Qunbul

3. | ‘Abdullah bin ‘Amir al-Basri (w. 118 Damaskus | Hisyam dan Zakwan
H/736 M)

4. | Abu ‘Amr al-Basri (w. 148 H/770 M) Basrah Ad-Diiri dan as-Stisi

5. |‘Allim bin Abi Najtd (w. 129 H/746 M) | Kufah Syu’bah dan [Jafl ]

6. | [lamzah bin []abib az-Zayyat (w. 156 Kufah Khalaf dan Khallad
H/772 M)

7. | Al-Kissa’i, ‘Ali bin [Jamzah Kufah Abul Haris dan Ad-

Duri al-Kisa’i

b. Al-Qirad’at al ‘Asyr adalah al-gird’at al-sab’ ditambah dengan tiga gira 'at berikut:

No. Imam Qurra’ Tempat Perawi
8. | Abu Ja’far Yazid bin al-Qa’qa’ (w. 130 Madinah Ibn Wardan dan Ibn
H/747 M) Jamaz
9. | Abu Ya’qiib al-[Jallrami (w. 205 H/820 | Basrah Ruwais dan Rauhl
M)
10. | Khalaf bin Hisyam al-Bazzar (w. 299 H) | Kufah Isllaq dan Idris

c. Qira’at arba’ah asyrah: ialah gira’at ‘asyrah yang lalu ditambah dengan empat gira 'at
berikut ini:

No. Imam Qurra’ Tempat Perawi

11. | [asan al-Basri (w. 110 H/728 M) |Basrah | Al-Balkhi dan Ad-Duri

12. | Ibn Muhaisin (w. 122 H/739 M) Mekah | Al-Bazzi dan Ibn Syannabuz
13. | Yahya al-Yazidi (w. 202 H/817 M) | Basrah | Sulaim bin al-[Jakam dan
Allmad bin al-Farah

14. | Al-A’masy (w. 147 H/764 M) Kufah | Al-MulJawwi’i dan as-
Syanabuzi

5. Macam-macam qira’at dari segi kualitas

Dari segi kualitasnya gira’at dibagi ke dalam 5 tingkatan, yaitu:

a. Mutawatir adalah gira’at yang dinukil oleh sejumlah besar periwayat yang tidak
mungkin bersepakat untuk berdusta, dari sejumlah orang dan sanad-nya bersambung
hingga panghabisannya.

b. Masyhur, adalah gira’at yang memiliki sanad yang sahih, tetapi tidak sampai
kepada kualitas mutawatir. Qira’dt ini sesuai dengan kaidah Bahasa Arab dan Rasm
‘Usmani serta terkenal pula di kalangan para ahli gira’at, sehingga karenanya tidak
dikategorikan gira’at yang salah atau syaz. Para ulama menyebutkan bahwa gira’at
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C.

c.

macam ini termasuk gira’at yang dapat dipakai atau digunakan.

Ahad, adalah qira’at yang sahth sanad-nya, tetapi menyalahi rasm ‘u|mani, menyalahi
kaidah Bahasa Arab atau tidak terkenal seperti halnya gira’ar masyhur yang telah
disebutkan. Qira’at ini tidak termasuk gira’at yang dapat diamalkan bacaanya.
Contoh Riwayat Abu Barkah membaca QS. Ar-Rahman [55] : 76:

dengan bacaan:
olie 5055 J‘a'; “—’)\3) J
Dan riwayat Ibn ‘Abbas membaca QS. at-Taubah [9] ayat 128

R NG SERCIER oy

dengan bacaan:

z I -
oo Bl e 0y imils 3]

Syaz, adalah gira’at yang tidak sahih sanad-nya, contohnya gira’at QS. al-Fatihah [1]

ayat 4 dengan fi’l madi &4 dan b}

Maudii’ adalah gira’at yang dibuat-buat dan disandarkan kepada seorang tanpa

dasar. Contoh gira’at yang disusun oleh Abu Al-Fadl Muhammad bin Ja’far dan

menisbatkannya kepada Imam Abu Hanifah.

Mudraj adalah bacaan yang ditambahkan ke dalam gira 'at sebagai penafsiran, seperti

qira’at ibn ‘Abbas tentang al-Baqarah [2] ayat 198

oo RS 36 bkl o 155§ o555 e DL 1458 Ol £ 8 22l 2

Kalimat éi\ - '5» & bukanlah ayat al-Qur’an. Ia adalah penafsiran yang disisipkan
ke dalam ayat.

Keempat macam terakhir ini tidak boleh diamalkan bacaannya. Imam Nawawi
dalam Syarh al-Muhazzab berkata, gira’at yang syaz tidak boleh dibaca di dalam
maupun di luar shalat, karena ia bukan al-Qur’an. Al-Qur’an hanya ditetapkan dengan
sanad yang mutawatir.

Ibn ‘Abdil Barr menukilkan ijma’ kaum muslimin bahwa al-Qur’an tidak boleh
dibaca dengan gira’at yang syaz dan juga tidak sah salat di belakang orang yang
membaca al-Qur’an dengan gird’at-qira’at yang syaz itu.
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6. Tolak ukur diterimanya gira’at

Para ulama gira’'at menetapkan kaidah gird 'at yang dapat diterima adalah sebagai berikut:

a. Sanad atau jalan periwayatan sahih dan mutawatir, sebab gira’at merupakan sunnah
yang diikuti yang didasarkan pada penukilan dan ke-sahih-an riwayat.

b. Sesuai dengan rasm ‘Usmani (pola penulisan al-Qur’an yang digunakan ‘Usman bin
‘Affan dan para Sahabat).

c. Sesuai dengan kaidah bahasa Arab.
Ketiga syarat tersebut adalah mutlak wajib dipenuhi. Jika salah satunya tidak dapat
dipenuhi maka bacaan itu tidak bisa diterima atau dianggap syaz.

7. Pengaruh gira’at terhadap penetapan hukum

Meskipun gird’at bukan satu-satunya yang dijadikan dasar dalam istinbat (penetapan)
hukum, namun tak dapat dipungkiri bahwa perbedaan gira at berpengaruh besar terhadap
hukum. Hal ini menyebabkan timbulnya berbagai macam mazhab atau aliran dalam Islam.
Misalnya, gira’at =\ riiéﬁ! (dengan memanjangkan /am) dan ada gira’at lain yang
membaca CWNJ (memendekkan /am).

Kelompok pertama menetapkan hukum bahwa yang dimaksud dengan r.w.d dalam ayat
itu ialah jima’, sehingga bersentuhan antara yang bukan mahram tidaklah membatalkan
wudu. Pendapat ini dipegangi oleh mazhab Hanafi, yang merujuk kepada pendapat ‘Ali,
Ibn ‘Abbas, al-Hasan, Mujahid, dan Qatadah.

Dan kelompok kedua, mereka menetapkan hukum, bahwa yang dimaksud adalah
bersentuhan kulit laki-laki dan wanita secara langsung tanpa penghalang telah membatalkan
wudu seseorang yang bukan mahram. Pendapat ini dianut oleh pengikut mazhab Syafi’1,
dengan merujuk kepada pendapat Ibn Mas’ud, Ibn ‘Umar, al-Zuhri, Rabi’ah, ‘Ubaidah,
al-Sya’bi, Ibrahim, dan Ibn Sirin.

8. Faidah Beraneka Ragamnya Qira’at yang Sahih
Bervariasinya gira’at yang sahih ini mengandung banyak faedah dan fungsi,
diantaranya:

a. Menunjukkan betapa terjaga dan terpeliharanya kitab Allah dari perubahan dan
penyimpangan karena ini menandakan berhati-hatinya umat Islam dalam menerima
perbedaan bacaan al-Qur’an.

b. Meringankan umat Islam dan memudahkan mereka untuk membaca al-Qur an.

c. Bukti kemukjizatan al-Qur’an dari segi kepadatan makna (i jaz)-nya, karena setiap
qira’at menunjukkan hukum syara’ tertentu.

d. Pada beberapa gira’at menjadi penjelasan terhadap apa yang mungkin masih global
atau umum dalam gird 'at lain. Misal, sebuah gira atsw\Jfa J\ \j.a.nb ........ menjelaskan
yang dimaksud gira’at rasm ‘Usmani dari QS. al-Jumu’ah [62]: 9 : m\st J\
yang artinya “bersegeralah”, bukan “berjalan cepat”.
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E. MARI BERDISKUSI

Setelah Ananda mendalami materi tentang qira’at, coba temukan hal-hal yang dapat
didiskusikan, kemudian presentasikan hasil diskusi tersebut. Beberapa hal yang dapat
didiskusikan adalah sebagai berikut:

1. Perbedaan gira’at dan pengaruhnya pada hukum syar’i

<
F. PENDALAMAN KARAKTER
@

Dengan memahamiilmu qira’at maka seharusnya kita memiliki sikap-sikap berikut ini. Sebutkan
sikap-sikap lain yang ananda temukan!
1. Meyakini kebenaran bahwa al-Qur an tidak terdapat kerancuan di dalamnya.

2. Berhati-hati dalam menerima gira atul al-Qur an tanpa sanad yang mutawatir.

G. MARI MENYIMPULKAN

Setelah mempelajari materi di atas, tentunya ananda sekalian dapat menyimpulkan beberapa
hal, diantaranya adalah sebagaimana tercantum di bawah ini. Coba temukan materi-materi
pokok lain yang belum tercantum!

1. Secara bahasa gira’ah adalah ism masdar dari qara’a (bacaan), jama’nya gira’at sedang
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menurut istilah beberapa ulama berbeda pendapat namun dapat disimpulkan bahwa
qira’at adalah ilmu yang mempelajari bacaan al-Qur’an para imam ditinjau dari perbedaan
langgam, cara pengucapan dan sifatnya, seperti tafkhim, tarqiq, imalah, idgham, izhar,
isyba’, mad, qasr, tasydid, takhfif, yang sanadnya bersambung sampai kepada Rasulullah
Saw..

2. Macam-macam gira’at dari segi kuantitas atau jumlahnya. Ada tiga macam gird’at yang
terkenal, yaitu: gira’at al-sab’ah, qira’at ‘asyrah, qira’at arba’ah ‘asyrah.

3. Qira’at dari segi kualitas adalah Mutawatir, Masyhir, Ahad, Syaz, Mawdii’, Mudraj
Keempat macam gira’at yang terakhir ini tidak boleh diamalkan bacaannya dalam salat.

4. Tolak ukur para ulama dalam menetapkan gira’at yang sahih adalah sebagai berikut:

a. Bersesuaian dengan kaidah bahasa Arab
b. Bersesuai dengan salah satu kaidah penulisan Mushaf ‘Usman.
c. Sanad-nya sahih atau jalan periwayatannya benar.

5. Meskipun gira’at bukan satu-satunya yang dijadikan dasar dalam istinbat (penetapan)
hukum, namun tak dapat dipungkiri bahwa perbedaan gira ’at dapat berpengaruh terhadap
produk hukum.

6. Bervariasinya gira’at yang sahih ini mengandung banyak faedah dan fungsi, diantaranya;
a. Menunjukkan betapa terjaga dan terpeliharanya kitab Allah dari perubahan dan

penyimpangan.
b. Meringankan umat Islam dan memudahkan mereka untuk membaca al-Qur an.
c. Bukti kemukjizatan al-Qur an dari segi kepadatan makna (i ’jaz)-nya.

d. Penjelasan terhadap apa yang mungkin masih umum dalam gira’at lain.

I. Pilihlah jawaban yang paling benar!
1. Dari berbagai pengertian gira’at dapat disimpulkan bahwa pengertian gira’at secara
umum adalah .....
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A. Ilmu yang mempelajari hal-hal yang disepakati atau diperselisihkan ulama yang
menyangkut persoalan lugat, hazf, i’rab, isbat, fasl, dan walll yang kesemuanya
diperoleh secara periwayatan.

B. Perbedaan cara mengucapkan lafal-lafal al-Qur'an, baik menyangkut huruf-
hurufnya atau cara pengucapan huruf-huruf tersebut, seperti fakhfif (meringankan),
tasqil (memberatkan), dan atau yang lainnya.

C. Ilmu yang mempelajari bacaan al-Qur’an para imam ditinjau dari perbedaan
langgam, cara pengucapan dan sifatnya, seperti tafkhim, tarqiq, imalah, idgam,
izhar, isyba’, madd, qasr, tasydid, takhfif, yang sanadnya bersambung sampai
kepada Rasulullah Saw..

D. Mazhab yang dianut oleh seorang imam gira’at yang berbeda dengan lainnya
dalam pengucapan al-Qur’an serta kesepakatan riwayat-riwayat dan jalur-jalurnya,
baik perbedaan itu dalam pengucapan huruf-huruf ataupun bentuk-bentuk lainnya.

E. Ilmuyang menyangkut cara-cara mengucapkan kata-kata al-Qur an dan perbedaan-
perbedaannya dengan cara menisbatkan kepada penukilnya

. Penyebar gira’at di Kufah adalah ....

A. Urwah bin Zubair

‘Ubaid bin ‘Umair

Algamah bin Qais

Amir bin Qais

Al-Mughirah bin Syihab al-Makhzumi

mo 0w

Sesuai dengan kaidah bahasa Arab

Mudah dibaca dan dipahami.

Huruf hijaiyahnya sesuai dengan khat Kufi.
Sesuai dengan tulisan (rasm) ‘Usmani.

DN A W N =

Jalan periwayatannya sahih.

Kriteria pokok yang menentukan sahih atau tidak sahih-nya gira’at sehingga tidak
boleh dibaca ketika shalat ada tiga, yaitu:

A. 1,3dan5

1,2 dan 3

1,4 dan 5

3,4dan 5

2,3 dan 4

moaw

. Mudraj termasuk ke dalam 6 macam gird’at, pengertianya adalah ...
A. Qira’at yang sahih sanadnya, tapi tidak mencapai derajat mutawatir
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B. Qira’at yang yang sahih sanad-nya, tapi menyimpang dari tulisan salah satu
Mushaf Usmani

C. Qira’at yang palsu, dibuat-buat dan dinisbahkan kepada perawinya, tanpa dasar

D. Qira’at yang disisipkan atau ditambahkan ke dalam gira’at yang sah

E. Qira’at yang periwayatannya menyimpang dari perawi-perawi yang terpercaya

5. Ilmu gira’at dipopulerkan oleh....
A. Tbnu Amir

Ibnu Mujahid

Abu Amr

. Az-Zarkasyi

Mo 0w

Ibnu Kasir

6. Berikut ini bukan faidah dari bervariasinya gira’at yang sahih....

>

Menunjukkan betapa terjaganya dan terpelirahanya Kitab Allah dari perubahan
dan penyimpangan.

Meringankan umat manusia dan memudahkan mereka untuk membaca al-Qur’an
Menjelaskan apa yang mungkin masih bersifat khusus dalam gira’at lain

Bukti kemukjizatan al-Quran dari segi kepadatan makna

mo 0w

Menyatukan penafsiran terhadap al-Qur'an

7. Diantara imam girda’at yang paling berpengaruh di Syam adalah ....
Abu Ja’far Yazid bin al-Qa’qa’

Abdullah Ibn Katsir

‘Ashim bin Abi Najud

Ya’qub al-Hadrami

>

mo 0w

Abdullah bin ‘Amir Yahya bin al-Hari$ az-Zimmari

8. Berikut adalah diantara imam gira’at al-sab’adalah....
Abdullah Ibn ‘Amir al-Basri

Abu Ja’far Yazid bin al-Qa’qa’

Abu Ya’qub al-Hadrami

Khalaf bin Hisyam al-Bazzar

Al-A’masy

>

moaw

9. Nafi’ bin Abi Nu’aim al-Asfahani adalah salah satu diantara imam gira’at as-sab’, ia

menerima periwayatan gira’at dari ....
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A. Qalun dan Warsy

B. Al-Bazz dan Qunbul

C. Syu’bah dan Hafs

D. Khalaf dan Khallad

E. Sulaim bin al-Hakam dan Ahmad bin al-Farah

10. Tertib urut-urutan macam-macam gira’at dari segi kualitas adalah....

A. Mutawatir, Masyhiir, Ahad, Syaz, Maudii’.

B. Mutawatir, Masyhir, Ahad, Syaz, Mudraj.

C. Mutawatir, Masyhur, Syaz, Maudii’, Mudraj

D. Ahad, Syaz, Mudraj, Mutawatir, Masyhiir

E. Masyhir, Ahad, Syaz, Mudraj, Mutawatir, Masyhir:

II. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1.
2.

Bagaimanakah pengertian gira’at menurut para ulama?

Kenapa gira’at al-Qur’an yang berbeda semakin menyebar? Sebutkan para ulama ahli
qira’at dari golongan Sahabat!

Siapakah pemrakarsa pertama yang memilih tujuh imam gira’at? Apakah pijakan

penentuannya?

4. Sebutkan dan Jelaskan pembagian imam gira’at secara kuantitas!

Apakah yang dimaksud dengan mudraj dalam ilmu gira’at? Jelaskan!

II1. Pengamatan Perilaku

Amatilah perilaku-perilaku masyarakat sebagaimana yang terdapat pada kolom berikut

ini dan berikan tanggapan ananda

NO Perilaku Yang Diamati

Tanggapan/
Komentar Ananda

1. | Seorang mengatakan bahwa perbedaan gira’at
menyebabkan perubahan makna dan hukum

2. | Seorang Imam membaca pada waktu salat ayat-ayat dengan

qird’at yang tidak sahih

3. | Seseorang mengatakan bahwa mempelajari ilmu gira 'at

tidak penting

4. |Seseorang mengatakan bahwa perbedaan gira’at berdampak

pada ketidakotentikan al-Qur’an

5. | Seorang da’i menggunakan gira’at yang tidak sahih dalam

ceramahnya
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IV. Tugas Terstruktur
*  PMT (Penugasan Mandiri Tersetruktur):
1. Carilah perbedaan gira’at, bandingkan antar gira’at, dengan mengisi kolom di

bawah ini:
No. Qira a‘t Arti Qira a.t Arti Per‘?e_daian
Mutawatirah yang lain Qira’at
1.
2.
3.
4.
5.

8
z . ° 0 /:a// P~ Tw.s < “\w - ° ’o/ 5o o~
1352l 038 5 34 815 sl JI0 Y 865 O G 3 il G B

Artinya: “Dan bacakanlah apa yang diwahyukan kepadamu, yaitu kitab Tuhanmu (al-

Qur'an). Tidak ada (seorangpun) yang dapat merobah kalimat-kalimat-Nya. dan kamu

tidak akan dapat menemukan tempat berlindung selain dari pada-Nya.” (QS. Al-Kahfi
[18]:27)
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KAIDAH-KAIDAH DALAM

Sumber: Pesantren.com

Kitab ‘Ulumul al-Qur an karya az-Zarkasyi

Kompetensi Inti

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.




Kompetensi Dasar

. Menyadari nilai-nilai kaidah tafsir dalam menafsirkan al-Qur an.
2.3. Memiliki adab dan syarat seorang mufassir dalam menafsirkan al-Qur'an dengan
memperhatikan Kaidah-Kaidah Penafsiran dalam memahami al-Qur an.
3.3. Memahami kaidah-kaidah dalam menafsirkan al-Qur’an; jama’, mufrad,
mudzakar, mu’annas, damir, nakirah, ma rifah, su'al wal jawab.
. Menunjukkan contoh kaidah dalam menafsirkan al-Qur an.

Kompetensi Inti

Setelah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, diharapkan:

1. Siswa dapat menjelaskan kaidah-kaidah dalam menafsirkan.

2. Siswa dapat menunjukkan contoh-contoh dari kaidah-kaidah dalam menafsirkan.

Peta Konsep

Damir (Kata Ganti)

Ta rif dan Tankir

Mudzakar dan muannas

Kaidah-kaidah penafsiran As-Su'al wal Jawab

Pengulangan Penyebutan Kata Benda (ism)

Mufrad wal Jama’

Kata-kata yang dianggap mutaradif

Lesson
\ &P A. MARI MERENUNG
‘\.ﬁ”

Ananda sekalian, renungkan pemaparan berikut ini.

Jika ananda ingin mengenal keadaan suatu daerah, baik dari keadaan masyarakatnya,
kehidupan sosial dan keadaan lain-lainnya, maka salah satu cara yang paling efektif adalah
menguasai bahasanya. Melalui bahasa, manusia dapat menyesuaikan diri dengan adat istiadat,
tingkah laku, tata krama masyarakat, dan sekaligus mudah membaurkan dirinya dengan

segala bentuk masyarakat.
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Al-Qur’an yang diturunkan dengan bahasa Arab secara otomatis menjadikan bahasa Arab
sebagai ilmu bantu utama dalam rangka memiliki pemahaman yang utuh terhadap ayat-ayat
dan kandungan al-Qur’an. Secara otomatis pengetahuan tentang Kaidah Bahasa Arab untuk
mempelajari al-Qur’an merupakan pintu gerbang untuk memahami beberapa disiplin ilmu
lain yang masih terkait, seperti ma anil qur'an. Beberapa alasan tersebut agaknya cukup
bisa memposisikan kaidah kebahasaan sebagai ilmu yang wajib dimiliki oleh pemerhati al-

Qur’an.

' B. MARI MENGAMATI

)

Perhatikan QS. al-Ahzab [33] : 35 berikut:

SlE Sl Gedl 3l Gl oklds Gt
ozl Geiaily obaldly susldly oipldl) 5 E; obila;
S5 VS ) 5 S5 S 45,78 ity SLENS Gl 2

Artinya: “Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang muslim, lakilaki dan perempuan yang
mukmin, laki-laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya, laki-laki dan perempuan
vang benar, laki-laki dan perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan yang khusyuk,
laki-laki dan perempuan yang bersedekah, laki-laki dan perempuan yang berpuasa, laki-
laki dan perempuan yang memelihara kehormatannya, laki-laki dan perempuan yang banyak
menyebut (nama) Allah, Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan dan pahala yang
besar.”

Damir ‘Js (mereka) pada ayat ini menggantikan dua puluh ism yang telah disebutkan
sebelumnya. Bayangkan, jika damir f‘; tersebut itu tidak ada maka akan terjadi pengulangan
yang sangat membosankan, tidak efektif dan tidak efisien. Demikianlah diantara kaidah-
kaidah kebahasaan yang harus dikuasai oleh mufassir atau pemerhati al-Qur an.

C. MARI MENANYA

Setelah ananda renungkan dan membaca data di atas, ada beberapa pertanyaan yang perlu
ananda gali. Buatlah pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan bentuk kata: bagaimana,
apa, mengapa, jelaskan dan lain-lain! Contoh:

1. Apakah keistimewaan bahasa Arab?
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2. Kenapa kaidah bahasa penting dikuasai dalam menafsirkan al-Qur'an?

D. AYO MEMAHAMI

Mari kita pelajari uraian berikut ini dan lebih baik lagi jika ananda juga menggali informasi
dengan mencari materi tambahan dari sumber belajar lainnya!

Diantara kaidah-kaidah Tafsir yang sangat penting untuk dikuasai sebelum menafsirkan
al-Qur’an adalah:
1. Damir (Kata Ganti)

Semua bahasa di dunia memakai dlamir. Bahasa Arab demikian juga. Kata ganti
mempunyai peranan yang sangat penting, khususnya untuk meringkas suatu pembicaraan
tanpa mengurangi makna yang dikandungnya dan sekaligus menghemat serta menghindari
kebosanan.

Kajian ini sangat penting dalam ilmu Tafsir karena pemahaman suatu ayat tergantung
kepada penguasaan d/amir. Hal ini telah lama menjadi perhatian ulama tafsir, Ibn al-
AnbarT misalnya. Beliau menulis kitab khusus berkenaan dengan dlamir- dlamir dalam
al-Qur’an.

Selanjutnya, fokus pembahasan ini adalah adanya madlil (yang ditunjuk) dlamir
yang disebut juga marji’ atau biasa disebut juga dengan marja’ (tempat kembali) dlamir.
Pembahasan tentang madliil, marji’atau marja’dlamir dalam al-Qur’ an terdapat beberapa
macam, antara lain:

a. Disebutkan secara nyata (eksplisit) sebelumnya, sebagaimana dalam QS. al-Ahzab

[33] : 35 yang telah disebutkan di atas. Contoh lain adalah QS. Huad [11]:42 (s3G5

) éjj . Damir (3) kembali pada é ): Sehingga artinya: “Dan Nuh telah memanggil-

manggil putranya”.

b. Tidak disebut secara nyata melainkan dibayangkan saja dalam kata sebelumnya,

seperti pada QS. al-Ma’idah [5] : 8:

-
EXd
&l G

—

Jo 8 S 18 2 Y5 Ll 2156 A Gl 158 1T il
OALE G, St 40 5 21,5 3E ST 3 1 1)

—v\ ¢

y

Ez\ s
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu Jadi orangorang yang
selalu menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. dan
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu untuk
Berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena (dia) adil itu lebih dekat kepada takwa.
dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang
kamu kerjakan.”

Damir }i yang bergaris bawah menunjuk pada “keadilan” yang dikandung oleh
kata | j sc| yang terletak sebelumnya.

c. Dlsebutkan sesudah dlamir seperti dalam QS. Taha [20] : 67. Dlamir (-») pada yjb
e “~°~::> g\..:..a.’ & menunjuk pada ~ye yang terletak sesudahnya. Artinya: “Maka
Musa merasa takut di dalam hatinya”.

Pola kalimat seperti ini merupakan hal yang biasa dalam kalimat bahasa Arab.
Walaupun Nabi Musa As. ditempatkan setelah damir namun pada hakekatnya ia
bertempat sebelum d/amir. Hal ini karena predikat Nabi Musa dalam kalimat tersebut
adalah subyek ( |b). )

Contoh lain adalah damir 33: dalam kalimat 351 & \}; J.:é kembali pada lafal &)\,
Contoh lain adalah pada QS. Fatir [35] : 1

Tt A0 6 QS &) QST 3 Y] 28 G R 35 580 b A
Artinya: “....dan sekali-kali tidak dipanjangkan umur seorang yang berumur panjang
dan tidak pula dikurangi umurnya, melainkan (sudah ditetapkan) dalam kitab (Lauh
Mahfuzh). Sesungguhnya yang demikian itu bagi Allah adalah mudah”.

Dlamir » pada kalimat o J.i_’c kembali pada ,<xs akan tetapi berbeda dengan kata
_exs (seorang yang berumur yang terkandung 5ada kata kerja j<a. Sehingga maksud
dari ayat tersebut adalah “seseorang yang telah ditakdirkan berumur panjang tidak
akan dikurangi, dan seseorang yang telah ditakdirkan berumur pendek tidak akan
ditambah.”

Demikian beberapa kaidah dasar dalam kajian d/amir. Dari penjelasan di atas,
kita semakin sadar arti penting permasalahan dlamir sehingga harus mendapatkan
perhatian mufassir.

2. Ta’rif dan Tankir (Definite dan Indefinite)

Ta’rif dan tankir atau dikenal juga dengan ma rifah dan nakirah. Kedua istilah ini
terkait dengan kata benda (ism). Ta rif menunjuk kepada suatu yang jelas dan terbatas
sedang fankir kebalikannya, menunjuk kepada suatu benda yang umum dan tidak terbatas.

Pembahasan ta rif dan tankir dalam kajian Ilmu tafsir tidaklah membahas tentang
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asal mula ta rif dan tankir sebagaimana kajian ulama nahwu. Pembahasan dalam kaidah

penafsiran adalah fungsi atau tujuan pemakaian kata ma 'rifah dan nakirah tersebut dalam

kalimat-kalimat al-Qur’an. Berikut ini diantara fungsi ma rifah dan nakirah:
a. Ma’rifah

Pemilihan dan pemakaian sebuah kata dalam al-Qur’an tidaklah kebetulan.

Pemilihan dan pemakaian kata ini mengandung suatu maksud tertentu dan mengandung

pesan-pesan yang ingin disampaikan. Oleh karena itu satu kata yang berbentuk

ma 'rifah berbeda tujuannya kata tersebut berbentuk nakirah. Imam az-Zarkasyi dan

Imam al-Suyiitt menyimpulkan sejumlah fungsi ma rifah dalam al-Qur'an, sebagai
berikut:

1))

2)

3)

Ta’rif dengan ism dlamir karena keadaan menghendaki demikian, baik d/amir
mutakallim, mukhatab ataupun gaib. Dalam bahasa Arab seluruh dlamir adalah

ma rifah.

Ta’rif dengan ism ‘alam (nama) berfungsi untuk:
a) Menghadirkan pemilik nama itu dalam hati pendengar, yaitu dengan
menyebutkan namanya yang khas atau karena bertujuan untuk memuliakan

- -~ e

PO )\ ioZ r.u\) £13) @L.J\ oPd & A ,\La>Y seperti (QS al-Fath [48]:

@

29) m\d iy
b) Menghmakan(&, 1), seperti: (QS. al-Lahab [111]: 1) &3 u@ d\ 135 &S

\3’)

Ta’rif dengan ism isyarah (kata tunjuk) berfungi untuk:

a) Menjelaskan bahwa sesuatu yang d1tunJuk itu dekat (u Jaj\ 4 Q\...J) seperti;
(QS. Lugman [31]: 11) .. Aq).su.au,s.d\d)@b\.a ¢j)b 4»\5,\.;\»

b) Menjelaskan keadaannya dengan menggunakan kata tunJuk jauh (L; Al QLJ
2=2)), seperti: (QS al-Bagarah [2]: 5) sz.La..J\ V\.J)\) &““U e $ih e L,U)

¢) Menghinakan dengan memakai kata tunjuk dekat (u}i)b Ju:$ Lai)), seperti:
(QS al-‘Ankabit [29]:64) s_,;dj ).@3 Y| A a\;i\ VS \.Aj

d) Memuliakan dengan memakai kata tunjuk jauh (J.a.J\.s acdaad a2ad)) seperti
(QS al-Bagqarah [2]: 2) [;x.siiﬁ S 4 O35 5! u\.&.i\ U3

e) Peringatan (a,;u) bahwa sesuatu yang ditunjuk itu sangat layak dengan sifat
yang disebutkan sesudah ism isyarah tersebut. Misal (QS. al-Baqarah [2]: 2-5);

55 1L B 5,04 Gy 555 Gl L Gl 3
5305 AU G df\ G5 uu\ JA G G548 u»mj & bl
ufw‘rﬁdvijb rwuﬁé-@xPV% S5y
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4) Ta'rif dengan ism mausil (kata penghubung), berfungsi untuk:

a) Menghmdan menyebut namayang sebenarnyadengan tujuan untuk menutupinya
(JJs 3@ 3 ade Vi APOAR ; 3 48)550) Contoh: (QS al-Ahqaf [46] ayat 17)
RY u\ ] Jé Lg.d\J )

b) Menunjukkan arti umum,( j‘.;A\ a:\)Y) contoh: (QS al-*Ankabiit [29]: 69)
M\éﬁiﬁ\u \ZJLZ"”’A.&LJLJ\;ML; )

c) Mermgkas kalimat ()\..a..a-\!\) misal (QS al-Ahzab [33]: 69); N \J.«.A\ u_s.d\ ngT
\jSLa e b a\f_'e Cgn \js\ u—"‘SK \fjs)

5) Ta’rif dengan alif lam (J)), berfungsi:
a) Menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui karena telah disebutkan (: )W
;3) contoh: (QS an-Nir [24]:35); K28 4 J 2N C LSRR AT
).) ij \.@_s\f \5-)\ X;\;)@Cw\ )C\:Jas\.g.d

b) Menunjukkan sesuatu yang sudah d1ketahu1 bagi pendengar (u,m ;;.2.1.2)
contoh: (QS al-Fath [48] ayat 18): v d.gja.:s\.e AL uﬁ.}ffj\ G i 2 38
AL

c) Sesuatu yang sudah diketahui karena ia hadir pada saat itu, (- 3 w > ).@M)
contoh: (QS al-Ma'idah [5]: 3) ; ré:l: (,s—_d AN er\

d) Mencakup semua satuannya, (s\;ﬁ\ L5\),..,_“\) contoh: (QS al-‘asr [103]:2; u\
JRERRTEE]

e) Menjelaskan jenis karakteristik tertinggi (umhb k] J.a.w\!\ )\ \.w..ﬁ\ J.J_x
A\J.N\) contoh: (QS al-Baqarah [2]:2) ; u\.&.&\ «_,Us maksudnya, isi kitab dengan
berbagai kesempurnaan karakter.

f) Menerangkan esensi, hakikat dan j Jenls (ga Ziij.é—\ 94 M\.J\ - J&J) contoh:
(QS al-Anbiya’ [21]: 30 ) & 5o 5 AW u»

b. Nakirah
Penggunaan ism nakirah ini mempunyai beberapa fungsi di antaranya untuk
menunjukkan:
1) Satu (al;-jﬂ 23\)) contoh: (QS Yasin [36]: 20). J& 2 J>’ i .\A\ L949\ oy 25

uﬁ.,u;ﬁ\ \j:.u\ f .35 § Artinya “seorang laki-laki”. .

2) Macam(&}J\ $315)), contoh: (QS. al-Bagarah [2] ayat 96), JC oA ol r_@jj.?élj
3Us yakni: “suatu macam kehldupan
3) Satu dan macam sekahgus (Lu zjﬂ\ 550 o.)o-j“ 3315)). contoh: (QS an-Nur [24]:

45). s\% Gs 5;\; § dl;- 4»\) Maksudnya: segala macam binatang berasal dari “satu

macam air’.

4) Besar, mulia atau dahsyat (ri)a.i.’i\) Contoh: (QS al-Bagarah [2]:

279). 4,0\ O J_4- | j.u\a Maksudnya peperangan yang “besar atau dahsyat”.
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5) Banyak (J«.&ﬂ\) contoh: (QS asy-Syu’ara’ [26]: 41). u«.J\;d\ u.é’- 5y Q\ Y i i
Maksudnya adalah “pahala yang banyak”.

6) Besar atau mulia dan banyak sekahgus (\Ju j«.&:l\ SML,«,.J\) Contoh:: (QS Fatir
[35]: 4). &L ¢ O J"") w.)f 385 350 515 Maksudnya, “Rasul-rasul yang
mulia”.

7) Merendahkan menghinakan atau meremehkan (a>l), contoh: (QS. Abasa [80]:
18). S ;st 5\ ’y2 Maksudnya, “sesuatu yang hina dan rendah”

8). Sedikit (J...\.BZJ\) contoh: (QS Bara'ah [9]: 72). u\:.; u\,@r} jJ\ AN l&j

j&\w\uﬁg\)p)ju&u\ogw&b ’//LgdwgéB)L@JY\LeéquQf

3. MuZakkar dan Mu annas

Kaidah muzakkar dan mu anna$ erat kaitannya dengan kaidah dlamir. Kedua kaidah
tersebut sama-sama memiliki aturan yang membedakan kata muzakkar (laki-laki) dan
mu anna$ (perempuan).

Membedakan kata yang muzakkar dan yang mu anna$ memudahkan mufassir untuk
mencari marji’ dlamir. Untuk itu, mufassir harus memperhatikan tanda-tanda muzakkar
dan mu ‘annas-nya pada suatu kata.

) Tanda mu ‘annas adalah t@" marbiitah seperti pada lafal &;jll, alif magsiirah seperti
i.fafs, alif mangiisah seperti (o2\4l\, dan ta" ta 'nis seperti E)TJ’:E. Sebaliknya, kata yang
tidak memiliki tanda-tanda mu ‘anna$ berarti masuk dalam kategori muzakkar. Mu annas
juga memiliki tanda yang berbeda dengan tanda-tanda mu ‘annas.

Contohnya, kata uf“.fz tidak memiliki tanda-tanda mu ‘anna$ sehingga seharusnya ia
adalah muzakkar. Akan tetapi, kata tersebut tergolong dalam kategori mu ‘annas$ majazi,
yakni mu'annas akan tetapi tidak memiliki tanda-tanda mu ‘annas. Dan masih banyak
yang lainnya sehingga mempelajarinya sangatlah membantu penafsiran.

4. As-Su'al wal-Jawab (Pertanyaan dan Jawaban)
Ada tiga kaidah utama pemakaian as-su ‘al wal-jawab di dalam al-Qur’an, yaitu:
a. Jawaban sesuai dengan pertanyaan. Dalam hal ini terdapat beberapa pengecualian,
diantaranya:
1) Jawaban menyimpang dari apa yang dikehendaki pertanyaan. Jawaban seperti ini
disebut uslitb al-hakim. Contoh:

&AJ\) YBJ'GWPJ" \\.Ads “U\.)\.ALJUJM.:.S
gﬁmm\u\;;\;w\;@:ujw\ Sy sl

Artinya: Mereka bertanya kepadamu tentang apa yang mereka nafkahkan.
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2)

3)

4)

Jawablah: “Apa saja harta yang kamu nafkahkan hendaklah diberikan kepada ibu-
bapak, kaum kerabat, yatim, orang-orang miskin dan orang-orang yang sedang
dalam perjalanan.” Dan apa saja kebajikan yang kamu buat, maka sesungguhnya
Allah Maha Mengetahuinya. (QS. al- Baqarah [2]: 215)

Rasulullah ditanya tentang apa (barang atau sesuatu benda) yang bisa
dinafkahkan. Kemudian turunlah ayat ini yang menerangkan kepada siapa saja
harta itu dinafkahkan. Ayat ini tidak menjawab pertanyaan (harta yang harus
dinafkahkan) melainkan menyimpang darinya. Ini bertujuan untuk mengingatkan,
bahwa jawaban itulah yang seharusnya ditanyakan, yaitu kepada siapa harta harus
dinafkahkan bukan menanyakan harta apa yang harus diberikan.

Jawaban lebih umum dari pertanyaan. Contoh:

o/ % [- R /‘3 awz}}w i ° w/ ow ~3 c/
Artinya: “Katakanlah: “Siapakah yang dapat menyelamatkan kamu dari bencana
di darat dan di laut...” Katakanlah: “Allah menyelamatkan kamu daripada
bencana itu dan dari segala macam kesusahan...” (QS. Al-An’am [6]: 63 — 64)

Jawaban lebih sempit daripada pertanyaan itu sendiri. Contoh:

s\.o.bunaj \Q\JQP\.AJ&AW/Q\\MJA.CQ\JJAC}&\

Artinya: “Datangkanlah al-Qur’an yang lain dari ini atau gantilah dia”.

Katakanlah: “Tidaklah patut bagiku menggantinya dari pihak diriku sendiri ...
(QS. Yunus [10]: 15)

Jawaban adalah pertanyaan itu sendiri apabila yang bertanya bermaksud
mempersulit atau menyusahkan Contoh:

s V) H’J‘w °‘ 5 d):"‘uﬁ@)‘dﬁ SLURG asyts;

Artinya: “Dan mereka bertanya kepadamu tentang ruh. Katakanlah: “Ruh itu
termasuk urusan Tuhan-ku, dan tidaklah kamu diberi pengetahuan melainkan
sedikit”. (QS. Al-Isra’ [17]: 85)

Orang-orang Yahudi bertanya tentang ruh kepada Rasulullah Saw. dengan
tujuan agar Rasulullah menjadi bingung dan kesulitan dalam menjawabnya. Ruh
yang dimaksud bisa ruh yang ada dalam diri manusia, al-Qur’an, Nabi Isa as.,
Malaikat Jibril as. dan malaikat-malaikat lainnya, ataupun segala sesuatu yang
bersifat gaib. Kemudian Allah menurunkan ayat ini sebagai jawaban pertanyaan
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mereka bahwa ruh itu termasuk urusan Allah karena manusia hanya diberi ilmu
sedikit saja.

b. Jawaban adalah inti dari soal itu sendiri untuk menunjukkan kecocokan terhadap
maksud pertanyaan sehingga penanya tidak mengulangi kembali pertanyaannya
karena sudah paham. Contoh:

ijfajé_?d.u—\ \)\”’N 525040 23 dj.;\ \j\uuzréagﬂuﬁdhw&
siaiidb

Artinya: “Katakanlah: “Apakah di antara sekutu-sekutumu ada yang dapat memulai
penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya (menghidupkannya) kembali?”
katakanlah: “Allah-lah yang memulai penciptaan makhluk, kemudian mengulanginya
(menghidupkannya) kembali; maka bagaimanakah kamu dipalingkan (kepada
menyembah yang selain Allah)?” (QS. Yunus [10]: 34)

c. Jawaban lebih detail atau membingungkan penanya. Misal:

L3 JF BT e s B g e Al N 0s J6 L

Artinya: “... ia berkata: “Siapakah yang dapat menghidupkan tulang belulang, yang
telah hancur luluh?” Katakanlah: “la akan dihidupkan oleh yang menciptakannya
kali yang pertama ...” (QS. Yasin [36]: 78-79)

Katatanyabila dipakai untuk meminta suatu pengertian atau deﬁnisi iamenggunakan
kata bantu +c. Contoh: (QS. al Isra’ [17]: 85 ). C)JM u-° uujsu, Sedang, apabila
digunakan untuk meminta sesuatu benda maka ia menggunakan kata bantu .. . Misal:
(QS. an-Nisa' [4]: 32). al&as ¢ Oye AN (] \jS\.m\)

5. Pengulangan kata benda (ism)

Empat kemungkinan jika sebuah ism tertulis dengan diulang dua kali:

a. Pengulangan ma rifah dengan ma rifah, pada umumnya menunjuk pada satu objek,
konotasi yang sama yaitu kata yang pertama. contoh : (QS al-Fatihah [1]:6-7) G
r@ﬂé IO \ua.d\ Lo <:...2.L...J\ L\ 2l

b. Pengulangan nakirah dengan nakirah. Ini kebalikan dengan yang pertama. Kata kedua
berbeda objek atau konotasi dengan yang pertama meskipun ada kesamaan. Contoh:
QS. al-‘Aslirayat 5-6; \}.SJJJ 20 & \}jfw’d\ - Q\.e Kata |72 pada ayat 5 berbeda
maksud dengan ayat 6, sebaliknya dengan jwd\ maksud kata pertama dan kedua sama.
Hingga dalam sebuah riwayat Ibn ‘Abbas berkata, “satu {\MJ\ tidak akan mengalahkan
dua 7237 .
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c. Mengulang nakirah dengan ma rifah. Jika yang pertama nakirah dan yang kedua
ma'rifah maka yang kedua adalah hakikat yang pertama, karena itulah yang sudah
diketahui. Mlsalnya dalam ayat: (QS. al-Muzzammil [73]: 15-16). 553 J\/ \.ll.;j <Y
Iyl 5358 saxd ¥,25

d. Mengulang ma rifah dengan nakirah. Ada dua maksud disini, maksudnya tergantung
pada garinah (indikasi yang menguatkan), terkadang qarinah menunjukkan bahwa
keduanya berbeda, seperti pada (QS Ar-Ram [30]: 55) & 4e J_;.i}\ r_..._u B[ r}u £33

-
. L0 %

i \)A,J & terkadang Juga maksudnya adalah menunjukkan bahwa keduanya
sama. Contoh JA.Q\*:J.C \u\_}.% Q);Mrw&ﬁwu‘ﬂ\ ‘Méuﬂw [Cs J.a.&)

: “’(L’éld SR

6. Mufrad (singular) dan Jama’ (plural)

Sebagian kata dalam al-Qur’an di-mufrad-kan untuk suatu makna tertentu dan di-
Jjama’-kan untuk sesuatu isyarat tertentu. Oleh karena itu dalam al-Quran sering dijumpai
sebagian lafal yang tertulis hanya dalam bentuk jama nya dan ketika diperlukan bentuk
mufrad-nya yang digunakan adalah kata muradif (sinonim) nya
a. Kata ‘LJ” selalu disebutkan dalam bentuk jama ’ yaitu “S \” seperti: (QS. az-Zumar
[39]:21), uu i J jY < Jf.d s g u‘ dan jika yang dlkehendakl adalah bentuk mufrad
maka yang disebutkan adalah muradif-nya, yaitu “ g,‘.Laj\ ” seperti: (QS. Qaf[50]:37).
g&BJQKqujfﬂuUsgu‘

Contoh lain, kata “23S™ tidak pernah dipakai bentuk mufmd—nya tetapi selalu
bentuk jama nya, “C \jb\” Seperti: (QS. al-Gasyiyah [88]: 14) Zé—y}o):a C)\j_%jj.

b. Ada kata yang hanya disebutkan dalam bentuk mufrad, dan ketika yang diperlukan
adalah jama 'nya, maka disebutkan dalam bentuk yang_ menarik, seperti pada (QS at-
Talaq [65]: 12), U.Q.LA u@}!\ %) u\)L.L s i <l 4! bukan ¢ Cry) C.:.w, karena
merusak keteraturan susunan kalimat dan kasar

Contoh lain: Kata :\i2)|, jika yang dimaksudkan adalah “bilangan” maka ia
didatangkan dalam bentuk jama’ yang menunjukkan besar dan luasnya. Contoh: (QS
al-Hasyr [59]:1) ua)Y\ 3 &y ol g b aUJ C«s« Dan jika yang dimaksud adalah

“arah”, maka ia berbentuk mufiad, seperti: (QS al-Mulk [67]:16) L) 3 e r.’w:

55! é}&.v Chn Q\ Kata “é )\, pemakaian kata ini dalam bentuk jama’ adalah
dalam konteks “rahmat” sedang jika disebutkan dalam bentuk mufrad dalam konteks

“‘azab”. Kata , 4| selalu di-mufrad-kan, <>\JL)) senantiasa jama’, 6:4—\ Jese dalam
bentuk mufrad dan (LU J..J.u yang selalu dijama’kan. Ada juga (re3al &5 15 dalam
bentuk mufrad dan -, 5K\ )LJ )\ di-jama-kan. Misal dalam QS. al-Baqarah [2] ayat
257:

r—"’juj‘ bt Gedlly AN dL QBN G ré—‘;fi AT Gl 35 4 s
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dan

rgab Aol &F (:é_w 55455 AN a3 N+ “u SOETIA k}»\J\a VS %\j

(QS al-An’am [6]: 153) dan sebagainya.

7. Kata-kata yang dianggap Mutaradif (sinonim)
Mutaradif adalah bentuk jama’ dari muradif yang artinya adalah persamaan kata atau
sinonim. Diantara pembahasan pada sub bab ini adalah:

a. “4.;..-)-\” dengan * ujé-\” Makna “4.2.«..’4-\” lebih tinggi dari u)_é-\ Kata w\ berarti
totalitas rasa takut yang timbul karena agungnya pihak yang ditakuti. Misal dalam
QS. Fatir [35]:28 dan QS al-Ahzab [33]:39. Sebaliknya, “é}i\” mengandung makna
takut pada umumnya. Seperti pada QS. an-Nahl [16]:50.

b. éé)\ dengan jae.’;l\ . Arti éi.)\ lebih tinggi daripada jz.’)\ , karena éé}\ adalah :\;e.ﬂ\
yang disertai ketamakan.

c. j.::u:.)\ dengan 3 JJQ\. Kata j;;..l\ kebanyakan digunakan dalam konteks kebaikan,
sedang 55 jﬁj\ han&pir tidak pernah digunakan pada kebaikan, kecuali bila disertai sifat
atau iddfaiz yang menunjukkan konteks kebaikan. Misal QS al- Ahqéf [46]:30. Menurut
ar-Ragib al-Asfihani di dalam kitabnya yang bernama mufradat, JL.ZJ\ adalah 35 JLM
yang di dalamnya terdapat kemudahan dan M\ lebih khusus daripada 3> JLJ\

d. 34 dan 3. Ar-Ragib menjelaskan _3\.u\ masdar dari 3l banyak dipakai pada hal-hal
yang disenangi, seperti dalam QS at-Tar [52]:22 sedang 34 digunakan pada sesuatu
yang tidak disenangi, seperti pada QS Maryam [19]:79.

E. MARI BERDISKUSI

Setelah Ananda mendalami materi tentang kaidah-kaidah dalam penafsiran, kumpulkan

bahan-bahan untuk didiskusikan kemudian presentasikan. Beberapa hal yang dapat

didiskusikan adalah:

1. Kaidah penafsiran dan fungsinya dalam penafsiran, kemudian persiapkan diri untuk
mempresentasikan hasil diskusi tersebut di depan kelas.
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F. PENDALAMAN KARAKTER
L

Dengan memahami kaidah-kaidah menafsirkan maka seharusnya kita memiliki sikap-sikap
berikut ini. Coba sebutkan sikap-sikap lain yang ananda temukan!

1. Memperhatikan kaidah-kaidah dalam menafsirkan al-Qur an.

2. Memperhatikan maksud dari berbagai penggunaan kata dalam al-Qur’an

G. MARI MENYIMPULKAN

Setelah mempelajari materi di atas, tentunya ananda sekalian dapat menyimpulkan beberapa
hal. Coba temukan materi-materi pokok lain yang belum tercantum!
1. Madlial atau marji’ dlamir dalam pembahasan ‘Ulim al-Qur’an ada beberapa macam,
antara lain:
a. Disebut secara nyata (eksplisit) sebelumnya.
b. Tidak disebut secara nyata melainkan dibayangkan saja dalam kata sebelumnya.
c. Disebutkan sesudah d/amir.
2. Imam az-Zarkasyi dan Imam al-Suyuti menyimpulkan sejumlah faedah dari pemakaian
kata-kata ma rifah dalam al-Qur an:
* Ta’rif dengan ism ‘alam (nama) berfungsi untuk:
1) Menghadirkan pemilik nama itu dalam hati pendengar dengan cara menyebutkan
namanya yang khas atau memuliakan.
2) Menghinakan
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* Ta’rif dengan ism isyarah (kata tunjuk) berfungi untuk:

1) Menjelaskan bahwa sesuatu yang ditunjuk itu dekat

2) Menjelaskan keadaannya dengan menggunakan “kata tunjuk jauh”

3) Menghinakan dengan memakai “kata tunjuk dekat”

4) Memuliakan dengan memakai “kata tunjuk jauh” (badl acdsas suzil)

5) Mengingatkan (4.;;3) bahwa sesuatu yang ditunjuk yang diberi sifat itu sangat

layak dengan sifat yang disebutkan sesudah ism isyarah tersebut.

* Ta’rif dengan ism mausil (kata pengganti penghubung), berfungsi:

1) Karena tidak disukai menyebutkan nama yang sebenarnya untuk menutupinya atau

disebabkan oleh hal lain.

2) Menunjukkan arti umum (f 5ol 551, Y)

3) Meringkas kalimat
 Ta’rif dengan alif lam (1), berfungsi:

1) Menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui karena telah disebutkan

2) Menunjukkan sesuatu yang sudah diketahui bagi pendengar

3) Sesuatu yang sudah diketahui karena ia hadir pada saat itu

4) Mencakup semua satuannya

5) Menjelaskan jenis karakteristik tertinggi

6) Menerangkan esensi, hakikat dan jenis (_d-ly daad-ly daldl Cay ja2l)
. Penggunaan ism nakirah ini mempunyai beberapa fungsi di antaranya untuk menunjukkan:
satu, macam, satu dan macam sekaligus, besar / mulia atau dahsyat, banyak, besar/ mulia
dan banyak, merendahkan, menghinakan atau meremehkan dan menunjukkan sedikit.
. Identifikasi lafal mudzakkar dan mu annas memudahkan mufassir untuk mencari marji’
dlamir. Untuk itu, mufassir harus memperhatikan tanda-tanda muzakkar dan mu annas-
nya suatu /afal. Tanda mu’anna$ adalah ta’ marbitah seperti pada lafal &5 35, alif
magqsirah seperti J.:a.: , alif manguisah seperti 2\&l\, dan ¢a" ta 'nis seperti éjj’fq .

Sedangkan lafal-lafal yang tidak memiliki tanda mu ‘annas di atas berarti masuk dalam
katagori muzakkar.
. Terdapat tiga kaidah asal (utama) pemakaian soal jawab di dalam al-Qur’an, yaitu:
a. Jawaban harus sesuai dengan pertanyaan. Dalam hal ini terdapat beberapa pengecualian.
b. Jawaban adalah inti dari soal itu sendiri untuk menunjukkan kecocokan terhadap

maksud pertanyaan sehingga penanya tidak mengulangi kembali pertanyaannya

karena sudah paham.
c. Jawaban lebih detail atau membingungkan penanya.
. Empat kemungkinan jika ism dalam al-Qur’an tertulis diulang sebanyak dua kali;
pengulangan ma rifah dengan ma 'rifah, pengulangan nakirah dengan nakirah, mengulang
nakirah dengan ma 'rifah, mengulang ma rifah dengan nakirah.
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7. Sebagian lafal dalam al-Qur’an di-mufrad-kan untuk suatu makna atau maksud tertentu
dan di-jama ’kan untuk sesuatu isyarat tertentu. Oleh karena itu dalam al-Qur’an sering
dijumpai sebagian lafal yang hanya dalam bentuk jama nya dan ketika diperlukan bentuk
mufrad-nya maka yang digunakan adalah kata sinonim (muradif)-nya.

8. Pembahasan mengenai kata-kata yang dikira mutaradif (sinonim), padahal bukan
diantaranya adalah
a. Makna “ K.i..,.Q-\ ” lebih tlnggl dari “C j_i-\ 7
b. =2J| lebih intens daripada J’;:.\\

C. J.._\,.J\ dengan d.’))a)\

d

. 54 dan 34

I. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Fungsi dlamir sangatlah penting, diantaranya adalah ....
A. Meringkas suatu pembicaraan
Menunjukkan makna suatu kata
Menghilangkan kata-kata yang menjadikan bosan para pembaca
Menunjukkan keunggulan bahasa Arab diantara bahasa yang lain

Mmoo

. Penuh dengan i jaz dalam al-Qur'an

2. Damir . r.a: pada QS al-A1zab [33]: 35 berikut berfungsi untuk ..
Menunjukkan akan kayanya kosakata dalam bahasa Arab
Menunjukkan praktisnya kosakata dalam bahasa Arab
Menggantikan dua puluh ism yang disebutkan sebelumnya
Mengurangi pemborosan dalam penulisan kosakata

MU0 w

. Menunjukkan keunggulan bahasa Arab

3. Marji’ damir s pada QS Hud [11]: 42 : 43\ ~ Cf 365 adalah ..
A. 36

&

Q:’\

CJ’ 5 &R

T &R

P‘J.UO.W
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. Marji’dlamz'rji pada QS al-Ma’idah [5]: 8

NP uu@}ijuawww\f\jg \u,m /
aaE L S 20 &) 11,8505 o Sl 5h L Jadl s 51

adalah ..

E. | Jacl

. Contoh dari Marji’ yang disebutkan sesudah d/amir adalah ...

A. QS Taha [20] ayat 67 : (s%sa u,? PO L; wo-)b

B. QS al-Fil [105] ayat 2 : J.J.@ 3 rMs JA; ‘J\

C. QS al-Qadr [97] ayat 1 : ),uj\ A.LJ 3 ouj\ b\

D. QS al-Bagarah [2] ayat 2 : uui,ﬂ 6J~° as ) \] C»\ESJD\ OIS

E. QS al-Baqarah [4] ayat 4 : {45 5 r.a: U.-»Y\.aj

. Ta’rif dengan ism ‘alam pada QS al-Fath [48]: 29 AJJ\ J maksudnya adalah ..
A. Bk D. acleas)
Buj_d\gcd\:-uu E. &l g 4B ol
C. uj_ﬁb Ju&- SO¥|

. Ta'rif dengan ism ‘alam pada C3 g.,\.gj d\ 135 &5 (QS al-Lahab [111]:1) bertujuan
untuk....

A. S\a)

B. o J_d\ 3 4 AJL>- ol

C. 3l i w

E. s 3 4 43\.->- ol )

. Penggunaan ism nakirah pada seperti QS al-Bagarah [2]: 96, JC & u/a}"j r.éija’éjj
3Us> mempunyai fungsi untuk menunjukkan:

A. Satu

B. Macam

C. Satu dan macam sekaligus

D. Besar, mulia atau dahsyat

E. Merendahkan, menghinakan atau meremehkan

. Maksud pengulangan kata L\fd\ pada (“‘*"LC Ry u.w\j\ B (:..JLLL’J\ BAJAIRERVY
(QS al-Fatihah [1]:6-7) adalah ..
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A. Pada umumnya menunjuk pada satu objek, konotasi yang sama yaitu kata yang
pertama

B. Kata kedua berbeda objek atau konotasi dengan yang pertama, meskipun ada
kesamaan

C. Kata yang kedua adalah hakikat yang pertama

D. Tergantung pada garinah, terkadang garinah menunjukkan bahwa keduanya
berbeda

E. Tergantung pada garinah, terkadang garinah menunjukkan bahwa keduanya sama

10. Di bawah ini kata yang selalu digunakan dalam bentuk jama’ kecuali....

A. )&

B. g.)jij\

C. G,

D. 4>l

E. JJ)

I1. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1. Kenapa kaidah-kaidah bahasa Arab sangat penting untuk dipelajari dalam menafsirkan
al-Qur'an?

2. Apakah madlil dlamir itu? Dibagi menjadi berapa macam? Sebutkan!

3. Apakah fungsi dari 7a rif dengan ism mausil (kata penghubung) dalam al-Qur'an?
Sebutkan dengan contohnya!

4. Apakah maksud pengulangan nakirah dengan nakirah dalam QS. al-‘As(r ayat 5-6?
Jelaskan!

5. Apakah diantara keunikan kaidah mufrad dan jama’dalam al-Qur’an? Beri contoh!

II1. Pengamatan Perilaku
Setelah ananda memahami uraian kaidah-kaidah dalam menafsirkan al-Qur’an coba
ananda amati perilaku berikut ini dan berikan komentar:

. . . Tanggapan/
NO Perilaku Yang Diamati
Komentar Ananda

1. | Seseorang menafsirkan al-Qur an tanpa memperhatikan
kaidah-kaidah dalam menafsirkan al-Qur'an

2. | Seseorang menafsirkan al-Qur'an yang memperhatikan
kaidah-kaidah dalam menafsirkan al-Qur’an
3. | Seorang dai tidak menguasai bahasa Arab

4. | Seseorang mengatakan menguasai bahasa Arab tidak

penting dalam menafsirkan al-Quran
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5. | Seseorang menafsirkan al-Qur’an hanya berpegangan pada

terjemahan al-Qur’an

IV. Tugas Terstruktural
* PMT (Penugasan Mandiri Tersetruktur) :
Carilah beberapa ayat, kaidah penasirannya dan arti dari kaidah tersebut dengan

mengisi kolom di bawah ini:

Kaidah penafsiran yang Arti dari kaidah penafsiran
No. Ayat
terdapat dalam ayat pada ayat
1.
2.
3.
4.
5.

Dari Aim Amr Asy-Syaibani, dia berkata, “Pemilik rumah ini meriwayatkan kepadaku
-sambil memberikan isyarat dengan tangannya ke rumah Abdullah- dia berkata:

JE A6 Ja5 58 dn ) EaT s &l 5 e dn Lo pan &
J6 40 g 3 3 28 06 & 28 el O;:gsj\;;é .J& &T‘f@_ew
555 50 i

Artinya: “Saya bertanya kepada Nabi Saw., “Apakah perbuatan yang paling dicintai

-

T

Allah Azza wa Jalla?.” Nabi menjawab, “Shalat pada waktunya”.Kemudian saya
bertanya lagi, “Lalu apa?.” Rasulullah menjawab, ‘Kemudian berbuat baik kepada
kedua orang tad’. Lalu saya kembali bertanya, “Lalu apa?” Rasulullah menjawab,

“Kemudian jihad di jalan Allah’.” Abdullah berkata, ‘Rasulullah menerangkan
perkara tersebut kepadaku. Sekiranya aku meminta tambahan kepadanya, maka
niscaya beliau akan menambahnya untukku.”
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AT-TAFSIR BIL MA"SUR
DAN AT-TAFSIR BIR RA"Yi

Q)]

) 5 CErads

PECEE s

Y

i

Sumber: Pesantren.com

Contoh cover kitab tafsir bil-masuar

Kompetensi Inti

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah.

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait
dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.




Kompetensi Dasar

. Menghayati nilai-nilai metode tafsir al-Qur’an bil ma’siar dan tafsir al-Qur an
bir ra’yr.

. Memiliki adab dan syarat seorang mufassir dalam menafsirkan al-Qur'an dengan
memperhatikan metode penafsiran al-Quran bil ma sur dan bir ra’yi.

. Memahami metode tafsir al-Qur'an bil ma’siur dan bir ra’yr serta mengenal
contoh-contohnya.

. Menunjukkan contoh kitab tafsir yang menggunakan metode bil ma 'sir dan bir
ra’yr.

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, diharapkan :

Siswa dapat menjelaskan pengertian metode tafsir bil ma Sur

Siswa dapat menjelaskan pengertian metode tafsir bir ra’yi

Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah metode tafsir bil-ma ‘Sir

Siswa dapat menjelaskan langkah-langkah metode tafsir bir-Ra’yi

Siswa dapat menunjukkan kitab-kitab tafsir bil-ma ‘Sir

Siswa dapat menunjukkan kitab-kitab tafsir bil-Ra’yi

Peta Konsep

Pengertian metode tafsir bil-ma siir

Corak dan Dasar metode fafsir bil-ma sir

Tokoh dan Karya kitab-kitab tafsir bil-ma siir

tafsir bil-ma sir dan tafsir bir-
ra’yi Pengertian metode tafsir bir-ra’yi

Corak dan Dasar metode tafsir bir-ra’yi

Kitab-kitab tafsir bil-ra’yi
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\ EPY A. MARI MERENUNG

LY 72
Ananda sekalian, renungkan pemaparan berikut ini.

Mempelajari tafsir al-Qur'an merupakan usaha yang mulia dan penting untuk mengetahui
maksud Allah Swt. dengan batas kemampuan yang dimiliki manusia. Tujuannya adalah untuk
memahami petunjuk Allah Swt., dalam hal akidah, ibadah, dan akhlak dan untuk mencapai
kebahagiaan di dunia dan akhirat.

Mengingat bahwa ilmu-ilmu yang ada dalam al-Qur an bagaikan lautan yang keajaiban-
keajaibannya tidak pernah habis maka dapat dimaklumi jika terdapat banyak cara untuk
memahaminya. Beraneka ragamnya metode kitab-kitab tafsir yang terkumpul hingga
sekarang merupakan bukti kuat berbagai macamnya cara para ulama untuk menjelaskan ayat-
ayat al-Qur'an. Berbagai macam cara tersebut ada yang hanya bergantung pada data ataupun
informasi yang telah ada (periwayatan Rasul Saw. dan Sahabat) dan ada yang menggunakan
cara sesuai kemampuan disiplin keilmuannya masing-masing. Perbedaan ini kemudian
menjadi dasar bagi perbedaan bentuk penafsiran.

Untuk mendalaminya marilah kita amati penjelasan berikut!

' B. MARI MENGAMATI

_J

Pada abad pertama Islam, para ulama sangat berhati-hati dalam menafsirkan ayat-ayat al-
Qur’an. Sebagian ulama bahkan bila ditanya mengenai satu ayat, mereka tidak memberikan
jawaban apapun. Keengganan mereka untuk menjelaskan ayat al-Qur’an bisa dimengerti
mengingat masih ada Rasulullah yang ahli dalam menjelaskannya, selain karena mereka
umumnya takut apabila salah dalam menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an tersebut.

Dari masa Rasulullah, Sahabat, Tabi’in dan Atba’ Tabi’in masalah-masalah umat semakin
berkembang dan bertambah banyak. Hal ini seiring dengan perkembangan daerah dan
bertambahnya pemeluk Islam. Sehingga sangat wajar jika terjadi pengembangan dari bentuk
dan model penafsiran al-Qur'an dari masa Rasulullah Sahabat dan Tabi’in. Tafsir yang pada
masa Nabi dan Sahabat berbentuk bil ma ’siir berkembang menjadi bir Ra'yi pada masa-masa
berikutnya. Walaupun tetap ada yang berbentuk bil ma’ siir akan tetapi bentuk bir ra'yi juga
semakin berkembang, hingga ada yang terlalu jauh dari aturan-aturan penafsiran.
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C. MARI MENANYA

Setelah ananda renungkan dan mengamati data, ada beberapa pertanyaan yang perlu ananda
gali. Buatlah pertanyaan-pertanyaan dengan menggunakan bentuk kata: bagaimana, apa,
mengapa, jelaskan dan lain-lain! Contoh:

1. Apakah tafsir bil ma’sir dan tafsir bir-ra’yi itu?

2. Apa perbedaan tafsir bil ma’siur dan tafsir bir-ra’yi itu?

D. AYO MEMAHAMI

Ananda mari kita pelajari uraian berikut ini dan lebih baik lagi jika ananda juga menggali
informasi dengan mencari materi tambahan dari sumber belajar lainnya!
1. Tafsir bil Ma’sir
a. Pengertian Tafsir bil Ma’siir
Menurut al-Zarkasyi, istilah tafsir bil ma’$iir merupakan gabungan dari tiga kata;
tafsir, bi dan al-ma’$ir. Secara bahasa tafsir berarti mengungkap atau menyingkap.
Kata bi berarti “dengan” sedangkan al-ma’$iir berarti ungkapan yang dinukil oleh
khalaf (masa sekarang) dari salaf (masa awal Islam). Dengan demikian secara etimologi
tafsir bil ma’$iir berarti menyingkap isi kandungan al-Qur’an dengan penjelasan yang
dinukil oleh ulama khalaf dari ulama salaf.
Sedangkan menurut Manna’ Khalil Qattan secara terminologis pengertian tafsir
bil ma’sur, adalah:

B by duuu;gaj\w\;nw;éms > B s el
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Artinya: “Tafsir bil Ma’sur ialah tafsir yang berpegang kepada riwayat yang
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Sahih, yaitu menafsirkan al-Qur'an dengan al -Qur’an, atau dengan sunnah karena
ia berfungsi menjelaskan kitabullah, atau dengan perkataan para Sahabat karena
merekalah yang paling mengetahui kitabullah atau dengan apa yang dikatakan
oleh tokoh-tokoh besar tabi’in karena pada umumnya mereka menerima dari para
Sahabat”.

Definisi seperti ini, menurut catatan as-Suyifi berasal dari Ibnu Taimiyah, dan
dipopulerkan az-Zarqani. Az-Zarqani adalah orang yang pertama menyebutkan
bahwa fafsir bil ma’sir adalah penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an, atau hadis
atau pendapat Sahabat atau Tabi’in. Sedangkan sebelum az-Zarqani, yang dimaksud
tafsir bil ma’sir adalah kumpulan penafsiran Nabi, Sahabat dan Tabi’in. Ulama’ yang
memahami bahwa tafsir bil ma’siir bukan penafsiran al-Qur’an dengan al-Qur’an
atau hadis atau pendapat Sahabat atau Tabi’in adalah as-Suyati. Dalam muqaddimah
tafsirnya, as-Suyiiti mengatakan bahwa isi dari kitab tafsirnya adalah kumpulan dari
penafsiran-penafsiran Nabi Muhammad Saw, para Sahabat dan Tabi’in. Demikianlah
perbedaan definisi dari tafsir bil ma’sir.

. Klasifikasi Tafsir bil Ma’sur

Di atas telah dibahas tentang perbedaan dalam memaknai tafsir bil ma ’siir. Pertama
adalah pendapat yang meyakini tafsir bil ma siir dengan penafsiran al-Qur’an dengan
al-Qur’an, hadis, pendapat Sahabat dan Tabi’in. Kedua, tafsir yang berupa kumpulan
penafsiran Nabi, Sahabat dan Tabi’in. Sekalipun redaksionalnya berdekatan, namun
hakekat dari kedua definisi ini sangat jauh berbeda.

Tafsir bil ma’sir, jika diartikan sebagai kompilasi penafsiran Nabi, Sahabat dan
Tabi’in, maka riwayat berfungsi sebagai penafsiran. Riwayat-riwayat yang berasal
dari Nabi Muhammad Saw.., Sahabat dan Tabi’1n secara langsung menjelaskan ayat-
ayat al-Qur'an. Riwayat tersebut langsung menjelaskan bahwa maksud ayat “ini”
adalah “begini”. Oleh karena itu, tafsir bil ma’sir semacam ini adalah naq/ (penukilan
riwayat). Dengan demikian, maka penulis kitab tafsir hanya menulis tafsir dengan
menukil riwayat Nabi, Sahabat atau Tabi’in dalam menafsirkan ayat al-Qur an.
Definisi semacam inilah yang dipegang oleh al-Suyiti.

Sedangkan bila tafsir bil ma’sur diartikan sebagai penafsiran al-Qur’an dengan
al-Qur’an, atau hadis atau pendapat Sahabat atau Tabi’in, maka bukan lagi nagl
melainkan istidlal. Istidlal berarti menafsirkan al-Qur’an dengan Ra’yi (akal) yang
didasari dengan dalil, baik dalil itu dari al-Qur’an sendiri atau dari hadis Nabi, atau
dari pendapat Sahabat atau Tabi’n. Dalam definisi tafsir jenis ini, riwayat tidak lagi
berfungsi sebagai penafsiran, melainkan sebagai argumentasi.

Mufassir akan mengatakan bahwa menurut pendapatnya tafsir ayat “ini” adalah
“begini” dasarnya adalah surah ini ayat ini, atau hadis ini, atau pendapat Sahabat ini,
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atau pendapat Tabi’in ini. Sehingga dalil al-Qur an, hadis nabi, pendapat Sahabat atau

Tabi’in hanya sebagai sandaran, sedangkan penafsiran berasal dari pemikiran penafsir

sendiri.

. Macam dan Bentuk Tafsir bil Ma’siir

Berdasarkan definisi tafsir bil ma’$iir menurut az-Zarqani, penafsiran ini dapat

dibagi menjadi empat macam yaitu:

).

2).
3).

Penafsiran ayat al-Qur’an dengan ayat yang lain. Ayat-ayat al-Qur’an, menurut
para ahli tafsir, saling menafsirkan antara satu dengan lainnya. Misalnya, kata-
kata al-muttagin (orang-orang yang bertakwa) dalam ayat 2 surat al-Baqarah,
dijabarkan ayat-ayat sesudahnya (ayat-ayat 3-5):
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&:’.:d\) @2 qu.‘q r.tb\.d Lﬂ) LA ujiﬁa.}s) g,v.’d\.s Q)iajj u.’.ﬂ\
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Artinya: “Yaitu orang-orang yang beriman kepada yang gaib, mendirikan shalat
dan menafkahkan sebagian rezeki yang kami berikan kepada mereka, dan mereka
vang beriman kepada kitab (al-Qur'an) yang telah diturunkan kepadamu dan
kitab-kitab yang telah diturunkan sebelumnya, serta mereka yakin akan adanya
(kehidupan) akhirat. Mereka itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhannya,
dan mereka orang-orang yang beruntung”. (Q.S. al- Baqgarah [2]: 3-5).
Penafsiran ayat al-Qur'an dengan hadis Nabi Muhammad Saw..

Penafsiran ayat al-Qur’an dengan pendapat para Sahabat. Ayat QS. al-Baqarah
ayat 158 yang berbunyi sebagai berikut:
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Artinya: “Sesungguhnya Safa dan Marwa adalah di antara syiar-syiar Allah.
Maka barang siapa yang beribadah haji ke BaitullAh dan berumrah, maka tidak
ada dosa baginya mengerjakan sa’i antara keduanya. Dan barang siapa yang
mengerjakan suatu kebaikan dengan kerelaan hati, maka sesungguhnya Allah
Maha Mensyukuri Kebaikan lagi Maha Mengetahui.” (QS. al- Bagarah [2]: 158)
Mengenai ayat ini seorang kemenakan "Aisyah menanyakan kepadanya, maka
“Aisyah ra. menjelaskan bahwa “peniadaan dosa” di sini dimaksudkan untuk
penolakan terhadap keyakinan kaum muslimin bahwa sa’i di antara Safa dan
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Marwa adalah termasuk perbuatan jahiliyah? Dijawab dengan hadis yang berbunyi
sebagai berikut: r,.L..ﬁ APERAEA] by TJ& S T:@lArtinya: Mulailah dengan apa yang
dimulai oleh Allah yakni Safa (H.R.Muslim)

4). Penafsiran ayat al-Qur'an dengan pendapat Tabi’in. Firman Allah dalam QS. al-
Bagarah [2] ayat 26 sebagai berikut:

@ |55 5 Logs uwuﬁd\ AN

Artinya: Sesungguhnya Allah tiada segan membuat perumpamaan nyamuk atau
vang lebih rendah dari itu..

Menurut Hasan ‘Ibn Yahya, mengapa Allah menyebut nyamuk atau yang
sebangsanya yaitu lalat dan laba-laba, dan orang musyrik berkata, mengapa
Allah Swt menyebut sebangsa lalat dan laba-laba, menurut Ibn “Abbas ini adalah
merupakan tanda-tanda kekuasaan Allah Swt.

2. Tafsir bi al-Ra’yi
a. Pengertian Tafsir bi al-Ra’yi

Tafsir bi al-ra’yr berasal dari kata tafsir, bi dan al-ra’yi. Secara bahasa al-
ra’yi berarti keyakinan, pengaturan dan akal. A/-ra’yr juga identik dengan ijtihad.
Berdasarkan pengertian ini, para pakar ilmu tafsir menyatakan bahwa yang dimaksud
dengan tafsir bi al-Ra’yi adalah menyingkap isi kandungan al-Qur’an dengan ijtihad
yang dilakukan oleh akal.

Secaraistilah, tafsir bi al-ra ’yradalah penafsiran yang dilakukan dengan menetapkan
akal sebagai titik tolak. Bentuk ini dinamakan juga dengan al-tafsir bi al-ijtihadi, yaitu
penafsiran yang menggunakan ijtihad. Karena penafsiran seperti ini didasarkan atas
hasil pemikiran seorang mufassir. Perbedaan-perbedaan antara satu mufassir dengan
mufassir lain lebih mungkin terjadi, dibandingkan al-tafsir bil-ma ’$iir. Karena alasan
tersebut, beberapa ulama menolak penafsiran ini, dan menyebutnya sebagai al-tafsir
bi al-hawa (tafsir atas dasar hawa nafsu).

Namun, banyak para ulama yang dapat menerima tafsir ini juga, tapi dengan
syarat-syarat tertentu pula. Penerimaan ini didasarkan pada ayat-ayat al-Qur’an
sendiri, yang menurut mereka, memang menganjurkan manusia untuk memikirkan
dan memahami kandungan al-Qur'an. Adapun ayat-ayat yang mendukung kebolehan
tafsir ini, sebagaimana yang dikutip Subhi al-Salih, adalah sebagai berikut.

st o f\ ST &y 5as Yl
Artinya: “Apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur an ataukah hati mereka
terkunci”. (Q.S. Muhammad [47]: 24).
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Artinya: “Ini adalah kitab yang kami turunkan kepadamu, penuh dengan berkah, agar
mereka memperhatikan ayat-ayat dan orang-orang yang mempunyai pikiran dapat
memperoleh pelajaran darinya”. (Q.S. as-Sad [38]: 29).

Meskipun mufassir dalam hal ini menggunakan pemikiran, namun tidaklah bebas
mutlak. Mufassir harus mendasarkan pemahamannya pada nilai-nilai yang terkandung
dalam al-Qur’an dan Sunnah Nabi Muhammad Saw.. akan tetapi pemahaman tersebut
tidak cukup untuk menjamin penafsiran cara ini. Karena itu, dalam menggunakan
cara ini diberlakukan syarat-syarat mufassir dan kaidah-kaidah penafsiran yang ketat,
antara lain:

1) Memiliki pengetahuan bahasa Arab dan segala seluk beluknya.

2) Menguasai ilmu-ilmu al-Qur an.

3) Menguasai ilmu- ilmu yang berhubungan dengan ilmu-ilmu al-Quran, seperti
hadis, Usul figh dan lain sebagainya.

4) Beraqidah yang benar.

5) Mengetahui prinsip-prinsip pokok agama Islam.

6) Menguasai ilmu yang berhubungan dengan pokok bahasan ayat yang ditafsirkan.

. Klasifikasi Tafsir bi al-Ra’yi

Tafsir bi al-ra’yt juga dibagi menjadi dua; tafsir bi al-mahmiid (yang terpuji) dan
al-ra’yi al-mazmum (yang tercela). Ibnu Hajar al-Asqalani menjelaskan bahwa pada
mulanya seluruh tafsir bi al-ra’yi adalah tercela. Hal ini karena adanya hadis yang
melarang penafsiran al-Qur'an dengan al-ra’yi. Namun pada abad kelima Hijriyah,
karena kebutuhan dan tuntutan zaman, berkembang pendapat bahwa tidak semua tafsir
bi al-ra’yrtercela, ada juga yang terpuji, yaitu fafsir bi al-ra’y7 yang berdasarkan dalil.

Sedangkan dari segi penyandarannya terhadap dalil naqli, tafsir bi al-ra’yr dibagi
kepada dua, yaitu tafsir naqli dan tafsir ‘aqli. Dari dua jenis tafsir tersebut timbullah
tafsir yang didasarkan pada pendapat pribadi. Jenis tafsir ini dilarang mutlak oleh
para ulama. Inilah yang oleh al-Mawardi disebut tafsir al-mazmiim. Larangan tersebut
berdasarkan pada sebuah hadis; “Barang siapa yang berbicara mengenai al-Qur’an
menurut pendapatnya sendiri, walaupun ternyata benar, maka ia tetap telah berbuat
sesuatu yang keliru”.

Maksud “pendapat” dalam hadis tersebut ialah perkataan yang diucapkan tanpa
dalil yang sah menurut syara’. Orang yang berbuat demikian itu tidak menempuh
jalan yang lurus dalam menafsirkan al-Qur’an. Akan tetapi jika orang menafsirkan
al-Qur’an berdasarkan dalil-dalil yang sah menurut syara’, tentu pendapatnya patut
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dipuji dan sama sekali tidak membahayakan agama. Tafsir seperti ini yang disebut

al-mahmud .

3. Kitab-kitab yang tergolong tafsir bil ma’sir dan tafsir bir ra’yi.

Adapun kitab-kitab yang terkenal dalam katagori Tafsir bil Ma’siir, antara lain:

Jami’ al- Bayan fi Tafsir al-Qur an karya Abu Ja’far Muhammad Jarir At-Tabari (w.
310 H/923 M).

Bahr al- ‘Uliim karya Nashr bin Muhammad as-Samarqandi.

Al- Kassyaf wa al-Bayan ‘an Tafsir al-Qur an karya Abu Ishaq as-Sa’labi.

Ma alim at-Tanzil karya Muhammad al- Husain al- Bagawy (w. 516 H/1122 M).
Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al- ‘Aziz karya Abu Muhammad al- ‘Andalusi.
Tafsir al-Qur’an al-"Azim karya Ibnu Kasir (w. 774 H/1373 M).

Al-Jawahir al-Hisan fi Tafsir al-Qur an karya Abu Zaid as-Sa’labi.

Ad-Durr al-Mansur fi at-Tafsir bi al-Ma’$iir karya Jalaluddin As-Suyuti (w. 911
H/1505 M).

Sedangkan kitab-kitab yang tergolong kepada tafsir bi al-ra’yi, antara lain:

Al-Bahr al-Muhit karya Muhammad al-Andalusi.

Gard’ib al-Qur’an wa Raga’ib al-Furqan karya Nizamuddin ‘an-Nisaburi.

Rith al-Ma'ani fi Tafsir al-Qur’an al-"Azim wa as-Sab’ al-Masani karya‘Allamah al-
Alusi.

Amali asy-Syarif al-Murtada karya Abu al-Qasim ‘Ali at-Tahir.

Al-Kasysyaf ‘an Haqa'iq at-Tanzil wa ‘Uyiin al-Agawil fi Wujiid at-Tanzil karya Abu
al- Qasim Mahmid ibn "Umar az-Zamakhsyari.

E. MARI BERDISKUSI

Setelah Ananda mendalami materi tafsir bil-ma’sar dan tafsir bir-ra’yi, temukan hal-hal yang
dapat didiskusikan kemudian presentasikan hasil diskusi!

1. Tentang bentuk kitab-kitab tafsir yang baru, seperti kitab tafsir almishbah dan lain-lain,
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Dengan memahami tafsir bil-ma’sar dan tafsir bir-ra’yi maka seharusnya kita memiliki sikap
sebagai berikut dan temukan yang lainnya!

1. Cermat dalam meneliti metodologi menafsirkan.

2. Berhati-hati dalam memilih kitab tafsir untuk dijadikan referensi.

G. MARI MENYIMPULKAN

Setelah mempelajari materi di atas beberapa hal yang dapat disimpulkan adalah sebagaimana

tercantum di bawah ini. Coba temukan materi-materi pokok lain yang belum tercantum!

1. Tafsir bi al-ma’sir adalah tafsir yang merujuk pada penafsiran al-Qur'an dengan al-
Qur'an, atau penafsiran al-Qur'an dengan al-Hadis melalui penuturan para Sahabat.

2. Cara dan Dasar Penafsiran tafsir bi al-ma’siir adalah
a. Tafsir al-Qur’an dengan al-Qur’an
b. Tafsir al-Qur’an dengan Sunnah
c. Tafsir al-Qur’an dengan penjelasan perkataan Sahabat

3. Kata al-ra’y berarti pemikiran, pendapat dan ijtihad. Sedangkan menurut definisinya,
Secara bahasa fafsir bir-ra 'yt adalah penafsiran al-Qur'an yang didasarkan pada pendapat
pribadi mufassir. Secara istilah tafsir bir-ra’yr adalah tafsir dengan cara memahami
berbagai kalimat al-Qur'an melalui pemahaman yang ditunjukkan oleh berbagai informasi
yang dimiliki seorang ahli tafsir seperti bahasa dan berbagai peristiwa.

2. Sebagian ulama menerima penafsiran dan kemampuan seorang mufasir bir-ra’yi dengan
beberapa syarat yang cukup ketat, yaitu:
a. menguasai bahasa Arab dan cabang-cabangnya

menguasai ilmu-ilmu al-Qur’an

berakidah yang benar

mengetahui prinsip-prinsip pokok agama Islam dan

o oo

menguasai ilmu yang berhubungan dengan pokok bahasan ayat-ayat yang ditafsirkan.

Buku Siswa Kelas X




‘ H. AYO BERLATIH

©

I. Pilihlah jawaban yang paling benar!
1. Penafsiran al-Qur'an dengan al-Qur'an, dengan hadis dan atau dengan pendapat
Sahabat disebut...
A. Tafsir Isyari
Tafsir Ra’yi
Tafsir Tahlilt
. Tafsir bi al-Ma’$ir
Tafsir Mugarin

moU QW

2. Pada masa Nabi, tafsir bil ma’sir berkisar tentang tafsir al-Qur’an dengan....
A. Tjtihad
B. Qaul sahabah
C. Qaul Tabi’in
D. As sunnah
E. Al-Qur’an dan As-Sunah

3. Berikut adalah kitab tafsir bil ma’sir , kecuali....
Tafsir ibn Uyainah

Tafsir ibn ‘Atiyah

Tafsir ibn Jabbar

Tafsir ibn Hatim

Tafsir Jalaluddin As Suyuti

>

moaw

4. Penafsiran al-Qur’an yang didasarkan pada pendapat pribadi mufassir disebut....
Tafsir tahlilt

Tafsir Jalalain

Tafsir bi al-ma’sur

Tafsir bil ra’y

Tafsir mugaran

>

moaw

5. Sebagianulama menerima tafsir bir Ra'yil | dengan beberapa syarat yang cukup ketat di
antaranya sebagai berikut kecuali....
A. Menguasai bahasa arab dan cabang-cabangnya.
B. Meningkatkan daya pemikiran filsafat
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C.
D.
E.

Berakidah yang benar

Mengetahui prinsip-prinsip pokok agama islam

Menguasai ilmu yang berhubungan dengan dengan pokok bahasan ayat yang
ditafsirkan.

. Yang tidak termasuk dalam fafsir bil ra’yr adalah . . . ..

A.

mo 0w

Tafsir Al-Baidaw1
Tafsir Al-Jalalain
Tafsir Abu Su’ud

. Tafsir Al-Bagawy

Tafsir Al-Khatib

. Tafsir Al Alusy adalah. . .. ..

>

mo AW

Rithul-Ma nawi
Rithul-Ma 'mali
Riuthul-Ma ani
Ruhul-Tahltlt
Riuthul-Ma rifati

. Tafsir yang dinisbahkan kepada Ibn ‘Abbas adalah ....

A.
B.
C.
D.

Tafsir Tanwir al-Migbas min tafsir Ibn ‘Abbas
Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz
Al-Muharrar al-Wajiz fi Tafsir al-Kitab al-‘Aziz
Tafsir Al Dir Mansir fi Tafsir bil Ma’Sir

. Definisi tafsir bir ra’yi adalah ...

A.

Tafsir dengan cara memahami berbagai kalimat al-Qur'an melalui pemahaman
yang ditunjukkan oleh berbagai informasi yang dimiliki seorang ahli tafsir seperti
bahasa dan berbagai peristiwa

. Tafsir dengan cara memahami berbagai kalimat al-Qur'an melalui kemampuan

mena’wilkan yang dimiliki seorang ahli tafsir

. Tafsir dengan cara memahami berbagai kalimat al-Qur'an melalui kemampuan

filsafat dan ilmu-ilmu sosial yang dimiliki seorang ahli tafsir

. Tafsir dengan cara memahami berbagai kalimat al-Qur’an melalui kemampuan

berbahasa asing yang dimiliki seorang ahli tafsir
Tafsir dengan cara memahami berbagai kalimat al-Qur’an melalui kemampuan
menerjemah yang dimiliki seorang ahli tafsir
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10. Madarikut Tanzil wa Haqd iqut Ta 'wil adalah kitab tafsir bir ra’yi karangan ....
A. An Nasafy

Abu Hayyan al-Andalusi al-Garnatt

Az-Zamakhsyari

Al-Alust

Al-Baidaw1

moaw

II. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!
1. Apakah pengertian fafsir bil ma’siir secara bahasa ? Jelaskan perbedaan pengertian
secara istilah!
Sebutkan macam dan bentuk tafsir bil ma’Sir!
Apakah pengertian tafsir bi al-ra’yr secara bahasa dan istilah?
Apa sajakah syarat diterimanya tafsir bir-ra’yi?
Sebutkan contoh Kitab-kitab yang tergolong tafsir bil ma’sir dan tafsir bir-ra’yi!

kR »Dbd

II1. Pengamatan Perilaku
Amatilah perilaku-perilaku masyarakat sebagaimana yang terdapat pada kolom berikut

ini dan berikan tanggapan ananda

Tanggapan / Komentar

NO Perilaku Yang Diamati
Ananda

1. | Seseorang menganggap kitab tafsir bil ma sir sudah
tidak sesuai dengan perkebangan zaman
2. |Seseorang kitab tafsir bir-ra’yi tidak sesuai dengan

metode tafsir yang sahih

3. | Seseorang menganggap hanya kitab tafsir bil ma sir
saja yang benar
4. |Seseorang menganggap bahwa hanya kitab tafsir bir-

ra’yr saja yang bisa menjawab realitas perkembangan

zaman

5. |Seorang da’i menggunakan gira’at yang tidak sahih

dalam ceramahnya

IV. Tugas Terstruktur
* PMT (Penugasan Mandiri Tersetruktur) :
Carilah beberapa kitab tafsir selain yang ada di buku ini dan cermati metodologi
dari kitab tafsir tersebut apakah termasuk tafsir bil ma’siir ataukah tafsir bir-ra’yi,
selain yang tercentum dalam buku ini, dengan mengisi kolom di bawah ini:
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No. Kitab tafsir Karakteristik

Al Eall Rl BNl o

-
’ .

QK””:’” ’“\J.‘o 4.0\ ”’J\.e J\.e ATIAT ’S’J’Ad\u.c
2 S 5 el iy e O8 G55 Sle 5% N—U—"Y\ eilly by 5a3h
cod 5 e JES s el il u-“U OF a5 dais
(als oy ey 156l )

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, Rasulullah Saw.. bersabda, “Barangsiapa yang
beriman kepada Allah dan hari akhir, maka jangan menyakiti tetangganya. Dan
barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaklah menghormati
tamunya. Dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir, hendaklah berkata
baik atau diam.” (Al-Bukhari, Muslim dan Ibnu Majah)
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TAFSIR TAHLILI, MAUDU'l,

JMALI DAN MUQARAN
S OD &
‘BELD OIS
ko oixe 03

Sumber: masmuhtar.blogspot.com

Kompetensi Inti

. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya

. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam
menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.

. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah

. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait

dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan
mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.




Kompetensi Dasar

. Menghayati hikmah corak tafsir al-Qur'an; tah/il7 (analitis), maudii’i (tematik),
ijmalt (global) dan mugarin (perbandingan)

. Memiliki adab dan syarat seorang mufassir dalam menafsirkan al-Qur’an dengan
memperhatikan corak tafsir al-Qur an; tafsir al-Qur’an; tah/ili (analitis), maudii ‘i
(tematik), ijmalr (global) dan Muqarin (perbandingan) .

. Memahami corak tafsir al-Quran; tah/ili (analitis), maudii’i (tematik), ijmalt
(global) dan mugarin (perbandingan)

. Menunjukkan contoh kitab tafsir bercorak al-Qur'an; tahl/ili (analitis), maudii’i
(tematik), ijmalr (global) dan mugarin (perbandingan)

Tujuan Pembelajaran

Setelah mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, mengasosiasi, dan
mengkomunikasikan, diharapkan :
1. Siswa dapat memahami tafsir tahlili (analitis), dan maudii’i (tematik), ijmalt
(global), mugarin (perbandingan)

2. Siswa dapat menjelaskan tafsir tahlili (analitis), dan maudi’i (tematik), ijmalt

(global), mugarin (perbandingan)
3. Siswa dapat mencontohkan tafsir tahlili (analitis), dan maudi’i (tematik), ijmalt
(global), mugarin (perbandingan)

Peta Konsep

Pengertiannya

Tafsir tahlilr (analitis),

Tafsir maudiu i (tematik),
oo Karakteristiknya

Tafsir ijmali (global),

Tafsir mugarin (perbandingan)

J

Contohnya
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A. MARI MERENUNG

Al-Qur’an yang merupakan bukti kebenaran Nabi Muhammad Saw. sekaligus petunjuk
untuk umat manusia kapan dan di mana pun, memiliki berbagai macam keistimewaan.
Keistimewaan tersebut, antara lain, susunan bahasanya yang unik memesonakan, dan di lain
sisi al-Qur'an juga mengandung makna-makna yang dapat dipahami oleh siapa pun yang
memahami bahasanya, walaupun tentunya tingkat pemahaman mereka akan berbeda-beda
akibat berbagai faktor.

Redaksi ayat-ayat al-Qur'an, tidak dapat dijangkau maksudnya secara pasti, kecuali
oleh pemilik redaksi tersebut (Allah Swt.). Hal inilah yang kemudian menimbulkan
keanekaragaman penafsiran. Berkaitan dengan pemahaman al-Qur’an, para Sahabat Nabi
sekalipun, yang secara umum menyaksikan turunnya wahyu, mengetahui konteksnya, serta
memahami secara alamiah struktur bahasa dan arti kosakatanya, tidak jarang penafsirannya
beragam. Oleh karena itu timbullah beraneka ragam metode untuk memahami al-Qur’an.

B. MARI MENGAMATI

Metodologi penafsiran ialah ilmu yang membahas tentang cara yang teratur dan terpikir
baik untuk mendapatkan pemahaman yang benar dari ayat-ayat al-Qur’an sesuai kemampuan
manusia.

Metode tafsir yang dimaksud di sini adalah suatu perangkat dan tata kerja yang digunakan
dalam proses penafsiran al-Qur’an. Perangkat kerja ini, secara teoritik menyangkut dua
aspek penting yaitu: Pertama, aspek teks dengan pembahasan semiotik dan semantiknya.
Kedua, aspek konteks dari teks yang mempresentasikan ruang-ruang sosial dan budaya yang
beragam di mana teks itu muncul.

Jika ditelusuri perkembangan tafsir al-Qur’an sejak dulu sampai sekarang, maka akan
ditemukan bahwa dalam garis besarnya penafsiran al-Qur’an ini dilakukan dalam empat
cara, sebagaimana pandangan Al-Farmaw1, yaitu: /[jmali (global), Tahlili (analistis), Mugarin
(perbandingan), dan Maudiz ’i (tematik). Untuk lebih jelasnya di bawah ini diuraikan keempat
metode tafsir tersebut secara rinci, yaitu:
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C. MARI MENANYA

Setelah membaca, ada beberapa pertanyaan yang perlu ananda gali. Buatlah pertanyaan-
pertanyaan dengan menggunakan bentuk kata: bagaimana, apa, mengapa, jelaskan dan lain-
lain! Contoh:

1. Kenapa metode tafsir berbeda-beda?
2. Apakah metode yang berbeda-beda itu tidak akan membingungkan pembacanya?

D. AYO MEMAHAMI

Ananda mari kita pelajariuraian berikut ini dan kembangkan dengan mencari materitambahan
dari sumber belajar lainnya!
1. Tafsir Tahlilt

a. Pengertian Tafsir Tahlili

Metode tafsir tah/ili adalah cara menafsirkan al-Qur’an dengan mengurai dan
menganalisa ayat-ayat al-Qur'an secara berurutan, sesuai tertib mushaf dengan
membahas segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya. Pola penafsiran
yang diterapkan para mufassir yang menggunakan metode ta/h/ili berusaha menjelaskan
makna yang terkandung di dalam ayat-ayat al-Qur’an secara menyeluruh, baik yang
berbentuk al-ma’sir maupun ar-ra 'yi.

Sebagai contoh penafsiran metode tahlili yang menggunakan bentuk tafsir bil-
ma sir, misalnya: kata-kata al-muttagin (orang-orang bertakwa) dalam QS. al-
Baqarah [2]: 2 dijabarkan oleh ayat-ayat sesudahnya yaitu ayat 3-5 sebagaimana telah
disebutkan di atas.

b. Kelebihan Tafsir Tahlilt
Beberapa kelebihan dari tafsir metode ini adalah:
1) Dapat mengetahui dengan mudah tafsir suatu surat atau ayat, karena susunan tertib
ayat atau surat mengikuti susunan sebagaimana terdapat dalam mushaf
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2) Mudah mengetahui munasabah (korelasi) antara suatu surat atau ayat dengan surat
atau ayat lainnya

3) Memungkinkan untuk dapat memberikan penafsiran pada semua ayat, meskipun
inti penafsiran ayat yang satu merupakan pengulangan dari ayat yang lain, jika
ayat-ayat yang ditafsirkan sama atau hampir sama

4) Mengandung banyak aspek pengetahuan, meliputi hukum, sejarah, sains, dan lain-
lain

¢. KelemahanTafsir Tahlili

Beberapa kelemahan dari tafsir metode ini adalah:

1) Menghasilkan penafsiran yang parsial.

2) Subjektivitas mufassir tidak mudah dihindari. Misalnya, adanya ayat yang
ditafsirkan dalam rangka membenarkan pendapatnya.

3) Terkesan adanya penafsiran berulang-ulang, terutama terhadap ayat-ayat yang
mempunyai tema yang sama.

4) Masuknya pemikiran isra iliyyat

d. Tokoh dan Karya

Penafsiran yang mengikuti metode ini dapat mengambil bentuk ma 'sir (riwayat)

atau ra’y (pemikiran). Di antara kitab tahlili yang mengambil bentuk ma ’siir adalah:

1) Jami’ al-Bayan ‘an Ta’wil al-Qur’an al-Karim, karya Ibn Jarir at-Tabari (w. 310
H) dan terkenal dengan Tafsir at-Tabari.

2) Ma’alim al-Tanzil, karya al-Bagawi (w. 516 H)

3) Tafsir al-Qur’an al-‘Azim, karya Ibn Kasir; dan

4) Ad-Durar al-Mansur fi at-Tafsir bi al-Ma ’sur, karya al-Suyutt (w. 911 H)

Adapun tafsir Tahlili yang mengambil bentuk ra yi banyak sekali, antara lain:

1) Tafsir al-Khazin, karya al-Khazin (w. 741 H)

2) Anwar al-Tanzil wa Asrar al-Ta’wil, karya al-Baidaw1 (w. 691 H)

3) Al-Kasysydf, karya al-Zamakhsyari (w. 538 H)

4) ‘Arais al-Bayan fi Haqdiq al-Qur an karya as-Sairazi (w. 606 H)

5) At-Tafsir al-Kabir wa Mafatih al-Gaib, karya al-Fakhr al-Razi (w. 606 H)

6) Al-Jawahir fi Tafsir al-Qur’an, karya Tantawi Jauhari

7) Tafsir al-Manar, karya Muhammad Rasyid Rida (w. 1935 M); dan lain-lain

2. Tafsir Maudii’i
a. Pengertian Tafsir Maudii’i
Metode tafsir Maudii’i disebut juga dengan metode tematik yaitu menghimpun
ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama, sama-sama membicarakan
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satu topik masalah dan menyusunnya berdasar kronologi serta sebab turunnya ayat-

ayat (asbabun nuzil) tersebut. Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan

penjelasan serta mengambil kesimpulan.

Menurut Prof. Dr. Abdul Hay Al-Farmawi seorang guru besar pada Fakultas

Ushuluddin al-Azhar dalam kitab al-Bidayah fit Tafsir al-Maudii’i mengemukakan
cara menyusun tafsir maudii i adalah:

1)
2)

3)

4)

5)

6)

7)

8)

Memilih atau menetapkan masalah al-Qur’an yang akan dikaji secara tematik
Melacak dan menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah yang telah
ditetapkan, ayat Makkiyyah dan Madaniyyah

Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut menurut kronologi masa turunnya,
disertai pengetahuan mengenai latar belakang turunnya ayat atau asbab an-nuziil.
Mengetahui korelasi (mundsabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-masing
suratnya.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna dan
utuh.

Melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu, sehingga
pembahasan menjadi semakin sempurna dan semakin jelas.

Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan menyeluruh dengan cara
menghimpun ayat-ayat yang mengandung pengertian serupa, mengkompromikan
antara pengertian ‘a@m dan khas, antara yang mutlag dan yang muqayyad,
menyinkronkan ayat-ayat yang lahirnya tampak kontradiktif, menjelaskan ayat
nasikh mansiikh, sehingga semua ayat tersebut bertemu pada satu hal, tanpa
perbedaan dan kontradiksi atau tindakan pemaksaan terhadap sebagian ayat kepada
makna yang kurang tepat.

Menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban al-Qur an terhadap masalah
yang dibahas

. Corak Tafsir Maudii’i
Tafsir maudii’i mempunyai dua bentuk, yaitu:

1)

Tafsir yang membahas satu surat secara menyeluruh dan utuh dengan menjelaskan
maksudnya yang bersifat umum dan khusus, menjelaskan korelasi antara berbagai
masalah yang dikandungnya, sehingga surat itu tampak dalam bentuknya yang
betul-betul utuh dan cermat.

Kandungan pesan suatu surat pada umumnya diisyaratkan oleh nama surat
tersebut, selama nama tersebut bersumber dari informasi Rasulullah Saw.. Contoh,
surat al-Kahfi, yang secara bahasa berarti gua. Gua itu dijadikan tempat berlindung
oleh sekelompok pemuda untuk menghindar dari kekejaman penguasa zamannya.
Dari ayat tersebut dapat diketahui bahwa surat itu dapat memberi perlindungan
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bagi yang menghayati dan mengamalkan pesan-pesannya. Itulah pesan umum
surat tersebut. Ayat atau kelompok ayat yang terdapat di dalam surat itu kemudian
diupayakan untuk dikaitkan dengan makna perlindungan itu.

2) Tafsir yang menghimpun sejumlah ayat dari berbagai surat yang sama-sama
membicarakan satu masalah tertentu; ayat-ayat tersebut disusun sedemikian rupa
dan diletakkan di bawah satu tema bahasan, dan selanjutnya ditafsirkan secara
maudii i. Bentuk kedua inilah yang lazim terbayang di benak kita ketika mendengar
istilah tafsir maudi’i itu diucapkan.

Upaya mengaitkan antara satu ayat dengan ayat yang lainnya itu pada akhirnya
akan mengantarkan mufassir kepada kesimpulan yang menyeluruh tentang masalah
tertentu menurut pandangan al-Qur'an. Bahkan melalui metode ini, mufassir
dapat mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang terlintas di dalam benaknya dan
menjadikannya sebagai tema-tema yang akan dibahas dengan tujuan menemukan
pandangan al-Qur’an mengenai hal tersebut. Contoh: ayat-ayat khusus mengenai
harta anak yatim diantara terdapat pada ayat-ayat QS al-An’am [6]: 152 dan QS
an-Nisa® [4]: 2.

¢. KelebihanTafsir Maudii’i

1) Hasil tafsir maudii’i memberikan pemecahan terhadap permasalahan-permasalahan
hidup praktis, sekaligus memberikan jawaban terhadap dugaan sementara orang
yang mengatakan bahwa al-Qur’an hanya mengandung teori-teori yang tidak
menyentuh kehidupan nyata.

2) Sebagaijawaban terhadap tuntutan kehidupan yang selalu berubah dan berkembang
dan menumbuhkan rasa kebanggaan terhadap al-Qur an.

3) Studi terhadap ayat-ayat terkumpul dalam satu topik tertentu juga merupakan jalan
terbaik dalam merasakan fasahah dan baldgah al-Quran.

4) Kemungkinan untuk mengetahui satu permasalahan secara lebih mendalam dan
lebih terbuka.

5) Tafsir maudiz i lebih tuntas dalam membahas masalah.

d. Kelemahan Tafsir Maudii’i
1) Terbuka kemungkinan melibatkan pemikiran dalam penafsiran.
2) Tidak menafsirkan segala aspek yang dikandung satu ayat, tetapi hanya salah satu
aspek yang menjadi topik pembahasan saja

e. Tokoh dan Karya
Diantara kitab tafsir yang menggunakan metode maudii’i ini adalah: al-Mar’ah
fi al-Qur’an dan al-Insan fil Quran al-Karim karya ‘Abbas Mahmud al-‘Aqqad, a/
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Washaya al-‘Asyr karya Syaikh Mahmud Syaltit; Tema-tema Pokok al-Qur an karya
Fazlur Rahman dan Wawasan al-Qur an: Tafsir Maudii’i atas Pelbagai Persoalan
Umat karya M. Quraish Shihab.

3. Tafsir Mugarin
a. Pengertian Tafsir Mugqarin

Tafsir mugarin antar-ayat merupakan upaya membandingkan (komparasi) ayat-
ayat al-Qur’an antara sebagian dengan sebagian lainnya. Al-Farmaw1 mendefinisikan
tafsir mugarin antar-ayat dengan upaya membandingkan ayat dengan ayat yang
berbicara masalah yang sama.

Lebih lengkap dari itu, Nasruddin Baidan menyatakan bahwa para ahli I[lmu tafsir
tidak berbeda pendapat dalam mendefinisikan tafsir mugarin. Metode komparatif antar-
ayat ialah membandingkan teks (nas) ayat-ayat al-Qur'an yang memiliki persamaan
atau kemiripan redaksi dalam dua kasus atau lebih dan atau memiliki redaksi yang
berbeda bagi satu kasus yang sama.

b. Ruang Lingkup
Secara umum, tafsir mugarin antar ayat dapat diaplikasikan pada ayat-ayat al-

Qur'an yang memiliki dua kecenderungan:

1) Ayat-ayat yang memiliki kesamaan redaksi.

2) Ayat-ayat yang memiliki perbedaan ungkapan, tetapi tetap dalam satu maksud.
Wilayah kajian perbandingan ayat dengan ayat tidak hanya terbatas pada analisis
redaksional (mabahis lafziyat) saja, melainkan mencakup perbedaan kandungan
makna masing-masing ayat yang diperbandingkan. Di samping itu, juga dibahas
perbedaan kasus yang dibicarakan oleh ayat-ayat tersebut, termasuk juga sebab
turunnya ayat serta kondisi masyarakat pada waktu itu.

¢. Kelebihan dan Kelemahan Tafsir Mugarin
1) Diantara kelebihan metode ini secara umum ialah sebagai berikut:

a) Memberikan wawasan penafsiran yang relatif lebih luas kepada para pembaca
bila dibandingkan dengan metode-metode yang lain. Di dalam penafsiran itu,
terlihat bahwa satu ayat al-Qur’an dapat ditinjau dari berbagai disiplin ilmu
pengetahuan sesuai dengan keahlian mufassir-nya. Dengan demikian, terasa
bahwa al-Quran itu tidak sempit, melainkan amat luas dan dapat menampung
berbagai ide dan pendapat.

b) Membuka pintu untuk bersikap toleran terhadap pendapat orang lain. Dengan
demikian, hal itu dapat mengurangi fanatisme yang berlebihan kepada suatu
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madzhab atau aliran tertentu. Pembaca tafsir mugarin akan terhindar dari sikap
fanatik yang dapat merusak persatuan dan kesatuan umat.

c) Berguna bagi mereka yang ingin mengetahui berbagai pendapat tentang suatu
ayat. Sesuai untuk mereka yang ingin memperluas dan mendalami penafsiran
al-Qur’an bukan bagi para pemula.

d) Dengan menggunakan metode komparatif, mufassir didorong untuk mengkaji
berbagai ayat dan hadis-hadis serta pendapat-pendapat para mufassir yang
lain. Dengan pola serupa ini akan membuatnya lebih berhati-hati dalam proses
penafsiran suatu ayat.

2) Diantara kelemahan metode ini secara umum ialah sebagai berikut:

a) Tidak dapat diberikan kepada para pemula. Hal itu disebabkan pembahasan
yang dikemukakan di dalamnya terlalu luas.

b) Kurang dapat diandalkan untuk menjawab permasalahan sosial yang tumbuh
di tengah masyarakat. Hal itu disebabkan metode ini lebih mengutamakan
perbandingan dari pada pemecahan masalah. Untuk pemecahan masalah yang
tepat adalah menggunakan metode tematik.

c) Terkesan lebih banyak menelusuri penafsiran-penafsiran yang pernah diberikan
oleh para ulama daripada mengemukakan penafsiran-penafsiran baru.

4. Tafsir Ijmalv
a. Pengertian Tafsir Ijmalt
Metode tafsir ijmali ialah menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara
mengemukakan makna global. Menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas
tapi mencakup dengan bahasa yang populer, mudah dipahami dan mudah dibaca.
Sistematika penulisannya menurut susunan ayat-ayat di dalam mushaf. Penyajiannya
tidak terlalu jauh dari gaya bahasa al-Qur’an sehingga pendengar dan pembacanya
seakan-akan masih tetap mendengar al-Qur’an padahal yang didengarnya itu tafsirnya.
b. Ciri-Ciri Metode Tafsir Ijmalr
Ciri-ciri dari metode ini adalah mufassir menafsirkan al-Qur'an dari awal sampai
akhir tanpa perbandingan (mugarin) dan penetapan judul (maudii 7). Dalam metode
ijmali tidak ada ruang untuk mengemukakan pendapat sendiri. Itulah sebabnya, kitab-
kitab tafsir ijmali tidak memberikan penafsiran secara rinci, tapi ringkas dan umum,
sehingga seakan-akan kita masih membaca al-Qur'an padahal yang dibaca adalah
tafsirnya. Namun pada ayat-ayat tertentu diberikan juga penafsiran yang agak luas,
tetapi tidak seluas pembahasan pada tafsir tahl/ili.
c. Kelebihan dan Kekurangan Metode Ijmalt
Dalam kaitan ini metode ijmali dalam penafsiran al-Qur'an memiliki kelebihan. Di
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antaranya adalah sebagi berikut:

» Praktis dan mudah dipahami praktis tanpa berbelit-belit. Sesuai bagi yang ingin
memperoleh pemahaman ayat-ayat al-Qur'an dalam waktu yang relatif singkat.

» Bebas dari penafsiran isra iliyyat, dikarenakan ringkasnya penafsiran.

* Menggunakan bahasa yang singkat dan dekat dengan bahasa al-Qur’an. Karena
mufassir langsung menjelaskan pengertian kata atau ayat dengan sinonimnya dan
tidak mengemukakan ide-ide atau pendapatnya secara pribadi.

d. Kelemahan Metode Ijmalt

Kelemahan metode ini antara lain sebagai berikut:

» Kurang diperhatikan kaitan antara satu ayat dengan ayat-ayat yang lain.

* Ruangan penafsiran terbatas untuk penjelasan yang memadai.

e. Contoh Kitab Tafsir ljmalt
Contoh kitab tafsir ijmalt adalah Tafsir al-Qur'an al-Karim karya Muhammad

Farid Wajdi, dan at-Tafsir al-Wasit terbitan Majma’ al-Buhii$ al-Islamiyyah, dan Tafsir

al-Jalalain karya Jalaluddin al-Suyuti dan Jalaluddin al-Mabhalli serta 7aj al-Tafasir

E. MARI BERDISKUSI

Setelah Ananda mendalami materi tafsir tahlili, maudii’i, ijmali dan mugarin maka
temukan materi yang dapat didiskusikan kemudian presentasikan hasil diskusi tersebut di
depan kelas. Diantaranya adalah tema berikut ini dan kembangkan dengan materi yang lain.
1. Perbedaan metode tafsir tafsir tahlili, maudii’i, ijmali dan mugarin

i

<
F. PENDALAMAN KARAKTER

Setelah mempelajari metode tafsir tahlili, maudii’i, ijmali dan mugarin, diantara sikap yang

harus kita punyai adalah sebagaimana berikut, lanjutkan dengan pendapat ananda!
1. Mencermati corak penafsiran ketika membaca kitab tafsir
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2.

Memahami perbedaan antara corak kitab tafsir tersebut

G. MARI MENYIMPULKAN

Setelah mempelajari materi di atas, tentunya ananda sekalian dapat menyimpulkan

beberapa hal, diantaranya adalah sebagaimana tercantum di bawah ini. Coba temukan materi-

materi pokok lain yang belum tercantum!

1.

Metode tafsir al-Qur’an adalah upaya mencapai pemahaman yang benar, menggali dan
menemukan kandungan al-Qur’an. Ketepatan metode akan menghasilkan ketepatan tafsir.
Sebaliknya kesalahan metode akan melahirkan kesalahan tafsir.

Macam- macam Metode Tafsir al-Quran:

a. Tafsir tahlili (analitik)

b. Tafsir maudii’i (tematik)

c. Metode ijmali (global)

d. Tafsir mugarin (perbandingan)

Pengertian metode tafsir fah/ili adalah cara menafsirkan al-Qur’an dengan mengurai dan
menganalisa ayat-ayat al-Qur an secara berurutan, sesuai tertib mushaf dengan membahas
segala makna dan aspek yang terkandung di dalamnya.

Pengertian metode tafsir maudii’i juga disebut dengan dengan metode tematik yaitu
menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang mempunyai maksud yang sama, dalam arti, sama-
sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasarkan kronologi serta
sebab turunnya ayat-ayat tersebut.

Metode tafsir ijjmali 1alah menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an secara ringkas. Sistematika
penulisannya menuruti susunan ayat-ayat di dalam mushaf.

Tafsir mugaran adalah upaya membandingkan ayat-ayat al-Qur’an antara sebagian dengan
sebagian lainnya.
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% ‘ H. AYO BERLATIH

©

I. Pilihlah jawaban yang paling benar!

1. Suatu cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar
tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat al-Qur’an atau lafal-lafal
yang musykil yang diturunkan-Nya kepada Nabi Muhammad Saw. adalah definisi....
A. Menafsirkan al-Qur’an
B. Tafsir al-Qur’an
C. Metode tafsir al-Qur'an
D. Tafsir tahlilt
E. Tafsir maudii’i

2. Di bawah ini yang termasuk kategori metode tafsir fah/il7, kecuali....
A. Membahas mengenai asbabun nuzul
B. Arti kosa kata.
C. Penjelasan mengenai arti ijmalr ayat.
D. Korelasi antar ayat.
E. Melihat ayat dari seluruh seginya.

3. Mengandung banyak aspek pengetahuan, meliputi hukum, sejarah, sains, dan lain-
lain, merupakan....
A. Kelemahan Tafsir Tahliliy

Kelebihan Tafsir Maudii i

Kelebihan Tafsir ljmaliy

Kelebihan Tafsir Maudii i

Kelebihan Tafsir Tahliliy

mo 0w

4. Perhatikan pernyataan di bawah ini!

1. Terkesan adanya penafsiran berulang-ulang, terutama terhadap ayat-ayat yang
mempunyai tema yang sama.

2. Studi terhadap ayat-ayat terkumpul dalam satu topik tertentu juga merupakan jalan
terbaik dalam merasakan fasahah dan balaghah al-Qur an.

3. Tidak menafsirkan segala aspek yang dikandung satu ayat, tetapi hanya salah satu
aspek yang menjadi topik pembahasan saja.

4. Memungkinkan untuk dapat memberikan penafsiran pada semua ayat, meskipun
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5.

inti penafsiran ayat yang satu merupakan pengulangan dari ayat yang lain, jika
ayat-ayat yang ditafsirkan sama atau hampir sama.
Mungkin melibatkan pikiran dalam penafsiran terlalu dalam.

Yang merupakan kelebihan dan kekurangan tafsir tahlil7 adalah....

A.

mo 0w

1 dan 3
2,3,dan 5
1, 3,dan 4
3 dan 4
1 dan 4

. Perhatikan pernyataan di bawah ini!

1.

Mudah mengetahui relevansi/munasabah antara suatu surat atau ayat dengan surat
atau ayat lainnya.

Kemungkinan untuk mengetahui satu permasalahan secara lebih mendalam dan
lebih terbuka.

. Mengandung banyak aspek pengetahuan, meliputi hukum, sejarah, sains, dan lain-

lain
Dapat mengetahui dengan mudah tafsir suatu surat atau ayat, karena susunan tertib
ayat atau surat mengikuti susunan sebagaimana terdapat dalam mushaf.

. Studi terhadap ayat-ayat terkumpul dalam satu topik tertentu juga merupakan jalan

terbaik dalam merasakan fasahah dan balaghah al-Qur’ an.

Yang merupakan kelebihan tafsir tah/ili adalah....

A.

mo 0w

2,3,dan 4
3,4,dan 5
1,3,dan 5
2,4,dan 5
1,3, dan 4

. Menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud yang sama, dalam arti,

sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar kronologi

serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut merupakan definisi....

A.

moaw

Tafsir al-Qur’an
Tafsir Maudi’i
Tafsir Tahlilt
Tafsir Mugarin
Tafsir [jmali
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7. Perhatikan kitab-kitab tafsir di bawah ini!

1.

RIS

Tafsir al-Jalalain karya Jalaluddin Suyuthi dan Jalaluddin Mabhalli.
Al-Qur an karya Abul A’la al Maududi.

Tafsir al-Munir karya Syaikh Nawawiy Bantaniy.

Durrah at-Tanzil wa Ghurrah at Tanwil karya al-Iskafi

. Al-Mar’ah fi al-Qur an karya Abbas Mahmud Aqqad.

Yang merupakan kitab tafsir Maudii’iy adalah...

A.

moaw

1,2 dan 3
1 dan 5
2 dan 4
2,3 dan 4
4 dan 5

8. Perhatikan kitab-kitab tafsir di bawah ini!
1. Tafsir al-Jaldlain karya Jalaluddin Suyuthi dan Jalaluddin Mahalli.

RIS

Al-Qur an karya Abul A’la al Maududi.

Tafsir al-Munir karya Syaikh Nawawiy Bantaniy.
Wawasan al-Qur an karya M. Quraish Shihab

. Al-Mar’ah fi al-Qur an karya Abbas Mahmud Aqqad.

Yang merupakan kitab tafsir tah/iliy adalah...

A.

moaw

1 dan 3
3,4,dan 5
2,4, dan 5
2 dan 3
4 dan 5

9. Yang merupakan metode dalam menyusun Tafsir Maul @’1 adalah....

A.

B.
C.

D.

E.

Menyusun tema bahasan di dalam kerangka yang pas, sistematis, sempurna dan
utuh

Tidak melengkapi pembahasan dan uraian dengan hadis, bila dipandang perlu.
Tidak melengkapi korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut di dalam masing-
masing suratnya.

Membandingkan dan menganalisis pertentangan yang dijumpai di dalam tafsir
Maul 13’1

Membandingkan pendapat para ulama tafsir dalam menafsirkan Tafsir Maul[1@’i.

10. Pengertian tafsir muqaran adalah ....

A.

Cara menafsirkan al-Qur’an dengan mengurai dan menganalisa ayat-ayat al-Qur’an
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secara berurutan, sesuai tertib mushaf dengan membahas segala makna dan aspek
yang terkandung di dalamnya.

B. Menghimpun ayat-ayat al-Qur'an yang mempunyai maksud yang sama, dalam
arti, sama-sama membicarakan satu topik masalah dan menyusunnya berdasar
kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat tersebut.

C. Menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an secara ringkas. Sistematika penulisannya
menuruti susunan ayat-ayat di dalam mushaf.

D. Upaya membandingkan ayat-ayat al-Qur'an antara sebagian dengan sebagian
lainnya.

E. Menjelaskan ayat-ayat al-Qur’an dengan cara merangkum ayat-ayatnya.

II. Jawablah pertanyaan berikut dengan benar!

1. Apakah perbedaan pengertian tafsir tahlilt, maudii’i, ijmali dan mugaran?
Apakah kelebihan tafsir fahlili? Sebutkan tokoh dan karya kitab tafsir tahlili!
Bagaimanakah langkah-langkah menyusun tafsir maudii 'i?

Bagaimanakah aplikasi tafsir mugarin antarayat pada ayat-ayat al-Qur'an ?

U

Bagaimanakabh ciri-ciri Metode tafsir ijmali?

II1. Pengamatan Perilaku
Amatilah perilaku-perilaku masyarakat sebagaimana yang terdapat pada kolom berikut
ini dan berikan tanggapan ananda

NO Perilaku Masyarakat Tanggapan /
Komentar Ananda
! Seseorang menganggap kitab tafsir bercorak Maul |i’i yang
" | paling sesuai dengan perkembangan zaman
5 Seseorang menganggap kitab tafsir metode Muqarin tidak
" | sesuai dengan metode tafsir lain yang sahih
3 Seseorang menganggap kitab tafsir bercorak [jmalt adalah
" | kitab tafsir yang simpel dan mudah difahami
4 Seseorang menganggap kitab tafsir Tahlilt adalah kitab tafsir
" | yang lengkap materi pembahasannya
5 Masing-masing corak kitab tafsir sesuai dengan realitas
" | masyarakat sesuai dengan tingkat keilmuan masyarakat

IV. Tugas Struktural
*  PMT (Penugasan Mandiri Tersetruktur) :
Cermati kitab tafsir selain yang terdapat dalam buku ini dan tentukan coraknya
(tahlilt, maudii’i, ijmalt dan mugarin).
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NO | Kitab tafsir Corak

Al Bl I R

G G A T 4 o
Artinya: “Barangsiapa yang dikehendaki oleh Allah kebaikan padanya,
akan dipahamkannya orang tersebut tentang agama.” (HR. al-Bukhari dan
Muslim)
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